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ABSTRAK

Penelitian ini memfokuskan kajian pada kehidupan Al-Qur’an
di tengah masyarakat Indonesia. Objek materialnya adalah
penggunaan Al-Qur’an dalam kebudayaan hikmah pesantren.
Pembatasan subjek kajian dalam penelitian ini berupa peranan K.H.
Ahmad Yasin Asymuni al-Jaruni dalam mengelola ljazah Kubro di
Pondok Pesantren Hidayatut Thullab, Petuk, Puhrubuh, Semen,
Kediri, Jawa Timur. Signifikansi penelitian ini dibangun melalui tiga
argumentasi. Pertama, komunitas pesantren memiliki peranan penting
dalam dinamika kehidupan keagamaan di Indonesia. Kedua, vitalitas
Al-Qur’an dalam kehidupan masyarakat bersanding erat dengan
kebudayaan hikmah yang cenderung distigmasi negatif. Ketiga, kajian
Al-Qur’an dengan mengombinasikan pendekatan studi Al-Qur’an dan
sosial-antropologis sangat penting untuk dapat memberikan gambaran
yang lebih emik. Pemilihan kajian dibatasi pada Kiai Yasin karena ia
adalah satu-satunya agen representatif dari kebudayaan hikmah
pesantren.

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ada tiga.
Pertama, apa makna Al-Qur’an dalam kebudayaan hikmah pesantren?
Kedua, bagaimana bentuk performasi-diskursif pemaknaan Al-Qur’an
dalam kebudayaan hikmah pesantren? Ketiga, mengapa performasi-
diskursif pemaknaan Al-Qur’an terbentuk dalam kebudayaan hikmah
pesantren? Rumusan masalah pertama dijawab dengan teori sakralitas
kitab suci, baik dalam tradisi ‘ulim al-Qur’an maupun sosial-
antropologi. Rumusan masalah kedua dijawab dengan teori fungsi
interpretasi tindakan performatif Sam D. Gill dan Islam sebagai tradisi
diskursif dari Talal Asad. Sementara itu, rumusan masalah ketiga
dijawab dengan teori produksi kultural Pierre Bourdue. Langkah-
langkah penelitian ini ditempuh dengan analisis interaktif model Miles
dan Huberman.

Temuan penting dalam penelitian ada tiga hal. Pertama, Al-
Qur’an dalam kebudayaan hikmah pesantren dimaknai sebagai doa.
Pemaknaan ini bersifat relasional serta melampaui batas-batas definisi
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Al-Qur’an sebagai Mushaf. Pemaknaan tersebut justru merupakan
sikap afirmatif dan peneguhan akan sakralitas Al-Qur’an. Kedua,
interpretasi tindakan performatif terhadap Al-Qur’an menghadirkan
fakta bahwa Al-Qur’an adalah azimat terbesar dalam kehidupan. Ia
lahir dari proses spiritualisasi teks dan tekstualisasi spiritual. Fungsi
performatif ini diyakini memiliki legitimasi historis dengan praktik
kehidupan umat Islam di era kenabian. Pandangan diskursif ini
melahirkan ortopraksi kebudayaan hikmah pesantren berkaitan
dengan Al-Qur’an. Ketiga, ortopraksi kebudayaan hikmah pesantren
berkaitan dengan Al-Qur’an adalah doksa. la distruktur oleh praksis
sosial dalam arena kebudayaan hikmah pesantren. Pada saat yang
sama, ia juga menstruktur praksis sosial secara dominan di arena
tersebut. Oleh sebab itu, ortopraksi dalam kebudayaan hikmah
pesantren membentuk dan dibentuk oleh agen secara dinamis sesuai
dengan arenanya. Pemaknaan Al-Qur’an tersebut tidak netral dan
melahirkan distingsi dan resistensi kebudayaan. Dengan demikian,
pemaknaan Al-Qur’an sebagai azimat terbesar merupakan identitas
kultural dari kebudayaan hikmah pesantren.

Kata Kunci: Al-Qur’an, budaya hikmah, pesantren, pemaknaan,
performasi-diskursif, dan produksi kultural

Xiv



el

oSSy e s Y sl 3 S OTA e iyl pn Rull) ods oo
hal Ly L ag el 280 8l @ wlgey oS0 0T o5 @ U 20l 55l
oda (3 £ a0 ady L luYly latti= eall oal) ] 3grn 1Sl )
GrS Blr) el & b sl o aal A alSTaele 3 e OIS 3wl
3918 (5 en compng cglad (OB Rls (i) (Ahl ST gl
O griimld) moxtl 0L (1) 1 o9 Sl BN ] 2l odn 2287 55055 .23,20)
ol sl (3 OT AN 221 Ofy (2) tlandglil (3 2l 5L 55 (3 Logn 19> cun
z2be o o) OF Uls (3) ahdl gt ) JF o) 2K 38l 3550 Lebls)) U
et ST 800 o Jpand) i en sl Vimdoglsyg Vg 257380 2l
O wl b aaadl 1) w0 Hgdll o3semy G ALST Jo aull) Lad,
e W) 1S B IR sy dasd

OTAN e Lo Mgl ol a3 gl IST2l) o plsil 0I5 Sling
Bl 3 OTA gal gldl- Lol IS5 a b (BB Sa ) 1S B (3 @S
S Bl 3 oA sl gl L)l [Sesl UG fi gl 2SH
S s g o e st 68T (1Y) ASEl 2l Je Yy Sa pin Ul
Y Uy Bl Vimaelys N1 3 ol OTAN a5 Sl 8 S sl el
Sam ) o> pld Jeadl Jadl) el e olsS Al Ael) Bl e
S a-Yls (Talal Asad) sl Jo) Gladl SIR) e aSY) 3,k (D. Gill
coly .(Pierre Bourdieu) sy s LAYl 2,k & 2l dSlall 2o
Olepsay thle m3sad delidl Lol o Slshos dsf 01

2SS B 3 OTAN ek Yol ag g0 5 U] 2l s s 3y
s . gioeall OTA Gl 390 obmzg e sall Lo cles ol e dunl)
e hoal) ol s B8 0T s e aSTTy el e 151 3 s el

XV



e by ) elid) Blas e oty A8 BLA (3 Agge wlael ga OT AN OF 2ids 0T 3)
BLA) Ayl e 220 3Las) U Zlasl) 2a bl o0 OF Azl Laslg )l o guaiy Lol
Gl (orthopraxy) Gsis agladl bl ods wly .ol janll (3 audlsy)
S @l (orthopraxy) esadl (&6 OTAL ailadl aypold) sl
Golarr V) )Ll IV s wlate 4] . (DOXA) Ludgs o2 OTaL slan (o) dy il
e Al Yl a Ll oLy Uzl a5 (23 s Aananl) Sl 2l a= Ll (3
o ey e Ayl RSl 3L g0l OF Uiy i L) Sl (3 &ije) dias
2y G U] 5385 ol (e OTAN ane 0] s Ld By S>3 )8
S wlad el Lubl ga dge (,Jia.:j olasl OT AN gme OB (JUly (3L

QU ) gladtim Leal) gall copiinl S 1L (013 kil SLdSTN

XVi



ABSTRACT

This study focuses on the living Qur’an in Indonesian society.
The material object of this study is the use of the Qur’an in the
pesantren’s hikmah culture. The formal objects of this study are
meaning, performative-discursive, and cultural production. This study
is limited to the role of K.H. Ahmad Yasin Asymuni al-Jaruni in
managing the ljazah Kubro at Pesantren Hidayatut Thullab, Petuk,
Puhrubuh, Semen, Kediri, East Java. The importance of this study lies
in three respects. First, the community of pesantren has an important
role in the dynamics of religious life in Indonesia. Second, the vitality
of the Qur’an in people’s lives is closely linked to the hikmah culture,
which tends to be negatively stigmatized. Third, interdisciplinary
Qur’anic studies that engages with socio-anthropological approaches
is able to provide a more emic description. The limitation on the study
of Kiai Yasin was due to the fact that he was the only representative
agent of the pesantren’s hikmah culture.

This study asks three research questions. First, what is the
meaning of the Qur’an in the pesantren’s hikmah culture? Second,
what are forms of performative-discursive of the meaning of the
Qur’an in the pesantren’s hikmah culture? Third, why is the
performative-discursive of the meaning of the Qur’an formed in the
pesantren’s hikmah culture? To answer the first question, the author
engages with theories of the sacred scriptures, both in the tradition of
‘ulm al-Qur’an and socio-anthropology. The author engages with
Sam D. Gill’s theory of the function of interpretating performative
actions and Islam as a discursive tradition from Talal Asad to answer
the second question of this study. While the third question is discussed
through Pierre Bourdue’s theory of cultural production. The steps of
this research follows Miles’ and Huberman’s model of interactive
analysis.

This study concludes that, first, in the pesantren’s hikmah
culture, the Qur’an is interpreted as prayers. This meaning is relational
and transcends the boundaries of the definition of the Qur'an as
Mushaf. It is an affirmative attitude and confirms the sacredness of the

XVii



Qur’an. Second, the interpretation of the performative action of the
Qur’an presents the fact that the Qur’an is the greatest talisman
(azimat) in the life. The latter is produced through the process of the
spiritualization of texts and the textualization of the spiritual. This
performative function is believed to have a historical legitimacy in the
prophetic era, which then produces a cultural orthopraxy of the
pesantren’s hikmah culture in relation to the Qur’an. Third, the
orthopraxy of the pesantren’s hikmah culture in relation to the Qur’an
is a doxa. It is structured by the social praxis in the arena of
pesantren’s hikmah culture. At the same time, it also structures social
praxis through symbolic dominance in the arena. Therefore,
orthopraxy in the pesantren’s hikmah culture is dynamically formed
and shaped by agents according to the arena. The meaning of the
Qur'an is not neutral and it gives rise to cultural distinctions and
resistance. Thus, the meaning of the Qur’an as the greatest talisman
(azimat) is a cultural identity of the pesantren’s hikmah culture.

Keywords: Qur’an, hikmah culture, pesantren, meaning,
performative- discursive, dan cultural production.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam disertasi ini
berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari
1988 No. 158 tahun 1987, No. 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif tidak tidak
dilambangkan dilambangkan
< ba’ B be
o ta’ T te
& <’ 3 es (dengan titik di
atas)
z jim J je
1 ha (dengan titik di
< ha H bawah)
: kha’ Kh ka dan ha
5 dal D de
y sal 7 zet (dengan titik di
atas)
B) ra’ R er
) zai X zet
o sin 5 es
o syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
s sad S bawah)
de (dengan titik di
‘“" dad D bawah)
, te (dengan titik di
b
a T bawah)
b J 7 zet (dengan titik di
bawah
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¢ ‘ain . koma ta(?[;t;alik di

¢ gain G ge

S fa’ F ef

é qaf Q qi

3 kaf K ka

J lam L el

¢ mim M em

o nun N en
wawu W we

» ha’ H ha

s hamzah i Apostrof

¢ ya’ Y ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap
opiazs ditulis muta ‘ggidaini

C. Ta’ Marbiitah di Akhir Kata
a. Bila dimatikan, ditulis h

a ditulis hibah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang
sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat,
zakat, dan sebagainya. Kecuali dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain atau
mendapat harakat hidup (fathah, kasrah, dammah), ditulis t

& e ditulis ni ‘matullah
a5, ditulis barakatan, barakatin, aau barakatun.

c. Bila diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, ditulis h

3y ayal) ditulis al-madinah al-munawwarah
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(fathah) ditulis a
< ditulis kataba

(kasrah) ditulis i
S5 ditulis zukira
(dammah) ditulis u
s ditulis hasuna
Vokal rangkap (diftong) dialihkan sebagai berikut:
¢ =ai,ws =kaifa

s =au,Jdy¥ =haula

Vokal panjang (maddah) dialihkan dengan simbol __ |
contohnya:

Jé = qala, )3 = gila, )3 = yaqiilu

Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan
dengan Apostrof

o5 = a’antum
olsf = u ‘iddat
S oY = la’in syakartum

Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf gamariyah, ditulis al-

Jo4 ditulis al-jalal
b. Bila diikuti huruf syamsiyah, ditulis dengan

menggandakan huruf syamsiyah yang mengikutinya serta
menghilangkan huruf al-nya.

o~ ditulis ar-rahman
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G. Huruf Besar (Kapital)

Meskipun dalam sistem tulisan Arab, huruf capital tidak
dikenal, akan tetapi dalam transliterasi ini huruf capital
tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti
yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Jswy VI daz 1s ditulis wa ma Muhammadun illa Rasiil

H. Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Penulisan kata-kata yang terdapat di dalam rangkaian kalimat
dapat ditulis menurut pengucapannya atau penulisannya.

29 g9 ditulis zawi al-furad atau Zawil furid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masyarakat muslim meyakini bahwa Al-Qur’an adalah kalam
Allah yang diwahyukan kepada Rasulullah saw. la diyakini memiliki
dua dimensi sekaligus, ilahiyyah (ketuhanan) dan insaniyyah
(kemanusiaan).! Dimensi pertama mengandaikan konsep azali, tanpa
permulaan dan akhiran serta tidak me-ruang dan me-waktu. Sementara
itu, dimensi kedua mengandaikan konsep sebaliknya. la menyejarah
dalam ruang dan waktu serta terikat dengan permulaan dan akhiran.
Konsekuensi logis dari dimensi pertama adalah sakralitas dan
kemukjizatan.? Dua sifat tersebut melekat hingga di wilayah struktur
teks-nya, tartib al-ayat (tata urutan ayat), tartib as-suwar (tata urutan
surah), termasuk di dalamnya rasm (tubuh tulisan) pada urutan huruf
di setiap kata di dalam Al-Qur’an (tartib al-ahruf fi kull lafz al-
Qur’an).’

! Istilah ini penulis kembangkan dari pemikiran M. ‘Abid al-JabirT (w.
2010 M.) tentang Al-Qur’an. Lihat M. ‘Abid al-Jabirt, Madkhal ila al-Qur’an al-
Karim: Al-Juz’ al-Awwal fi Ta‘rif bi al-Qur’an (Bairit: Markaz Dirasat al-
Wihdah al-‘Arabiyyah, 2006), 149-211.

2 Diskursus ini telah mengalami perkembangan signifikan, dimulai dari
perdebatan tentang status Al-Qur’an antara kalam Allah dan makhliqg, sifat
balagah Al-Qur’an, sampai pada persoalan struktur nazm Al-Qur’an. Lihat
Muhammad Khalafullah Ahmad dan Muhammad Zagliil Salam ed., Salas
Rasa’il fi I'jaz al-Qur’an li ar-Rummant wa al-Khattabi wa ‘Abd al-Qahir al-
Jurjani, (Mesir, Dar al-Ma’arif, t.t.); ‘Aisyah ‘Abd ar-Rahman, Al-I’jaz al-
Bayani li al-Qur’an (Mesir: Dar al-Ma’arif, t.t.). Secara terperinci,
perkembangan wacana kemukjizatan Al-Qur’an dari klasik hingga kontemporer
dapat dibaca melalui Issa J. Boullata, Al-Qur’an yang Menakjubkan, terj.
Bachrum B. et al. (Jakarta: Lentera Hati, 2008). Literatur ‘uliim al-Qur’an juga
banyak yang membicarakan hal tersebut. Lihat, misalnya, Badr ad-Din
Muhammad bin ‘Abdillah az-Zarkasyi, Al-Burhan fi ‘Uliim al-Qur’an, juz 2
(Kairo: Maktabah Dar at-Turas, 1984), 90-123; Aba Fadl Jalaluddin as-Suyit],
Al-Itgan fi ‘Ulim al-Qur’an, juz 5 (Madinah: Mujamma’ al-Malik Fahd, t.t.),
1873-1905.

3 Diskusi tentang mukjizat dalam relasi struktur Al-Qur’an bermula dari
‘Abd al-Qahir al-Jurjani (w. 417 H.). Kajian ini berkembang pesat hingga
puncaknya di era Burhan ad-Din al-Biqa’t (w. 1480 H.) melalui karya tafsirnya.
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Keyakinan tersebut bukan hanya pada masar al-kaun (fase
penurunan) bahkan hingga saat ini setelah melalui proses masar al-
takwin (fase formasi; saat Al-Qur’an telah bertransformasi dari at-
tartib an-nuzult [urutan penurunan] ke at-tartib al-mushafi al- ‘usmani
[urutan dalam mushaf], atau dari yang terucap hingga ke yang tertulis).
Dengan ungkapan lain, dimensi insaniyyah Al-Qur’an dengan
sendirinya larut dalam dimensi ilahiyyah-nya. Oleh sebab itu, wajar
jika Al-Qur’an memiliki arti dan peran penting bagi kehidupan umat
muslim di mana pun dan saat kondisi apa—serta bagaimana—pun.*
Wilfred Cantwell Smith (w. 2000 M.) mengungkapkan, sebagaimana
dikutip oleh Harold Coward, bahwa sebagai scripture makna Al-
Qur’an bukan hanya pada bentuk tertulis, termasuk juga (melekat)
pada pikiran dan hati masyarakat muslim.®

Persepsi tentang Al-Qur’an sebagaimana tergambar di atas juga
berlaku bagi kalangan masyarakat muslim di Indonesia. Sejak negara
kesatuan ini belum didirikan hingga sekarang, masyarakat muslim
yang dianggap sangat dekat dengan Al-Qur’an adalah komunitas
pesantren. Baik sebagai lembaga maupun komunitas masyarakat,
pesantren memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga dan
menghidupkan Al-Qur’an dalam aktivitas keseharian masyarakat.
Produksi pemahaman terhadap Al-Qur’an juga tidak luput dari
perhatian pesantren.

Komunitas pesantren di Indonesia terhitung cukup besar.
Jumlah besarannya sangat sulit dipastikan sebab komunitas pesantren
tidak hanya mencakup jumlah pesantren ataupun jumlah santri yang
berada di dalamnya, melainkan juga termasuk para alumninya serta
masyarakat lain yang memiliki kedekatan dengan kebudayaan
pesantren. Namun demikian, data statistik yang dirilis dalam

Lihat Burhan ad-Din al-Biqa’1, Nazm ad-Durar fi Tandsub al-Aydt wa as-Suwar,
juz I (Kairo: Dar al-Kitab al-Islami, t.t.), 2-15.

4 Lihat gambaran detail terkait dengan kehadiran Al-Qur’an dalam
kehidupan keseharian masyarakat muslim dalam William A. Graham, Beyond
the Written Word: Oral Aspect of Scripture in the History of Religion
(Cambridge: Cambridge University Press, 1993), 102-109.

® Harold Coward, Sacred Word and Sacred Text: Scripture in World
Religions (New York: Orbis Books, 1988), 101.
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Pangkalan Data Pondok Pesantren (PDPP) Kementerian Agama
menunjukkan bahwa jumlah pesantren di Indonesia mencapai 28.194
dengan santri berjumlah 4.076.431.% Jika dilihat dari tipologinya,
pesantren yang memiliki kecenderungan terhadap kitab kuning
berjumlah 12.669, sedangkan yang memiliki kecenderungan
percampuran antara kitab kuning dan sekolah formal berjumlah
14.306.” Dari jumlah tersebut, sebaran populasi terbesarnya ada di
pulau Jawa yang berjumlah hingga 76.5%. Sebaran populasi terbesar
ada di Jawa Barat dengan jumlah 8.343 pesantren, sementara jumlah
sebaran populasi pesantren di Jawa Timur menempati urutan ketiga
dengan jumlah 4.453 pesantren. Meskipun demikian, jumlah populasi
santri terbesar ada di Jawa Timur (564.299).% Data statistik ini juga
berkaitan dengan akses pesantren ke pemerintah dan demikian
sebaliknya. Artinya, patut diduga jamak pesantren yang belum
membuka diri untuk menyampaikan datanya kepada Kementerian
Agama dengan beragam alasan. Terlepas dari hal tersebut, data
statistik tersebut menunjukkan bahwa komunitas pesantren di
Indonesia tidak dapat diabaikan dan sudah barang tentu memiliki
pengaruh signifikan terhadap dinamika kehidupan keagamaan di
Indonesia.

Menurut Azyumardi Azra, pesantren memiliki tiga fungsi
tradisional, yaitu: (1) transmisi dan transfer ilmu-ilmu keislaman; (2)
pemeliharaan tradisi keislaman; dan (3) reproduksi ulama.® Secara
dinamis fungsi pesantren mengalami perkembangan hingga
merambah ke posisi sebagai solidaritas dan agen perubahan sosial.*®
Dalam konteks keilmuan, menurut penulis, pesantren juga memiliki

6 “Data Pesantren,” Kemenag.go.id, diakses pada 15 Juli 2021,
https://ditpdpontren.kemenag.go.id/web/.

" “Perbandingan Tipe Pesantren,” Kemenag.go.id, diakses pada 15 Juli
2021, https://ditpdpontren.kemenag.go.id/pdpp/grafik.

8 «Statistik Data Pondok Pesantren,” Kemenag.go.id, diakses pada 15 Juli
2021, https://ditpdpontren.kemenag.go.id/pdpp/statistik.

9 Azyumardi Azra, “Pesantren: Kontinuitas dan Perubahan,” dalam
Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta:
Paramadina, 1997), xxi.

10 |bid. Bandingkan dengan Mundzier Suparta dan Amin Haedari ed.,
Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta: Diva Pustaka, 2004), 90-91.


https://ditpdpontren.kemenag.go.id/pdpp/grafik
https://ditpdpontren.kemenag.go.id/pdpp/statistik
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fungsi transformasi. lImu-ilmu keislaman tidak hanya ditransmisikan
kepada generasi di bawahnya, tetapi juga ditransformasi ke dalam
berbagai bentuk yang lebih adaptif dengan konteks yang dihadapi.
Fungsi-fungsi tersebut meniscayakan kehadiran dan produksi ragam
literatur keagamaan yang sangat variatif, mulai dari persoalan akidah
hingga ke persoalan perdukunan.’' Kementerian Agama melalui
Puslitbang Lektur Khazanah Keagamaan baru dapat mengkodifikasi
sejumlah 520 karya ulama Nusantara.'? Jumlah ini masih sangat jauh
dari realitas yang ada sebab K.H. Ahmad Yasin bin Asymuni al-Jaruni
(w. 2021 M.), Pengasuh Pondok Pesantren (PP) Hidayatut Thullab,
Petuk, Kediri (kemudian disebut dengan Kiai Yasin), saja memiliki
buah karya sejumlah 227 judul.'®* Catatan Retno Kartini dalam
penelitiannya yang dilakukan pada tahun 2010 menunjukkan bahwa
hanya di wilayah Kediri saja, teridentifikasi 281 judul. Jumlah ini pun
dalam pengamatan penulis jamak yang terlewatkan, seperti karya-
karya dari Muhammad bin ‘ Abd al-Qadir, Pengasuh Pondok Pesantren
al-Usmaniyah, Petok, Kediri; K.H. Muhammad bin Asymuni al-
Jaruni, Pengasuh Pondok Pesantren Roudlotul lhsan, Petuk, Kediri;
dan Kiai Maftuh Basthul Birri (w. 2019 M.), Pengasuh Madrasah
Murattilil Qur’anil Karim, Pondok Pesantren Lirboyo, Kediri.

Dalam konteks produksi literatur yang berkaitan dengan Al-
Qur’an, ragam varian literatur telah ditelorkan oleh komunitas

1 Lihat Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat
(Yogyakarta: Gading Publishing, 2015), 86-106. Secara mendetail Mujamil
Qomar menjelaskan bahwa istilah kitab kuning memiliki 3 ciri khusus, yakni:
pertama, sistematika pembahasan bergerak dari umum ke khusus; kedua, tidak
menggunakan tanda baca yang lazim; dan ketiga, selalu menggunakan idiom-
idiom tertentu yang memiliki kekhasan tersendiri. Mujamil Qomar, Pesantren:
Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi Institusi (Jakarta: Penerbit
Erlangga, t.t.), 145.

12 «“Karya Ulama Indonesia: Gerbang Kearifan,” diakses pada 15 Juli
2021, https://lektur.kemenag.go.id/karyaulamanusantara/.

13 Mohamad Yahya, Tafsir al-Qur’an bil Ma‘na ‘ala Pesantren: Kajian
atas Epistemologi, Identitas Kultural, dan Kontribusi K.H. Ahmad Yasin bin
Asymuni al-Jaruni dalam Khazanah Tafsir (di) Nusantara, Laporan Akademik
Hasil Penelitian Bantuan Penelitian Dasar Interdisipliner (BPDI), Direktorat
Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam,
Kementerian Agama Republik Indonesia, 2018, 30.
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pesantren. Variasi tersebut berupa tajwid, tilawah, penulisan (khat dan
rasm), giraah, tafsir, ilmu-ilmu Al-Qur’an, sejarah, hingga “hikmah”
Al-Qur’an. Term hikmah adalah istilah emik yang merujuk pada kata
yang digunakan oleh komunitas pesantren untuk menandai praktik
“magi”** mereka sendiri. Variasi terakhir ini bentuknya ada tiga
macam, yaitu: fadilat, tafsir, dan wirid. Literatur berkaitan dengan Al-
Qur’an dalam bentuk wirid paling banyak diproduksi oleh pesantren.
Hal ini disebabkan literatur wirid sangat berkaitan dengan pembinaan
keseharian santri dalam konteks peribadatan. Pengasuh Pondok
Pesantren Al-Falah, Sumberadi, Kebumen, K.H. Musyaffa’ Ali (w.
2018 M.), Pengasuh Pondok Pesantren al-Mahfudz, Kerandan,
Magelang K.H. Mahfudz Sya’rani, Pendiri dan Pengasuh Pondok
Pesantren Al-Mabhalli, Bantul, Yogyakarta, K.H. Mujab Mahalli (w.
2003 M.), adalah contoh tiga sosok ulama pesantren yang
memproduksi literatur berkaitan dengan Al-Qur’an dalam bentuk
wirid.®® Dua di antara ketiga sosok kiai karismatik ini tidak
memproduksi karya di bidang hikmah dalam bentuk tafsir dan fadilat.
Berbeda dengan K.H. Muhammad bin Abdul Qadir, pengasuh PP al-
Usmaniyyah, Petok, Kediri, ia hanya memproduksi literatur fadilat

14 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, magi dimaknai sebagai sesuatu
atau cara tertentu yang diyakini dapat menimbulkan kekuatan gaib dan dapat
menguasai alam sekitar, termasuk alam pikiran dan tingkah laku manusia. Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (versi
aplikasi offline 0.1.5 Beta [15]), ed. Dadang Sunendar (Jakarta: Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, 2016). Magi diserap dari bahasa Latin,
magicus dari magia. Dalam istilah Yunani magi disebut dengan mageia. Istilah
magi dalam lingkup kebudayaan dipahami dalam tiga pengertian, yakni sebagai
agama primitif, sebagai ritus yang dapat berpengaruh, dan pemikiran tentang
keyakinan akan terpenuhinya hasrat-hasrat kemanusiaan secara langsung tanpa
melalui tindakan-tindakan yang secara logis diorientasikan pada harapan atau
tujuan yang dimaksud. Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2000), 557.

15 Lihat dan bandingkan Musyaffa’ Ali, Al-Khasdis al-Kafiyah
(Magelang: Al-Muhtar, t.t.); Mahfudz Sya’rani, Silah al-Mu’min: Isine Dunga-
dunga, Japa-japa, Mantra (Magelang: Cahaya Group, 1972); A. Mudjab
Mahalli, Membongkar Keajaiban Perdukunan Para Kiai (Bantul: Al-Mahalli
Press, 2017).
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berkaitan dengan Al-Qur’an,'® tidak dalam bentuk wirid maupun
tafsir. Sementara itu, produk tafsir dari kalangan pesantren yang
mengandung penjelasan hikmah di dalamnya adalah buah karya dari
K.H. Muhammad bin Asymuni al-Jaruni,}” Pengasuh Pondok
Pesantren Roudlotul lhsan, Petuk, Kediri, dan K.H. Muhammad
Masykur Khalil, Pengasuh Pondok Pesantren Al-Fatah, Tulungagung.
Kedua sosok kiai ini tidak memproduksi literatur berkaitan dengan Al-
Qur’an dalam bentuk wirid.

Sosok paling berbeda di antara pengasuh-pengasuh pesantren
lain di Nusantara adalah Kiai Yasin. Intelektual pesantren ini
mendapatkan penghargaan kiai paling produktif oleh Kementerian
Agama Republik Indonesia.® Jumlah karya yang telah disusun Kiai
Yasin mencapai 227 judul. Dalam konteks hubungan Al-Qur’an,
pesantren, dan literatur hikmah, Kiai Yasin terhitung satu-satunya kiai
pesantren dengan produk literatur hikmah paling lengkap, baik dalam
bentuk fadilat, tafsir, maupun wirid. Delapan belas judul dalam bentuk
tafsir, tiga buah judul dalam bentuk fadilat, dan 20 juz dalam bentuk
wirid telah ia produksi. Setiap tahun Kiai Yasin juga mengadakan
perhelatan ljazah Kubro®® (seremoni terbuka pemberian lisensi untuk
pengamalan azimat) terkait dengan produk literatur hikmah tersebut.
Ratusan pengunjung memadati kompleks pesantrennya dalam setiap
perhelatan ljazah Kubro.

16 Lihat Muhammad bin ‘Abd al-Qadir, Fada'il al-Qur’an wa az-Zikr
(Kediri: al-Maktabah al-‘Usmaniyyah, t.t.); Muhammad bin ‘Abd al-Qadir,
Mu’jizat Nabiyyina Muhammad (Kediri: al-Maktabah al-Usmaniyyah).

7 Lihat Muhammad bin Asymuni al-Jaruni, Tafsir Sirah al-Kafirin
(Kediri: PP. Hidayathut Thullab, t.t.); Muhammad Masykur Khalil, Risalah al-
Basmalah (Malang: PP al-lkhlash, t.t.), Risalah Ayat al- ‘A ’zam (Malang: PP al-
Ikhlash, t.t.), Tafsir Sarah ad-Duha (Malang: PP al-lkhlash, t.t.), Tafsir Sarah
Alam Nasyrah (Malang: PP al-Ikhlash, t.t.), serta Tafsir Sirah al-Waqi'ah
(Malang: PP al-lkhlash, t.t.).

18 Yahya, Tafsir Al-Qur’an, 34.

19 Saat istilah ini ditulis dengan posisi tegak dan menggunakan huruf “o”
berarti merujuk pada pengertian kegiatan dan saat ditulis dengan posisi miring
dengan transliterasi berarti merujuk pada pengertian karya Kiai Yasin yang
berjudul ljazah Kubra, buku panduan pengamalan azimat.
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Literatur-literatur hikmah produksi Kiai Yasin tidak hanya
menjadi suatu sumber pengetahuan, tetapi juga dipraktikkan (baca:
diamalkan) oleh banyak penerima ijazah sesuai dengan kepentingan
dan ekspektasinya masing-masing. Demikian pula para penerima
ijazah, mereka juga mengijazahkannya kepada orang lain dan
kemudian diamalkan oleh jemaahnya. Literatur hikmah menjadi
kebudayaan hikmah ketika muncul masyarakat pendukung yang tidak
hanya sekadar membaca, tetapi juga membangun struktur perilaku
terhadapnya. Dengan demikian, literatur hikmah produksi Kiai Yasin
pada akhirnya turut serta membentuk sistem kebudayaan yang penulis
istilahkan dengan “kebudayaan hikmah pesantren”. Berdasarkan
alasan-alasan tersebut, penelitian ini difokuskan pada kajian terhadap
sosok Kiai Yasin dan perannya dalam kebudayaan hikmah pesantren
yang berkaitan dengan Al-Qur’an.

Pergumulan antara Al-Qur’an, pesantren, dan kebudayaan
hikmah sudah cukup lama terjadi di Indonesia. lan Douglas Wilson
dalam disertasinya menyitir bahwa tradisi jawara di wilayah Banten
sarat akan penggunaan rajah?® dan mantra?* yang berasal dari Al-
Qur’an.?? Tradisi jawara sendiri sebelum kedatangan Islam sudah
berkembang dalam bingkai kebudayaan Karajaan Pajajaran. Saat
Islam dikenal di wilayah Pajajaran, tradisi jawara melebur melalui
pintu tarekat Qadiriyah. Dalam konteks ini, terdapat istilah yang
dikenal dengan ulama jawara.?® Hasil analisis Wilson menunjukkan
bahwa tradisi jawara di Banten memiliki hubungan genealogis dengan
Syarif Hidayatullah (w. 1568 M.) atau Sunan Gunung Djati di
Cirebon.?*

20 Suratan (gambaran, tanda, dan sebagainya) yang dipakai sebagai azimat
(untuk penolak penyakit dan sebagainya). Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia.

21 perkataan atau ucapan yang memiliki kekuatan gaib (misalnya dapat
menyembuhkan, mendatangkan celaka, dan sebagainya). 1bid.

22 1 ihat misalnya dalam Ian Douglas Wilson, “The Politic Inner Power:
The Practice Pencak Silat in West Java,” Disertasi (Murdoch University,
Western Australia, 2002), 152.

2 1bid., 247-249.

24 Ibid., 160.



Relasi antara Al-Qur’an, dunia pesantren, dan kebudayaan
hikmah berkait satu sama lain dalam beragam aspek kehidupan.
Kepentingan yang menarik relasi ketiganya sangat variatif tergantung
konteks dan situasi kehidupan yang berjalan di eranya. Saat teknologi
digital mengalami perkembangan yang sangat pesat, media yang
digunakan dalam praktik kebudayaan hikmah pesantren juga
mengalami transformasi sedemikian rupa. Jika di era tradisi lisan®
hadirnya perantara mantra dengan subjek pengguna tidak dapat
ditawar, saat media digital berkembang sangat pesat syarat itu pun
tidak lagi berlaku dan cenderung jamak melakukan simplifikasi akan
metode dan praktiknya.

Bagi masyarakat muslim, Al-Qur’an merupakan kitab suci.
Pada saat yang bersamaan, terminologi hikmah apa pun bentuknya
tetap dianggap memiliki keserupaan dengan budaya perdukunan yang
cenderung berkonotasi negatif. Dua persoalan ini secara mendasar
tidak dapat dipertemukan. Namun demikian, dunia pesantren sangat
dekat dengan dua hal tersebut. Di satu sisi, pesantren berada di garda
depan untuk mengawal, menjaga, menafsirkan, dan menyebarluaskan
Al-Qur’an. Di sisi lain, keberadaan hikmah dalam kebudayaan
pesantren juga tidak dapat dilepaskan hingga dalam bentuk yang
paling modern sekalipun. Pertanyaannya, bagaimana ketiga hal ini
berjalan secara bersama dalam beragam aspek kehidupan? Hal ini
berarti bahwa terjadi performasi pemaknaan Al-Qur’an yang tidak
merujuk pada pesan tekstual yang tertanam di dalamnya, tetapi
mengacu atas anggapan adanya fadilat pada unit-unit tertentu dari teks
Al-Qur’an, bagi kepentingan praksis sosial kehidupan manusia.?
Artinya, pemaknaan terhadap Al-Qur’an bersifat relasional antara diri

% Istilah tradisi lisan dimaknai sebagai berbagai pengetahuan dan adat
kebiasaan yang secara turun-temurun disampaikan secara lisan dan mencakup
hal-hal berupa folklor, mitos, dan legenda. B. H. Hoed, “Komunikasi Lisan
sebagai Dasar Tradisi Lisan,” dalam Metodologi Kajian Tradisi Lisan, ed.
Pudentia MPPS, Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2015, 214.

% M. Mansur, “Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah,” Metodologi
Penelitian Living Qur’an dan Hadis, ed. Sahiron Syamsuddin, Yogyakarta: TH
Press dan Teras, 2007, 4.
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Al-Qur’an sebagai kitab suci, kandungan tekstualnya, serta kehidupan
masyarakat.

Hikmah pesantren disebut sebagai kebudayaan karena ia
memiliki mekanisme, struktur, dan sarana yang bersifat kolektif di luar
diri pelakunya.?” Unsur-unsur di dalamnya dapat berkembang
sedemikian rupa dan diwariskan dari generasi ke generasi.?® Salah satu
bentuk sarana yang digunakan di dalamnya adalah penyebutan hikmah
sebagai ungkapan pembeda dari terminologi suwuk (tindakan meniup
dalam praktik magi),?®® yang cenderung lekat dengan budaya
perdukunan dan sihir. Istilah hikmah melekat pada minda pengguna,
yang mana ia kerap dianggap sebagai ungkapan lain dari konsep magi
oleh para pengamat. Istilah hikmah lebih disukai di kalangan
pesantren daripada magi maupun suwuk—terlebih sihir—karena ia
diasumsikan memiliki legitimasi historis dalam tradisi keislaman,
sementara magi, sihir, dan suwuk dianggap bukan berasal dari tradisi
Islam. Namun demikian, dalam konteks spesifik penulis tetap
menggunakan istilah magi karena secara konseptual ia tidak bisa
digantikan dengan istilah lain. Misalnya, saat penulis mengelaborasi
konsep dasar tentang magi dalam diskursus antropologis, penggunaan
istilah magi tidak dapat terelakkan. Demikian pula saat istilah magi
digunakan dalam arti mengandung kekuatan supranatural. Dalam
pengertian lain, saat istilah magi digunakan ia memiliki relasi
sintagmatis dalam struktur kalimatnya. Di sisi lain, ia juga memiliki

27 David Kaplan dan Robert A. Manners, Teori Budaya, terj. Landung
Simatupang (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 4.

28 Bagi Koentjaraningrat unsur-unsur kebudayaan terdiri dari tujuh hal,
yaitu: bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan
teknologi, sistem mata pencaharian hidup, sistem religi, dan kesenian.
Koentjaraningrat, Pengantar IImu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 1981),
203-204.

2 Lihat Nicholas Herriman, “A Din of Whispers: Community, State
Control, and Violence in Indonesia,” Disertasi (The University of Western
Australia, 2007), 102-103. Distingsi istilah suwuk lebih jelas digambarkan pada
artikel Nicholas Herriman. Baca Nicholas Herriman, “A Din of Whispers: The
In-Group Manifestation of Sorcery in Rural Banyuwangi,” Anthropological
Forum 19, no. 2 (2009): 124.
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relasi paradigmatis dengan istilah hikmah yang menjadi subjek kajian
dalam penelitian ini.

Praktik pergumulan Al-Qur’an dengan kebudayaan hikmah
pada dasarnya sudah terjadi sejak Islam masih berusia dini. Praktik
tersebut terdokumentasi oleh Muslim bin al-Hajjaj (w. 875 M.)
melalui riwayat Abt Said al-Khudri r.a. (w. 693 M.). Riwayat
tersebut mengatakan bahwa ada salah seorang sahabat menggunakan
Q.S. al-Fatihah [1] sebagai alat untuk menyembuhkan seorang kepala
suku yang sedang tersengat hewan. Praktik penggunaan Al-Qur’an
untuk rukiah tersebut didiamkan (disetujui) oleh Nabi Muhammad
saw. dengan isyarat memberi persetujuan kepada sahabat yang
bersangkutan untuk mengambil imbalan yang dihadiahkan oleh
pimpinan suku.®® Rekam jejak dalam riwayat tersebut kemudian
bergulir ke berbagai generasi berikutnya, terlebih saat Al-Qur’an
menjajaki wilayah asing yang memiliki kesenjangan kultural dengan
tempat pertama kali Islam muncul. Bagi seseorang yang sama sekali
asing dengan bunyi teks Al-Qur’an berbahasa Arab, memosisikan Al-
Qur’an secara khusus menjadi jauh lebih potensial dibanding ketika
Al-Qur’an masih berada dalam komunitas penerima pertama,
termasuk komunitas pesantren di Indonesia.*!

Potret interaksi Al-Qur’an dengan dunia hikmah sebagaimana
disebut di atas menunjukkan bahwa konsep tentang dimensi ilahiyyah
pada Al-Qur’an tidak dapat terlepas dari dimensi insaniyyah-nya.
Walaupun Al-Qur’an telah mewujud ke dalam bentuk material, tetapi
imajinasi kehidupan masyarakat muslim terkait dengan sakralitasnya
sebagai kalam Allah yang hadir di dunia manusia mengarahkan pada
mewujudnya variasi ekspektasi yang lebih dari redaksional teks Al-
Qur’an itu sendiri. Travis Zadeh mengatakan:

“While we can readily survey a broad theological spectrum
concerning the status of revelation as manifested in a physical
form, in terms of praxis the Qur’an in the daily lives of Muslims,
both as text and object, often takes on another-worldly power.

30 Periksa Abii al-Husain Muslim an-Naisabtiri, Al-Jami’ as-Sahih, juz
VII (Bairiit: Dar al-Afaq al-Jadidah, t.t.), 19.
31 M. Mansur, “Living Qur’an,” 4.
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Such sentiments concerning the unique role of the revelation, as
expressed in the Qur’an, the Prophetic Hadith, and the sayings
of the Companions, not only point to the power of the words,
but also to the special nature of the material form of the Qur’an
itself.”32

Bagi masyarakat muslim, Al-Qur’an menempati posisi
istimewa. Mereka menginginkan  kehadiran  pertolongan,
perlindungan, dan rahmat Allah Swt. melalui media teks sebagai
konsekuensi dari melekatnya dimensi ilahiyyah pada Al-Qur’an dalam
bentuk material. Hal tersebut menjadi sangat penting dalam rangka
menjamin rasa aman, bahagia, kesejahteraan, serta ketenteraman.
Konsep ini disebut dengan istilah barakah® (karunia Tuhan yang
mendatangkan kebaikan bagi kehidupan manusia). Kehadiran Al-
Qur’an dalam milieu kebudayaan hikmah, utamanya pesantren,
merupakan bentuk ekspresi dari adanya ekspektasi akan keberkahan
yang diyakini merupakan anugerah dari Allah Swt. melalui material
Al-Qur’an. Term yang umum digunakan dalam persoalan ini ialah
karamah,®* berkah, mukjizat, dan fadilat.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dianggap
signifikan untuk dilakukan karena empat alasan. Pertama, komunitas
pesantren dengan beragam variannya memiliki populasi yang cukup
besar di Indonesia dan hingga sekarang memiliki peranan penting
dalam dinamika perkembangan kehidupan keagamaan di Indonesia.
Kedua, posisi Al-Qur’an bagi kehidupan masyarakat muslim,

%2 Travis Zadeh, “’Fire Cannot Harm It’: Mediation, Temptation, and the
Charismatic Power of the Qur’an,” Journal of Qur’anic Studies 10, no. 2 (2008):
63.

3 Lihat Dietrich von Denffer, “Baraka is Basic Concept of Muslim
Popular Belief,” Islamic Studies 15, no. 3 (1976): 167-178. Lihat juga M.
Bambang Pranowo, Memahami Islam Jawa (Jakarta Timur: Lembaga Kajian
Islam dan Perdamaian [LaKIP], 2011), 347-352.

3 Secara mendasar karamah bermakna kehormatan atau kemuliaan.
Terkadang karamah juga dimaknai sebagai keajaiban. Istilah terakhir ini dalam
bahasa Arab disebut dengan kharig al- ‘adah (di luar kebiasaan). Istilah karamah
umumnya disematkan pada orang suci (wali/ kekasih Allah Swt.). Muhammad
Amanullah, “Debate over the Karamah of Allah’s Friends,” Arab Law Quarterly
18, no. 3/4 (2003): 365.
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termasuk komunitas pesantren di Indonesia, sangat vital dan memiliki
nilai sakralitas tinggi sehingga pemaknaan terhadapnya sangat
variatif.® Ketiga, betapapun perkembangan teknologi sangat pesat
yang meniscayakan memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku
sosial masyarakat, tampaknya kebudayaan hikmah masih tetap hadir
dalam relung kehidupan masyarakat Indonesia, terlebih komunitas
pesantren. Keempat, kajian terhadap kebudayaan hikmah dalam
komunitas pesantren yang melibatkan Al-Qur’an selama ini memiliki
kecenderungan reduksionis. Upaya untuk mengkaji tiga relasi tersebut
dari titik pijak Al-Qur’an serta memosisikannya dalam studi Al-
Qur’an bahkan, dalam penelusuran penulis, cenderung tidak berbasis
emik. Penggunaan pendekatan-pendekatan sosial-kultural yang
dipadu dengan pendekatan ‘ulimul Qur’an telah dilakukan dalam
penelitian ini sehingga dapat menjelaskan aspek terdalam dari
perspektif keilmuan Al-Qur’an itu sendiri berkaitan dengan fenomena
Al-Qur’an dalam kebudayaan hikmah pesantren.

Hubungan antara suatu masyarakat, magi (hikmah), dan kitab
suci tidak hanya berlaku di kalangan pemeluk agama Islam. Gejala
kebudayaan ini bersifat universal. Dalam pengertian lain, praktik
pemujaan serupa terjadi di semua agama dan kebudayaan masyarakat,
hingga yang paling modern sekalipun. Istilah yang umum digunakan
dalam pola kajian terhadap objek material penelitian semacam ini
adalah fetishism, praktik keagamaan dan gejala kebudayaan yang
ditandai dengan sesuatu yang dianggap memiliki kekuatan magis,
okultisme.* Bagi Louis J. Kaplan, pola kajian terhadap tindakan fetish
pada perkembangannya merambah ke beragam sektor.®” Michael T.

3% Dalam konteks yang lebih jauh, menurut Ahmad Rafiq, kajian tentang
sejarah resepsi terhadap Al-Qur’an kurang mendapatkan porsi yang cukup.
Kajian semacam ini tidak hanya dapat menjelaskan posisi Al-Qur’an sebagai
teks, tetapi juga dapat mengungkap sejarah dan tradisi penerimaan masyarakat
terhadap Al-Qur’an dari generasi ke generasi. Ahmad Rafiq, “Sejarah Al-Qur’an:
Dari Pewahyuan ke Resepsi, Sebuah Pencarian Awal Metodologis,” dalam
Islam, Tradisi, dan Peradaban, ed. Sahiron Syamsuddin, Yogyakarta: Bina
Mulia Press dan Suka-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012, 79-80.

% Louise J. Kaplan, Cultures of Fetishism (New York: Palgrave
Macmillan, 2006), 1.

%7 Ibid., 3-4.
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Taussing menelaah gejala sosial para buruh petani di pedesaan
Amerika Selatan dengan pendekatan kapitalisme. Para buruh tani di
kedua pedesaan tersebut melakukan pemujaan kepada setan/iblis
sebagai upaya dalam meningkatkan produksi. Praktik pemujaan
menjadi signifikan sebab tingkat produksi pertanian berkaitan erat
dengan keberlangsungan kontrak penggarapan lahan dengan pemilik
modal.®® Bagi Taussing, sihir dalam kebudayaan magi membawa
bahasa, simbol, dan kejelasan ke batas terluar mereka, untuk
mengeksplorasi  kehidupan dan dengan demikian mengubah
tujuannya.®® Sementara itu, Adeline Masquelier menemukan konflik
gaib antara penduduk asli dan pendatang dalam komunitas
Dogondoutchi di wilayah Bori. Objek kajian Masquelier bukan pada
sengketa wilayah pasar yang dilakukan keduanya, tetapi para medium
(dukun) yang menjadi konsultan para pedagang dalam hal penguasaan
konsumen.*° Di dalam kajian kitab suci, fenomena keagamaan di atas
menurut Sam D. Gill menunjukkan pada dua wilayah fungsi kitab suci,
yakni informatif dan performatif.** Dengan menekankan pada dua
wilayah tersebut, para pengkaji dapat lebih proporsional saat
menempatkan kitab suci dalam ruang pemeluknya. Penelitian tentang
Al-Qur’an dalam kebudayaan hikmah pesantren bergerak pada dua
aspek tersebut. Tujuannya agar dapat menjelaskan secara akademis
perspektif emik tentang pelibatan Al-Qur’an dalam kebudayaan
hikmah pesantren.

Dalam sebuah kebudayaan, performasi tersebut tidak serta-
merta lahir dari ruang kosong, tetapi ia distruktur oleh wacana yang
ada di sekelilingnya. Performasi yang distruktur oleh wacana tersebut
kemudian diistilahkan dengan performasi-diksursif. Hal demikian
juga terjadi dalam konteks kebudayaan hikmah pesantren. Performasi

% Michael T. Taussung, The Devil and Commodity Fetishism in South
America (North Carolina: The University of North Carolina Press, 2010), 13.

% Ibid., 15.

40 Adeline Masquelier, Prayer Has Spoiled Everything (London: Duke
University Press, 2001), 5-6.

41 Sam D. Gill, “Nonliterate Tradition and Holy Books,” dalam The Holy
Book in Comparative Perspective, ed. Frederick M. Denny dan Rodney L.
Taylor, South Carolina: The University of South Carolina Press, 1993, 235.
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para pegiat kebudayaan hikmah pesantren berkaitan dengan Al-Qur’an
telah distruktur oleh literatur hikmah yang disusun oleh Kiai Yasin, di
mana ia juga distruktur oleh kebudayaan hikmah pesantren itu sendiri.

B. Rumusan Masalah
Penelitian ini memiliki tiga rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apa makna Al-Qur’an dalam kebudayaan hikmah pesantren?
2. Bagaimana bentuk performasi-diskursif pemaknaan Al-Qur’an
dalam kebudayaan hikmah pesantren?
3. Mengapa performasi-diskursif pemaknaan Al-Qur’an terbentuk
dalam kebudayaan hikmah pesantren?

C. Tujuan dan Manfaat
Penelitian ini memiliki tiga tujuan, yaitu:

1. Mendeskripsikan dan menganalisis pemaknaan Al-Qur’an
dalam kebudayaan hikmah pesantren.

2. Mengidentifikasi performasi pemaknaan Al-Qur’an dalam
kebudayaan hikmah pesantren serta menganalisisnya sebagai
tradisi diskursif.

3. Menjelaskan alasan  terbentuknya performasi-diskursif
pemaknaan Al-Qur’an dalam kebudayaan hikmah pesantren.

Secara teoretis, penelitian ini memiliki manfaat berupa
pengembangan kajian Al-Qur’an dengan memanfaatkan pendekatan
integrasi-interkoneksi. Pola kajian demikian dianggap penting sebab
selama ini kajian terhadap kebudayaan hikmah yang melibatkan Al-
Qur’an jamak dilakukan hanya memanfaatkan teori-teori sosial-
kutural dan mengabaikan dimensi studi Al-Qur’an itu sendiri.
Demikian juga sebaliknya, saat kajian Al-Qur’an dilakukan cenderung
hanya menggunakan pendekatan-pendekatan yang cenderung
normatif dan jarang memanfaatkan pendekatan-pendekatan sosial-
kultural. Selain itu, representasi dari kebudayaan tersebut cenderung
tidak menempatkan subjek penelitian dalam perspektif emik.
Akibatnya, ada keberjarakan antara subjek penelitian dan
representasinya di dunia akademik. Dengan mengolaborasikan
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beragam disiplin keilmuan, penelitian ini dapat menjelaskan secara
lebih komprehensif dan proporsional berkaitan dengan fenomena
relasi antara Al-Qur’an, pesantren, dan kebudayaan hikmah.

Adapun secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi pegiat studi Al-Qur’an dalam upaya pengembangan
kajian. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi pemuka agama
dalam memandang fenomena anggapan adanya budaya hikmah Al-
Qur’an. Selama ini pandangan terhadap praksis sosial yang
meletakkan Al-Qur’an dalam bingkai kebudayaan hikmah umumnya
berkonotasi negatif karena sudut pandang yang digunakan cenderung
hitam putih. Dengan cara pandang proporsional, setiap orang dapat
meletakkan fenomena hikmah Al-Qur’an dalam ruang kebudayaannya
dengan perspektif studi Al-Qur’an itu sendiri dan kebudayaan para
pegiatnya.

D. Tinjauan Pustaka

Kehadiran Al-Qur’an dalam milieu kebudayaan hikmah terus
berlangsung dalam kehidupan masyarakat muslim, termasuk
pesantren. Banyak antropolog mencatat mengenai hal itu. Edward
William Lane mendeskripsikan bahwa masyarakat Mesir biasa
menggunakan ayat-ayat tertentu dari Al-Qur’an yang ditulis pada
lembaran kertas untuk kemudian disematkan pada seseorang sebagai
upaya perlindungan dari berbagai kejahatan. Hal itu juga difungsikan
sebagai media pemulihan kesehatan, cinta, persahabatan, dan bahkan
makanan.*?

Dalam dua artikel, Geert Mommersteeg mengilustrasikan
kehadiran Al-Qur’an dalam azimat yang biasanya digunakan oleh
umat Islam Afrika Barat. Pada tahun 1988, artikel pertama yang
dipublikasi secara spesifik membicarakan proses pembuatan azimat
pengasihan (love-amulate). Catatannya mengatakan bahwa fragmen

42 Edward William Lane, An Account of the Manner and Customs of the
Modern Egyptians: Written in Egypt During the Years 1833-1835 (London: John
Murray, 1860), 249. Bandingkan dengan Nicole B. Hansen, “Ancient Execration
Magic in Coptic and Islamic Egypt,” dalam Magic and Ritual in the Ancient
World, ed. Paul Merecki dan Marvin Meyer, Leiden: Brill, 2002, 427-445.
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kata di dalam Al-Qur’an adalah bahan dasar dari produksi azimat.
Prinsip pemilihan ayat didasarkan pada sesuatu yang dia pelajari dari
transmiternya. Tidak jarang azimat tersebut tidak berkorelasi semantis
antara pesan tekstual ayat dan harapan yang dicitakan.*® Fokus
Mommersteeg di artikelnya yang kedua berupa karakter dari azimat
yang dipakai oleh umat Islam di Afrika Barat. Artikel ini dipublikasi
pada tahun 1990. Temuannya mengatakan bahwa antara penggalan
fragmen kata Al-Qur’an dan diagram, gambar, atau semacamnya
selalu memiliki perpaduan.*

Kehadiran Al-Qur’an dalam dunia hikmah juga terjadi di
belahan Benua Afrika yang lain, tepatnya di Berti, Sudan. llustrasinya
disusun oleh Abdullahi Osman EI-Tom dalam dua artikel. Osman El-
Tom mengelaborasi di artikel pertamanya yang terbit pada tahun 1985
berkaitan dengan fenomena meminum air yang telah dibacakan
mantra yang diambil dari (fragmen) Al-Qur’an. Hasil pengamatannya
menunjukkan bahwa masyarakat Berti melakukan hal itu dengan
beragam tujuan, termasuk di dalamnya upaya menyembuhkan
penyakit jasmani. Sama halnya dengan laporan Mommersteeg,
temuan Osman EI-Tom mengatakan bahwa penggunaan Al-Qur’an
dalam konteks azimat Berti tidak memiliki kriteria tertentu. Satu
azimat yang mengandung satu ayat atau sekumpulan rangkaian ayat
bisa dibuat untuk beragam tujuan.*® Sementara itu, pada artikel kedua
yang terbit pada tahun 1987, Osman EI-Tom memiliki fokus pada
hijab yang digunakan azimat. Dalam azimat hijab tersebut terdapat
beberapa fragmen ayat Al-Qur’an, al-asma’ al-husna, nama-nama
malaikat, dan tidak ketinggalan nama-nama jin. Al-Qur’an bagi
masyarakat Berti memiliki kekuatan hikmah. Saat mereka mampu
menghafalkannya, kekuatan ini dapat dirasakan. Demikian pula saat

43 Geert Mommersteeg, ““He Has Smitten Her to the Heart with Love’:
The Fabrication of an Islamic Love-Amulet in West Africa,” Anthropos 83, no.
4/6 (1988): 502-503.

4 Geert Mommersteeg, “Allah’s Word as Amulet,” Etnofoor 3, no. 1
(1990): 67.

4 Abdullahi Osman EI-Tom, “Drinking the Koran: The Meaning of
Koranic Verses in Berti Terasure,” Africa: Journal of the International African
Institute 55, no. 4 (1985): 415-416.
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diminum, ia dapat dirasakan walaupun tidak sekuat cara pertama.
Teknik terakhir yang dipakai untuk merasakan kekuatan tersebut
adalah dengan menggunakan azimat tempel, yang dilekatkan ke
tubuh.*® Temuan lain dihasilkan Yahya Oyewole Imam. la mencatat
bahwa praktik meminum air Al-Qur’an juga mentradisi dalam
kebudayaan umat Islam di Borno, Nigeria. Praktik tersebut memiliki
tujuan untuk memudahkan proses tahfiz Al-Qur’an.*

Felicitas Becker melaporkan bahwa umat Islam di Afrika Timur
menggunakan Al-Qur’an untuk terapi para penyintas Human
Immunodeficiency ~ Virus/  Acquired Immune  Deficiency
Syndrome (HIV/AIDS). Tekniknya dilakukan dengan cara meminum
atau menempelkannya ke tubuh.® Walaupun tidak secara spesifik
pada umat Islam tertentu, catatan Carel Cerny juga menunjukkan hal
serupa; bahwa umat Islam umumnya memakai azimat yang
mengandung fragmen Al-Qur’an guna menanggulangi wabah.
Demikian pula yang terjadi di kalangan umat Kristen dengan kitab
sucinya.*® Laporan-laporan lain juga mencatat hal serupa. Singkatnya,
kehadiran Al-Qur’an dalam kebudayaan hikmah telah dimulai dan
berlangsung sejak lama serta bertahan hingga sekarang.*

4 Abdullahi Osman El-Tom, “Berti Quranic Amulets,” Journal of
Religion in Africa 17, no. 3 (Oktober 1987): 243.

47 Yahya Oyewole Imam, “The Tradition of Qur’anic Learning in Borno,”
Journal of Qur’anic Studies 6, no. 2 (2004): 97.

“8 Felicitas Becker, “The Virus and the Scriptures: Muslim and AIDS in
Tanzania,” Journal of Religion in Africa 37, no. 1 (2007): 28.

49 Karel Cerny, “Magical and Natural Amulets in Early Modern Plague
Treatises,” Sudhoffs Archiv 97, no. 1 (2013): 88.

%0 Lihat, misalnya, Farid Esack, The Qur’an: A User’s Guide (Oxford:
Oneword, 2005), 13-21; Ingrid Mattson, The Story of the Qur’an: Its History and
Place Muslim Life (Victoria: Blackwell Publishing, 2008), 158-160; Shawkat M.
Toorawa, “Seeking Refuge from Evil: The Power and Portent of the Closing
Chapters of the Qur’an,” Journal of Qur’anic Studies 4, no. 2 (2002): 54-60;
Mark Muehlhaeusler, “Math and Magic: A Block Printed Wafq Amulet from the
Beinecke Library at Yale,” Journal of the American Oriental Society 130, no. 4
(Oktober-Desember 2010): 607-618; A. Foodor, “Notes on an Arabic Amulet
Scroll,” Acta Orientalia Academiae Scientiarum Hungaricae 27, no. 3 (1973):
269-289.
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Gejala kebudayaan hikmah yang melibatkan Al-Qur’an
merupakan fenomena universal. Saat berada di lingkungan
kebudayaan Indonesia, Al-Qur’an juga telah mengalami hal serupa.
Faktor kesenjangan geografis yang cukup tajam dengan wilayah di
mana Al-Qur’an pertama kali turun menjadikan umat muslim di
Indonesia cukup potensial dalam menggunakan Al-Qur’an sebagai
tindakan performatif dari kebudayaan hikmah. Penelitian Ahmad
Rafiq sangat erat kaitannya dengan persoalan ini. la melakukan studi
kasus pada masyarakat Banjar dengan dua persoalan; bagaimana
persepsi mereka terhadap Al-Qur’an dan bagaimana mereka
mengapropriasinya dalam konteks lokal dan makna universalnya?
Berkaitan dengan persoalan pertama, Rafiq menuturkan bahwa Al-
Qur’an selalu hadir di setiap ritus kehidupan masyarakat Banjar, dari
lahir hingga ke liang lahad. Adanya kesenjangan bahasa menjadikan
Al-Qur’an difungsikan secara performatif oleh masyarakat Banjar
dalam bentuk pengambilan fadilat dan keberkahan. Dalam konteks
persoalan kedua, Rafig menyimpulkan bahwa masyarakat Banjar
menggunakan apropriasi ganda. Di satu sisi, masyarakat Banjar
menyesuaikan diri dengan konteks lokal dan, di sisi yang lain,
menghubungkan diri mereka dengan model ideal di masa lalu melalui
tradisi.>

Masyarakat Embau di Kalimantan Barat juga memakai azimat
berupa keris yang di dalam kedua sisinya terukir penggalan ayat Al-
Qur’an. Gambaran ini direkam secara antropologis oleh Hermansyah.
la juga mencatat bahwa mantra yang digunakan sebagai penawar
racun di dalam strukturnya terdapat fragmen Al-Qur’an.
Kesimpulannya mengatakan bahwa kebudayaan magi (baca: hikmah)
di Kalimantan Barat, utamanya di Embau, sarat dengan penggunaan
Al-Qur’an.*? Arifuddin Ismail mengungkapkan, dalam topografi yang
berbeda, bahwa menggunakan Al-Qur’an dalam kebudayaan magi

51 Ahmad Rafiq, “The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study
of the Place of the Qur’an in a Non-Arabic Speaking Community,” Disertasi
(The Temple University Graduate Board, Philadelphia, 2014), iii-v.

52 Lihat Hermansyah, llmu Gaib di Kalimantan Barat (Jakarta:
Kepustakaan Populer Gramedia, Ecole frangaise d’Extréme-Orient, STAIN
Pontianak, dan KITLV, 2010), 53-56, 106.
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(baca: hikmah) lumrah terjadi di suku Mandar. Misteri tentang
kelautan mengakar dalam imajinasi masyarakat Mandar. Hal itu
menjadi tantangan tersendiri bagi mereka sebab sebagian besar
berprofesi sebagai nelayan. Al-Qur’an tampak hadir dalam struktur
mantra-mantra mereka yang selaras dengan kebudayaan nelayan.*
Catatan antropolog tentang Jawa yang berkaitan dengan
kebudayaan hikmah juga sarat akan kehadiran Al-Qur’an di dalamnya.
Laporan Javanologinya H.A. van Hein, yang diterjemahkan secara
terpisah oleh Capt. R.P. Suyono, mengatakan bahwa beberapa jampe
dipakai untuk beragam tujuan. Dalam jampe-jampe tersebut, banyak
mengandung fragmen Al-Qur’an.® Hadirnya Al-Qur’an dalam
kebudayaan hikmah juga sampai pada wilayah asmara. Dua penelitian
tesis melaporkan gejala tersebut. Jika Arif Hartata dalam laporannya
hanya memperlihatkan kehadiran Al-Qur’an dalam struktur mantra
pengasihan,®® Heru S.P. Saputra menyimpulkan bahwa Al-Qur’an
bukan hanya hadir, tetapi juga telah mengalami transformasi struktur
dalam konteks budaya (hikmah) pengasihan suku Using di
Banyuwangi, Jawa Timur.%® Catatan-catatan antropologis dari
Ayatullah Humaeni juga menunjukkan pada pergumulan tersebut.
Masyarakat Banten yang masyhur dengan tradisi debusnya tidak bisa
meninggalkan Al-Qur’an.®” Hal serupa juga terjadi di Cirebon.

%3 Periksa Arifuddin Ismail, Agama Nelayan: Pergumulan Islam dengan
Budaya Lokal (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 186-189.

5 Capt. R.P. Suyono, Dunia Mistik Orang Jawa (Yogyakarta: LKiS,
2007), 178-179.

% periksa Arif Hartata, Mantra Pengasihan: Rahasia Asmara dalam
“Klenik” Jawa (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2010), 49-65.

% Lihat Heru S.P. Saputra, Memuja Mantra: Sabuk Mangir dan Jaran
Goyang Masyarakat Suku Using Banyuwangi (Yogyakarta: LKiS, 2007), 263-
272,

5" Lihat Ayatullah Humaeni, “The Local Tradition of Magical Practices
in Banten Society,”, el Harakah 14, no. 1 (2012): 69-87; Ayatullah Humaeni,
“Kepercayaan kepada Kekuatan Gaib dalam Mantra Masyarakat Muslim
Banten,” el Harakah 16, no.1 (2014): 51-78; Ayatullah Humaeni, “Ritual Magi
dalam Budaya Masyarakat Muslim Banten,” Ibda’: Jurnal Kebudayaan Islam
13, no. 2 (Juli-Desember 2015). Tesis jenjang magister Ayatullah sendiri
berjudul “The Phenomenon of Magic in Banten Society” yang diajukan kepada
Faculteit der Archeologi, Universiteit Leiden pada tahun 2009.
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Makam-makam keramat di wilayah Cirebon selalu ramai oleh para
pegiat laku spiritual untuk beragam kepentingan. Fragmen dari Al-
Qur’an mewarnai beragam mantra yang mereka rapalkan dalam proses
ritualnya.®® Demikian pula dengan masyarakat Magelang, pegunungan
yang mengelilingi kehidupan mereka tentu saja sangat mempengaruhi
local wisdom-nya. Kebudayaan-kebudayaan yang sarat akan nuansa
pegunungan turut serta menghadirkan Al-Qur’an untuk dalam
kerangka kebudayaan hikmah. Mantra qulhu geni adalah ajian yang
digunakan untuk mengusir roh-roh jahat yang diyakini bersemayam di
bukit tertentu atau jenis-jenis pepohonan tertentu.>

Hasil penelitian-penelitian di atas menunjukkan pada tiga hal
penting. Pertama, secara umum gejala kebudayaan yang
menempatkan Al-Qur’an dalam konteks hikmah terjadi pada
masyarakat muslim yang hidup di negara atau wilayah di mana
ekonomi masih menjadi persoalan utama. Kedua, perspektif yang
digunakan dalam melakukan penelitian hanya berkutat pada teori-teori
sosial-antropologis, dan jarang—untuk tidak mengatakan tidak ada—
menggunakan pendekatan studi Qur’an. Ketiga, meskipun di
Indonesia telah banyak dilakukan penelitian, kajian spesifik mengenai
budaya hikmah pada wilayah pesantren jarang sekali digarap, terlebih
berbasis pada perspektif emik. Padahal, berbicara Al-Qur’an atau
keislaman di Indonesia secara umum tidak dapat dilepaskan dari dunia
pesantren. Berdasarkan tiga temuan tersebut, penelitian ini memiliki
aspek kebaruan pada dua hal, yaitu penggunaan pendekatan
interdisipliner yang memadukan pendekatan ilmu-ilmu sosial-
antropologi dan studi Qur’an, serta kebudayaan hikmah di wilayah
pesantren yang menjadi objek material penelitian.

E. Kerangka Teori

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, penggunaan istilah
hikmah merujuk pada perspektif emik. Secara teknis, hikmah
dianggap oleh para pengkaji memiliki kesepadanan dari term magi

% Muhaimin AG, Islam dalam Bingkai Budaya Lokal: Potret dari
Cirebon (Ciputat: Logos Wacana IImu, 2002), 235-282.
%9 Lihat Pranowo, Memahami Islam Jawa, 274.
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dalam kajian antropologi. Magi merupakan gejala kebudayaan
universal. Magi selalu hadir di setiap ruang dan waktu. Bahkan magi
tidak saja membudaya dalam komunitas masyarakat tipe tradisional,
tetapi juga eksis dalam relung kebudayaan komunitas masyarakat tipe
modern, meskipun tetap dianggap tabu untuk dibicarakan secara
terbuka. Popularitas terminologi magi bukan berarti memudahkan
dalam perumusan pengertiannya. Sebaliknya, mendefinisikan istilah
magi adalah hal yang sulit. Menurut Hermansyah, kesulitan tersebut
lebih disebabkan karena terminologi magi justru didefinisikan bukan
oleh pelakunya, melainkan oleh para peneliti.®

Meskipun terminologi hikmah dianggap sepadan dengan
konsep magi, perspektif emik menunjukkan bahwa keduanya
dianggap memiliki perbedaan signifikan, baik secara ontologis,
epistemologis, maupun aksiologis. Dalam tradisi Islam, terminologi
yang serupa dengan magi adalah sikr.5 Jamak antropolog tidak

0 Hermansyah, llmu Gaib, 39. Dalam perspektif antropologi klasik,
istilah magi didefinisikan sebagai suatu kepercayaan yang mengatakan bahwa
kekuatan supranatural bisa diaktivasi secara paksa dengan teknik dan cara-cara
tertentu, baik memiliki tujuan yang baik maupun yang buruk, dengan berbasis
pada rumus-rumus khusus. Keyakinan atau kepercayaan ini, bagi William A.
Haviland, menyentuh pada kepentingan seluruh aspek kehidupan, hingga yang
paling privat sekalipun. Lihat William A. Haviland, Cultural Anthropology (Fort
Worth: Harcourt Brace and Company, 1975), 398-404.

61 Lihat Ikhwan as-Safa’, Rasa il Ikhwan as-Safa’ wa Khullan al-Wafa’,
juz IV (ttp.: Maktabah al-A’lam al-Islami, 1405 H.), 283. Dalam kebudayaan
Jawa, konsep magi diistilahkan dengan ngelmu. Jika ditinjau dari aspek tujuan
dan efek pemanfaatannya, magi dapat diklasifikasi dalam dua kategori, hitam
dan putih. Berdasarkan hal tersebut muncul istilah ngelmu hitam dan ngelmu
putih. Kategori ngelmu hitam bersifat destruktif sebab ia dimanfaatkan untuk
mencelakakan pihak lain, sedangkan kategori ngelmu putih bersifat konstruktif
sebab ia dimanfaatkan untuk menjaga diri dan orang lain. Baca Suwardi
Endaswara, Mistik Kejawen: Sinkretisme, Simbolisme, dan Sufisme dalam
Budaya Jawa (Yogyakarta: Narasi, 2006), 32-37; Budiono Herusatoto, Konsepsi
Spiritual Leluhur Jawa (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2009), 14-44; Niels
Mulder, Mysticism in Java: ldeology in Indonesia (Yogyakarta: Kanisius, 2005),
53-56; Noth Winfried, Handbook of Semiotics (Blomington and Indiana Polis:
Indiana University Press, 1990), 189. Temuan berbeda disampaikan oleh Heru
S.P. Saputra, dalam kebudayaan suku Using Banyuwangi magi diklasifikasi
menjadi empat kategori, yakni hitam, merah, kuning, dan putih. Lihat Saputra,
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memiliki perhatian spesifik untuk membedakan antara terminologi
hikmah dan siir. Keduanya dianggap sama oleh antropolog, padahal
perspektif emik justru menyatakan sebaliknya. Oleh sebab itu, tidak
jarang jika hikmah disebut sebagai ilmu oleh para pegiatnya,
meskipun dianggap sebagai ilmu semu di kalangan antropolog.®?

‘Alf bin Muhammad al-Jurjant (w. 1413 M.), dalam kamus At-
Ta rifat, memberikan penjelasan secara terperinci mengenai istilah
hikmah.5® Secara bahasa, istilah hikmah memiliki tiga pengertian: (1)
al-zjad (pengadaan/ pembentukan), (2) al- ilm (ilmu), dan (3) al-af ‘al
al-musalsalah (trigonometri; ilmu ukur mengenai sudut dan sempadan
segitiga dalam astronomi). Dalam pengertian ilmu, hikmah
didefinisikan dengan pembahasan tentang hakikat segala sesuatu
sesuai dengan realitas yang tampak dalam perwujudannya dalam batas
kemampuan manusia. Kajian dalam ilmu hikmah bersifat teoretis,
bukan mekanistik. Selain itu, hikmah juga dipahami dalam pengertian
kondisi kekuatan nalar intelektual-ilmiah antara insting atau naluri
kemanusiaan yang berkeinginan untuk melampaui batas-batas

Memuja Mantra, 114-118; bandingkan dengan Budiono Herusatoto, Konsepsi
Spiritual Leluhur, 101-127.

62 Prinsip dan karakter yang dibangun dalam kebudayaan magi tampak
menyentuh hingga aras yang hampir sama dengan ilmu dan agama. Dari aspek
ilmu, magi hadir dihasilkan melalui olah pikir yang berlandaskan pada
perhitungan-perhitungannya yang khas. Ilmu dibangun atas dasar keyakinan,
pengalaman, usaha, dan alasan yang sah, sementara magi dibangun berdasarkan
pada pengalaman khusus tentang kondisi emaosional, di mana tolok ukur
kebenaran terungkap bukan melalui alasan tetapi melalui permainan emosi. Hal
ini juga dibangun berdasarkan pada keyakinan akan ekspektasi tidak gagal atau
hasrat yang bersifat manipulatif. Demikian halnya dari aspek agama, magi
dibentuk berdasarkan keyakinan-keyakinan tertentu yang spesifik pula. Dalam
lingkungan magi terdapat mekanisme, tujuan, dan bahkan mitologi tertentu,
sementara agama memiliki mekanisme, tujuan, dan bahkan mitologi yang lebih
kompleks. Bronislaw Malinowski, Magic, Science, and Religion, and Other
Essay (lllinois: The Free Press, 1948), 67-68. Menurut J.G. Frazer, magi adalah
sistem hukum alam palsu serta tuntunan tingkah laku yang keliru sebab magi
secara teoretis adalah ilmu semu (pseudoscience), sedangkan secara praktis ia
adalah seni yang yang gagal. James George Frazer, The Golden Bough: A Study
of Magic and Religion (Auckland, New Zealand: The Floating Press, 2009), 37
dan 56.

83 *All bin Muhammad Al-Jurjani, Mu jam At-Ta'’rifat (Kairo: Dar al-
Fadilah, t.t.), 81.
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kemampuannya dan karakter kedunguan sebagai bentuk kealpaannya.
Konon istilah hikmah dimaknai sebagai ilmu beserta pengamalannya.
Oleh sebab itu, Al-Jurjant menyampaikan pendapat yang mengatakan
bahwa hikmah adalah ilmu tentang hakikat segala sesuatu dan praktik
(pengamalan) untuk dapat mengungkapkannya.

Abii Maslamah bin Ahmad al-Majritt (w. 1005 M.), dalam
Gayah al-Hakim, mendefinisikan bahwa ilmu hikmah adalah ilmu
tentang sebab-sebab yang jauh, di mana dengan sebab-sebab tersebut
segala eksistensi dapat terwujud serta tentang keberadaan sebab-sebab
yang dekat bagi segala sesuatu yang memiliki sebab. Penyebab dari
segala eksistensi adalah Yang Satu. Dia adalah Yang Awal tanpa
permulaan dan Yang Wujud dengan sendirinya sekaligus Yang Akhir
tanpa mengenal fana’. Dia hadir dalam segala eksistensi yang ada di
alam semesta di semua level perwujudannya.®* Definisi ini sangat
dipengaruhi oleh neoplatonisme tentang emanasi.®® Secara
epistemologis, ilmu hikmah bersumber dari pengalaman kasyf®®
(terbukanya mata hati sehingga dapat memantulkan pengetahuan yang
ada dalam dimensi ilahiyyah). Hasil dari ilmu hikmah adalah sihr,
dalam pengertian sesuatu yang memikat alam pikir serta
menundukkan jiwa, baik perkataan maupun perbuatan.®’

Berbeda dengan Fakhr ad-Din ar-Razi (w. 925 M.), dalam
monografnya, Sirr  al-Maktam fi Mukhatabat an-Nujum, ia

64 Abli Maslamah bin Ahmad al-Majriti, Gayah al-Hakim (ttp.:
Glastonbury Book, 2007), 1-5.

% Neoplatonisme adalah sebuah aliran pemikiran dalam filsafat. Aliran
tertua dari platonisme adalah Sekolah Athena yang hidup sekitar tahun 380
hingga 529 M. Kelompok ini mencari suatu titik temu dari pemikiran Plato,
Aristoteles, Plotinis, dan cabang-cabang pemikiran lainnya, seperti Stoisisme.
Gagasan paling terkenal dari aliran ini tentang realitas yang merupakan deretan
bertingkat mulai dari yang llahi sampai dengan yang material. Singkatnya, segala
sesuatu yang ada dalam alam semesta ini berasal dari Yang Satu, sementara yang
lain merupakan representasi dari kehadirannya. Bagus, Kamus Filsafat, 701-702.
Aliran neoplatonisme pada dasarnya sangat beragam, tetapi yang memiliki
pengaruh terhadap tradisi filsafat Islam adalah mengenai konsep emanasi. Oliver
Leaman, Pengantar Filsafat Islam, terj. Musa Kazhim dan Arif Mulyadi
(Bandung: Mizan, 2002), 4.

86 al-Majriti, Gayah al-Hakim, 6.

57 Ibid., 6-7.
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mendefinisikan bahwa ilmu hikmah berfungsi untuk membersihkan
jiwa dari gelapnya watak buruk sebagaimana membersihkan noda
pakaian dengan air.%® Definisi ini kemudian diadaptasi oleh Abi al-
‘Abbas bin ‘Al al-Bun1 (w. 1225 M.) dalam Mamba’ Usiil al-Hikmabh.
Secara epistemologis, ilmu hikmah bersumber dari al-futuhat al-
ilahiyyah (pengetahuan yang ada dalam dimensi ilahiyyah). Metode
yang dapat ditempuh berupa penyucian jiwa melalui ritual-ritual
tertentu yang dipadu dengan tujuh disiplin berupa: perhitungan, wifik,
huruf, empat elemen, astrologi, horoskop, serta rapalan al-asma’
(nama-nama Allah Swt.), rukiah, dan doa.®® Struktur definisi yang
dibangun oleh ar-Razi tampaknya lebih dekat dengan riyadah an-nafs
(melatih nafsu) dalam tradisi tasawuf, meskipun tetap ada pengaruh
neoplatonisme.”

Ibn an-Nadim (w. 990 M.) dalam studi bibliografinya, Al-
Fihrist, membuat pembedaan antara as-saharah (sihir/penyihir) dan
al-mu’azziman (pengguna azimat). Metode yang ditempuh oleh
kategori pertama umumnya termasuk dalam kemaksiatan dan hal-hal
destruktif, sementara kategori kedua ditempuh dengan peribadatan
kepada Allah Swt. dan hal-hal konstruktif. Meskipun demikian, ia
melihat bahwa media yang digunakan tetap sama.’” la berspekulasi
bahwa al-mu 'azzim pertama adalah Nabi Sulaiman a.s. sebab ia adalah
sosok pertama yang diyakini dapat mengendalikan jin dan setan.
Metode ini berkembang dalam dua peradaban besar, Romawi dan
Persia. Tradisi ini diserap oleh masyarakat Islam melalui Abt Nasr
Ahmad bin Hilal al-Bakil dan Hilal bin Wasif. Karya-karya terkait hal
ini, misalnya, berupa Ar-Rith al-Mutalasyiah, AI-Mafakhir fi al-A’'mal,
dan Tafsir Ma Qalath asy-Syayatin li Sulaiman ibn Dawud.”
Sementara itu, sosok populer yang menggunakan metode pertama

88 Fakhr ad-Din ar-Razi, Sirr al-Maktiam fi Mukhdtabdat an-Nujim (ttp.:
Mirza Muhammad Syairazi, 1967), 2-3.

8 Direktur Penerbit (anonim), “At-Ta’rif bi al-Kitab”, Abi ‘Abbas Ahmad
bin ‘Ali al-Buni, Manba’ Usiil al-Hikmah li al-Banr (ttp.: t.p., t.t.), 3.

70 Lihat Muhammad Syata’ ad-Dimyati, Kifayah al-Atgiya’ wa Minhdj al-
Asfiya’ (Mesir: al-Khairiyyah, 1303 H.), 4-5.

"1 Ibn an-Nadim, Al-Fihrist (Bairiit: Dar al-Ma’rifah, t.t.), 429.

2 |bid., 431.
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adalah Ahmad bin Ja’far Gulam bin Zuraiq. Penulis karya berkaitan
dengan metode ini adalah Abt Yasuf ad-Distamaisani dan Hammad
bin Murrah, yang menulis buku dengan judul At-Tamasil. Metode
pertama ini dalam lansiran bibliografinya cenderung dipengaruhi oleh
tradisi neoplatonisme.”

Literatur-literatur masyhur berkaitan dengan (ilmu) hikmah
sebelum Al-Bini, sebagaimana dilansir oleh Edgar Walter Francis IV,
menunjukkan pada tiga kecenderungan, yakni tradisi neoplatonisme,
tasawuf, dan pengobatan.” Di antara literatur-literatur tersebut adalah
Al-Khawwas wa al-Asyya’ karya Muhammad ibn Zakariya’ ar-Razi
(w. 929 M.), Al-Falahah an-Nabatiyyah karya Abt Bakar Ahmad bin
‘Ali al-Kasdani/ Ibn Wahsyiyyah (w. 951 M.), Gayah al-Hakim karya
Ahmad al-Majriti, Sirr al-Maktim fi Mukhatabat an-Nujim karya ar-
Razi, dan Rasa il Ikhwan as-Safa’ wa Khullan al-Wafa’ karya antologi
dari Ikhwan as-Safa’. Dari lima karya tersebut, secara filosofis ilmu
hikmah diurai secara mendetail oleh Ahmad al-Majrit1.”

Istilah hikmah juga bersanding secara spesifik dengan
terminologi at-fib. Di antara literatur yang menyandingkan dalam
judul karyanya adalah Firdaus al-Hikmah fi at-Tib karya Abu al-
Hasan ‘Ali bin Sahl Robban at-Tabar1 (w. 870 M.), Tashil al-Manafi’
fi at-Tib wa al-Hikmah: Al-Musytamil ala Syifa’ al-Ajsam wa Kitab
ar-Rahmah karya Ibrahim bin ‘Abd ar-Rahman bin Abi Bakr al-
Azraq, Ar-Rahmabh fi at-Tib wa al-Hikmah karya Jalal ad-Din ‘Abd ar-
Rahman as-Suyiti  (w. 1505 M.).”® Meskipun ketiganya

73 Lihat ibid., 432-434.

"4 Edgar Walter Francis IV, “Islamic Symbols and Sufi Rituals for
Protection and Healing: Religion and Magic in the Writings of Ahmad ibn ‘Al
al-Buni,” Disertasi (University of California, Los Angeles, 2005), 82-90.

5 Bandingkan Muhammad ibn Zakariya’ ar-Razi, Al-Khawwas wa al-
Asyya’ al-Mugawamah li al-Amrad wa Zikr al-‘Ajaib fi al-Buldan (Kairo: al-
Hai’ah al-Misriyyah li al-Kitab, t.t.); Abt Bakar Ahmad bin ‘Alf al-Kasdani, Al-
Falahah an-Nabatiyyah (Damaskus: al-Jaffan dan al-Jabi, 1993); al-Majriti,
Gayah al-Hakim; ar-Razi, Sirr al-Maktium; as-Safa’, Rasa’il Ikhwan as-Safa’.

76 Bagi sebagian kalangan, Kitab ketiga ini dianggap bukan dari karya as-
Suyiitl. Lihat ‘Abd al-Haktm al-Ants, “Kitab Ar-Rahmah fi at-Tib wa al-Hikmah
laisa li as-Suyuti”, diakses pada 17 Juli 2021,
https://www.alukah.net/sharia/0/99294/.
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mencantumkan istilah hikmah, penjelasan terkait hal itu tidak
mendapatkan porsi uraian terperinci; justru istilah az-fib mendapatkan
porsi penjelasan yang cukup. Namun demikian, as-Suyuti tetap
menyitirnya walau dalam jumlah yang minim. Sebagaimana karya-
karya sezaman yang telah disebutkan sebelumnya, ketiga unsur berupa
tradisi neoplatonisme, tasawuf, dan pengobatan sangat menonjol
dalam tiga karya ini.””

Konsekuensi logis dari tiga kecenderungan tersebut
mengakibatkan posisi ilmu hikmah tidak dapat dikategorikan sebagai
ilmu filsafat karena ada unsur tasawuf di dalamnya, demikian pula
sebaliknya. Selain itu, ia juga tidak dapat dikategorikan dalam ilmu
kedokteran karena ada unsur tasawuf dan neoplatonisme. Bagi para
pegiatnya, ia dianggap disiplin yang berdiri sendiri sebagai bentuk
hibrida dari neoplatonisme, tasawuf, dan kedokteran. Oleh sebab itu,
secara ontologis maupun epistemologis ilmu hikmah cenderung
dipengaruhi oleh neoplatonisme dan tasawuf, sementara secara
aksiologis ia banyak difungsikan dalam konteks pengobatan.
Berdasarkan hal tersebut, secara teoretis, peranti dalam pengamalan
ilmu hikmah selalu melibatkan sebagian atau semua disiplin berupa
perhitungan, wifik, huruf, empat elemen, astrologi, horoskop, serta
rapalan al-asma’, rukiah, dan doa. Praktik hikmah yang dilakukan
secara berulang dan diyakini mendapatkan hasil yang diharapkan pada
akhirnya mengadopsi istilah mujarrab. Implikasinya, jamak literatur
hikmah menggunakan istilah mujarrab sebagai judul dalam buah
karyanya.

Istilah lain yang berkaitan dengan hikmah adalah at-T7ib an-
Nabawi. Perbedaan mendasarnya terletak pada pijakan awal
pembahasan. Jika literatur hikmah menempatkan azimat sebagai
pijakan awal, at-Tib an-Nabawi berpijak dari riwayat kenabian. Poros
pertemuannya terletak pada perhatian keduanya terhadap spiritualitas

"7 Lihat Abt al-Hasan ‘Al bin Sahl Robban at-Tabari, Firdaus al-Hikmah
fT at-Tib (Berlin: Aftab, 1928); Ibrahim bin ‘Abd ar-Rahman bin Abi Bakr al-
Azraq, Tashil al-Manafi’ fi at-Tib wa al-Hikmah: Al-Musytamil ala Syifa’ al-
Ajsam wa Kitab ar-Rahmah (Mesir: ‘Abd al-Hamid Ahmad Hanafi, t.t.); Jalal
ad-Din ‘Abd ar-Rahman as-Suyuti, Ar-Rahmah fi at-Tib wa al-Hikmah (ttp.: Dar
Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.t.).
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penggunanya. ‘Abd al-Malik ibn Habib as-Sulami al-Qurtubi (w. 853
M.) merupakan sosok pertama yang menggunakan istilah tersebut
dalam judul monografnya. Namun demikian, karya ini tidak sampai
ke generasi sekarang. Monograf yang menggunakan istilah az-7ib an-
Nabawi sebagai judul dan sampai ke generasi sekarang adalah susunan
dari Ahmad ibn Muhammad ibn as-Sunni ad-Dinawari (w. 974 M.)."®

Difusi kebudayaan hikmah ke berbagai belahan dunia inheren
di dalam perkembangan dan penyebaran ajaran tasawuf sebab dunia
hikmah, sebagaimana telah disebut di atas, merupakan hibrida dari
neoplatonisme, tasawuf, dan pengobatan. Jika merujuk pada tesis
tentang masuknya Islam ke Nusantara melalui jalur tasawuf,’”® dunia
hikmah turut serta menjadi bagian di dalamnya. Sementara itu,
pesantren merupakan episentrum dari tumbuh dan berkembangnya
dunia tasawuf di Nusantara.®’ Dengan demikian, kehadiran budaya
hikmah dalam pesantren adalah keniscayaan. Keberadaan hikmah di
dunia pesantren pada perkembangannya mengalami transformasi ke
berbagai bentuk sesuai dengan konteksnya masing-masing. Oleh
sebab itu, penulis memosisikannya dalam sistem kebudayaan hikmah
pesantren.

Berkaitan dengan Al-Qur’an dalam kebudayaan hikmah
pesantren, pertanyaannya adalah apakah asumsi para pengguna terkait
dengan potensi magis Al-Qur’an ada pada tulisan Al-Qur’an tersebut
atau ada pada aspek bunyi-(kelisanan)-nya? Jika Al-Qur’an adalah
kalam Allah, dapat diasumsikan bahwa hikmah Al-Qur’an adalah
fenomena kebahasaan. Secara mendasar, hakikat bahasa adalah
kelisanan, bukan keaksaraan.#* Menurut Walter J. Ong, masyarakat
dengan tradisi kelisanan menganggap bahwa kata-kata memiliki

"8 Lihat Francis IV, “Islamic Symbols,” 94.

7 Baca telaah ulang berbagai macam teori masuknya Islam ke Nusantara
dalam Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan
Nusantara Abad XVII dan XVIII (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013), 1-19.

8 Lihat Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret
Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 1997), 54-69; lihat juga Bruinessen, Kitab
Kuning, Pesantren, dan Tarekat, 87-88.

8 Walter J. Ong, Kelisanan dan Keaksaraan, terj. Rika Iffati
(Yogyakarta: Gading, 2013), 9-10.
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kekuatan magis (baca: hikmah). Ini sangat terkait dengan pemahaman
mereka, setidaknya secara tidak sadar, bahwa kata harus dituturkan,
diucapkan, dan dengan demikian didorong oleh kekuatan.®
Selanjutnya, apakah komunitas pesantren dapat diasumsikan sebagai
masyarakat lisan dalam konteks kebudayaan hikmah Al-Qur’an?
Kelisanan dalam teori Ong terbagi dalam dua kategori, primer dan
sekunder. Jika kelisanan primer merujuk pada masyarakat yang sama
sekali belum mengenal tulisan, kelisanan sekunder adalah budaya
kelisanan baru yang disokong oleh perkembangan teknologi
komunikasi modern, di mana keberadaan dan fungsinya tergantung
pada tulisan dan cetakan.®® Menurut Ong, suara menunjukkan struktur
interior dari apa saja yang mengeluarkannya, sedangkan pendengaran
berfungsi sebagai penyelaras dan penyatuan. Gabungan dari keduanya
adalah ciri kesadaran manusia.®* Sementara itu, bagi Ong tulisan
adalah artifisial. Proses menuangkan bahasa tutur ke bahasa tulis
dikendalikan oleh aturan-aturan yang disusun secara sadar dan bisa
diungkapkan dengan jelas.2> Oleh sebab itu, betapapun keaksaraan
juga dianggap memiliki kekuatan hikmah, secara mendasar kelisanan
itulah penopang utamanya.

Mendefinisikan istilah pesantren bukanlah perkara mudah,
terlebih jika dihubungkan dengan istilah kebudayaan. Zamakhsyari
Dhofier mencatat bahwa sebelum tahun 1960-an, pusat-pusat
pendidikan pesantren di Indonesia lebih dikenal dengan istilah
pondok.8¢ Kata dasar pesantren sendiri bagi Dhofier adalah santri yang
mendapat awalan pe dan akhiran an. Terkait asal mula kata santri,
jamak tesis telah diajukan oleh para sejarawan.®” Secara material,
Dhofier menyebut ada lima elemen penting terkait dengan pesantren,

82 Ibid., 49.

83 |pid., 15. Lihat Hoed, “Komunikasi Lisan,” 214-215.

84 Ong, Kelisanan dan Keaksaraan, 104-106.

% Ibid., 123-124.

8 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai
dan Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011), 41.

87 Lihat ibid., 41.
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yaitu: pondok, masjid, santri, pengajaran kitab Islam klasik, dan kiai.®®
Persoalannya kemudian saat istilah pesantren terhubung dengan
kebudayaan; apakah pesantren layak terhubung dengan kata tersebut
sehingga pesantren memiliki identitasnya tersendiri? Terlebih lagi jika
dikaitkan dengan istilah hikmah.

Abdurrahman Wahid masih memiliki keraguan terkait istilah
kebudayaan pesantren sebab istilah pesantren yang dikatakan sebagai
subkultur hakikatnya adalah bukan datang dari dalam pesantren,
melainkan dari para pengamat di luar pesantren. Pola kehidupan
pesantren sendiri, bagi Wabhid, dalam taraf minimal dapat dikatakan
subkultur, selebihnya masih ragu untuk dikatakan memiliki
identitasnya tersendiri. Taraf minimal itu pun lebih disebabkan karena
lingkup pesantren tampak eksklusif di tengah masyarakat karena pola
dan tatanan kehidupannya ada dalam bingkai pendidikan.
Eksklusivitas ini pada dasarnya diakibatkan oleh konsekuensi
pesantren untuk menjadi alternatif terhadap pola kehidupan yang ada.
Barangkali aksetisme yang digunakan pesantren, menurut Wahid,
sebagai proyeksi pilihan ideal bagi pola kehidupan umum yang
dilanda krisis di masyarakat sekitarnya, akhirnya menumbuhkan unit
budaya yang berdiri terpisah dan pada saat yang sama menjadi bagian
dari kehidupan masyarakat. Peran ganda ini, bagi Wahid, merupakan
ciri khas dari kebudayaan pesantren.®® Titik sentral dari kebudayaan
pesantren, menurut Ronald Alan Lukens-Bull, ada pada kiai itu sendiri
sebab kehidupan dan masa depan kebudayaan pesantren ada pada kiai
itu sendiri. Sebagaimana Wahid, Ronald juga menekankan peran
ganda pada posisi kiai, baik dalam ruang lingkup eksklusivitas
kehidupan pesantren itu sendiri maupun peranannya dalam kehidupan

8 1bid., 79. Umumnya para pengkaji meletakkan pesantren dalam bingkai
kajian lembaga pendidikan, bukan pada kajian struktur kebudayaan itu sendiri.
Lihat, misalnya, Madjid, Bilik-Bilik Pesantren; Kareel A. Steenbrink, Pesantren,
Madrasah, Sekolah: Pendidikan Islam dalam Kurun Modern, terj. Kareel A.
Steenbrink dan Abdurrahman (Jakarta: LP3ES, 1986).

8 Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan: Nilai-Nilai Indonesia dan
Transformasi Kebudayaan (Jakarta: The Wahid Institute, 2007), 88-98.
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masyarakat.®® Walaupun demikian, realitas menunjukkan bahwa
hikmah dalam kehidupan pesantren, sebagaimana telah diuraikan
sebelumnya, memiliki mekanisme, struktur, dan unsur-unsur yang
dapat disebut sebagai kebudayaan.

Dalam menjawab rumusan masalah pertama, penulis
memanfaatkan teori sakralitas Kitab suci sebagai pendekatan, baik
dalam tradisi ulimul Qur’an maupun antropologi. Rumusan masalah
kedua dijawab dengan memanfaatkan teori fungsi interpretatif
tindakan performatif Sam D. Gill dan Islam sebagai tradisi diskursif
dari Talal Asad, sedangkan rumusan masalah ketiga dijawab dengan
menggunakan pendekatan teori produksi kultural Pierre Bourdue.
Kerangka kerja dari penggunaan pendekatan-pendekatan tersebut
dapat dijelaskan dalam diagram berikut ini:

% Baca Ronald Alan Lukens-Bull, Jihad ala Pesantren di Mata
Antropolog Amerika, terj. Abdurrahman Mas’ud dkk. (Jakarta: Yogyakarta:
Gama Media, 2004), 87-106.
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Doksa
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Kerangka Kerja Teori

Al-Qur’an mengklaim dirinya sebagai sesuatu yang
diwahyukan oleh Allah Swt. kepada Nabi Muhammad saw. Oleh
sebab itu, jamak masyarakat muslim menganggapnya sebagai kalam
Allah. Pewahyuan Al-Qur’an berjalan secara gradual sesuai dengan
misi kenabian untuk memberi peringatan, bersifat rahasia, dan
melibatkan agen tepercaya. Perwujudannya berupa teks berbahasa
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Arab.*! Pelibatan Allah Swt. sebagai Tuhan dalam proses peng-ada-an
Al-Qur’an (al-Qur’an fi masar al-kaun) memosisikannya pada
wilayah yang dianggap sakral. Apakah sakralitas Al-Qur’an muncul
dari dirinya sebagai sesuatu yang normatif atau ia disakralkan oleh
kalangan yang mengimaninya?

Dalam wacana sosial-antropologis sakralitas Kitab suci tidak
bersifat dari diri, melainkan hasil interaksi antara diri dan komunitas
yang mengimaninya. Artinya, sakralitas yang melekat pada kitab suci
dimunculkan oleh para penggunanya. Dengan kata lain, sakralitas
yang dikonsepsikan terhadap Kkitab suci bersifat relasional.
Konsekuensinya, kajian terhadap kitab suci merujuk kepada realitas
yang hidup, aktif dalam kehidupan masyarakat.

Pemaknaan terhadap Al-Qur’an dalam kebudayaan hikmah
pesantren yang bersifat relasional mengantarkannya pada
fungsionalisasi Al-Qur’an itu sendiri. Secara mendasar, menurut Sam
D. Gill, fungsi kitab suci—dalam hal ini Al-Qur’an— memiliki dua
dimensi sekaligus, vertikal dan horizontal.®®> Dimensi terakhir
dikonsepsikan sebagai dimensi data, sementara yang pertama
dimaknai sebagai dimensi interpretasi. Dimensi data dapat berupa teks
dan praktik. Dalam pengertian ini, ia adalah Al-Qur’an dan praktik
kenabian itu sendiri. Sementara itu, dimensi interpretasi dapat berupa
informasi atau performasi.

Dalam kerangka kerja penelitian ini, dimensi interpretasi
terhadap Al-Qur’an dan praktik kenabian dalam bentuk informasi

9 Lihat Q.S. asy-Syu’ara [26]:192-196.

92 Diskursus mengenai kitab suci dapat dilihat dalam Wilfred C. Smith,
What is Scripture: A Comparative Perspective (Minneapolis: Augsburg Fortress
Publisher, 1993); Graham, Beyond the Written Word; William A. Graham,
“Scripture as Spoken Word,” dalam Rethinking Scripture: Essays from a
Comparative Perspective, ed. Miriam Levering, New York: State University of
New York Press, 1989; William A. Graham, “Al-Qur’an sebagai Kata Terucap:
Kontribusi Islam untuk Memahami Kitab Suci,” dalam Pendekatan Kajian Islam
dalam Studi Agama, ed. Richard Martin, terj. Zakiyuddin Bhaidawy, Surakarta:
Muhammadiyah University Press, 25-57; Ahmad Rafiq ed., Living Qur’an: Teks,
Praktik, dan Idealitas Performasi Al-Qur’an (Yogyakarta: Ladang Kata dan
AIAT se-Indonesia, 2020), v-XiX.

9 Gill, “Nonliterate Traditions,” 224-239.
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adalah produk tafsir, sementara interpretasi terhadap Al-Qur’an dan
praktik kenabian dalam bentuk tindakan adalah riwayat tentang
praktik kenabian dan/atau sahabat terkait dengan Al-Qur’an, misalnya
hadis-hadis yang terdokumentasi dalam ensiklopedi hadis kanon.
Interpretasi terhadap Al-Qur’an dan praktik kenabian secara
performatif adalah produk penafsiran performatif yang memiliki
korelasi semantis dengan teks itu sendiri, sementara interpretasi
terhadap Al-Qur’an dan praktik kenabian secara tindakan dapat berupa
performasi pemaknaan Al-Qur’an dalam kebudayaan hikmah
pesantren. Empat dimensi fungsional ini secara mendasar terhubung
satu sama lain, meskipun secara tidak langsung.

Pemaknaan Al-Qur’an dalam kebudayaan hikmah pesantren
sebagai sebuah interpretasi tindakan performatif membutuhkan
legitimasi historis dengan dimensi data yang berupa Al-Qur’an dan
praktik kenabian dan/atau sahabat. Upaya-upaya yang dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan tersebut oleh Talal Asad disebut dengan
tradisi diskursif. Artinya, betapapun ruang dan waktunya mengalami
distansiasi yang jauh antara interpretasi tindakan performatif dan
dimensi data, umat Islam selalu berupaya untuk mengaitkannya. Oleh
sebab itu, dalam konteks penelitian ini, penelusuran terkait wacana
yang dibangun sebagai legitimasi dari performasi pemaknaan Al-
Qur’an dalam kebudayaan hikmah pesantren menjadi keniscayaan.

Tradisi diskursif yang dimaksud Asad adalah wacana yang
menjadi landasan para praktisi agama Islam mengenai bentuk dan
tujuan yang ingin dicapai.®* Wacana-wacana ini berhubungan secara
konseptual dengan masa lalu (ketika praktik dilembagakan, dan dari
mana pengetahuan itu bermula dan telah ditransmisikan seperti apa)
dan masa depan (bagaimana praktik tersebut dipertahankan dan
dimodifikasi dalam konteks-konteks tertentu).% Oleh sebab itu, antara
praktik dan tradisi diskursif tidak harus sama. Perubahan-perubahan
yang ada ini juga menjadi bagian dari perihal yang mesti dikaji;

9 Talal Asad, “The Idea of an Anthropology of Islam,” dalam Occacional
Papers Series (Wasington D.C.: Center for Contemporary Arab Studies
Georgetown University, 1986), 14.

% Ibid.
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mengapa terjadi perubahan dan apa tujuan yang diinginkan. Tradisi
diskursif ini pada akhirnya melahirkan ortodoksi dan ortopraksi.®
Demikian pula dengan tradisi diskursif dari performasi pemaknaan Al-
Qur’an dalam kebudayaan hikmah pesantren, pada akhirnya ia
melahirkan apa yang disebut dengan “pakem” dalam kebudayaan
hikmah pesantren. Mengadaptasi dari teori produksi kultural Pierre
Bourdieu, pakem dapat dikonsepsikan sebagai doksa.®”

Doksa dalam pandangan Bourdieu lahir dari praksis sosial yang
terdominasi secara simbolik. Praksis sosial sendiri lahir dari habitus
yang didukung oleh modal dalam arena atau ranah tertentu.®® Menurut
Pierre Bourdieu, ruang sosial merupakan keseluruhan tempat atau
terjadinya proses interaksi sosial, di mana ruang tersebut
menghadirkan diri dalam bentuk agen-agen yang dilengkapi dengan
ciri berbeda namun secara sistematis terkait satu sama lain.*® Oleh
sebab itu, setiap praksis sosial tidaklah netral sebab ia lahir dari proses
interaksi sosial yang sangat kompleks. Pada saat yang sama, ia
terstruktur sekaligus menstruktur. Praksis sosial yang terdominasi
secara simbolik dan melahirkan doksa dalam dinamika sosial
melahirkan apa yang dikonsepsikan oleh Bourdieu sebagai distingsi®
dan resistensi.

% Ibid., 15.

9 Pada dasarnya, Bourdieu menggunakan istilah doksa untuk
membedakannya dari ortodoksi atau heterodoksi, sebab kebenaran doksa,
menurutnya, hanya sepenuhnya pernah terungkap ketika secara negatif dibentuk
oleh konstitusi bidang pendapat, tempat konfrontasi wacana yang bersaing—
yang kebenaran politiknya dapat dinyatakan secara terbuka atau mungkin tetap
tersembunyi. Pierre Bourdieu, Outline of a Theory of Practices, terj. Richard
Nice (Cambridge: University Press, 1995), 164, 168.

% Telusuri lebih lanjut konsep praksis sosial yang mengandaikan
hubungan ketiganya dalam Pierre Bourdieu, The Field of Cultural Production:
Essay on Art and Literature (Colombia: Colombia University Press, 1993);
Pierre Bourdieu, The Logic of Practice, terj. Richard Nice (California: Stanford
University Press, 1990).

% Pierre Bourdieu, Choses Dites: Uraian dan Pemikiran, terj. Ninik
Rochani Sjams (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2011), 176.

100 Istilah ini diartikulasikan sebagai produk dari prinsip pembagian yang
sepenuhnya abstrak dan formal. Bourdieu, Outline of a Theory, 100.
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Performasi-diskursif pemaknaan Al-Qur’an dalam kebudayaan
hikmah pesantren adalah praksis sosial. Performasi-diskursif
pemaknaan Al-Qur’an dalam kebudayaan hikmah pesantren tidaklah
netral sebab ia terdominasi secara simbolik yang kemudian
melahirkan doksa atau pandangan umum. la lahir dari habitus yang
didukung oleh modal dalam arena tertentu. Ranah sosial yang
melingkupi performasi-diskursif pemaknaan Al-Qur’an dalam
kebudayaan hikmah pesantren adalah ljazah Kubro. Agen yang dapat
berperan dalam arena tersebut harus memiliki habitus berupa santri
salaf dan laku spiritual. Habitus yang sudah terstruktur dalam diri
subjek dapat berjalan jika ada kapital sosial-budaya, ekonomi, dan
modal simbolik. Tahap selanjutnya, performasi-diskursif pemaknaan
Al-Qur’an dalam kebudayaan hikmah pesantren berupa Ijazah Kubro
yang menghasilkan doksa melahirkan resistensi dari kalangan Islam
salafi dan distingsi dengan budaya perdukunan. Dinamika sosial
dalam bentuk dialektika distingsi dan resistensi ini pada akhirnya
memunculkan identitas kebudayaan hikmah pesantren.

F.  Metode

Penelitian ini menekankan pada data kualitatif. Objek
materialnya berupa pergumulan Al-Qur’an dalam kebudayaan hikmah
pesantren, sedangkan objek formalnya berupa pemaknaan,
performasi-diskursif, dan produksi kultural. Pendekatan yang
digunakan adalah teori sakralitas Al-Qur’an (kitab suci), teori
interpretasi tindakan performatif Sam D. Gill, teori tradisi diskursif
Talal Asad, dan teori produksi kultural Pierre Bourdieu. Rumusan
masalah pertama dijawab dengan teori sakralitas Al-Qur’an (kitab
suci). Rumusan masalah kedua dijawab dengan teori interpretasi
tindakan performatif Sam D. Gill dan teori tradisi diskursif Talal Asad,
sedangkan rumusan masalah ketiga dijawab dengan teori produksi
kultural Pierre Bourdieu.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
dua jenis, yakni primer dan sekunder. Termasuk dalam jenis data
primer adalah 20 kitab panduan dalam ljazah Kubro susunan Kiai
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Yasin, sembilan kitab hikmah bil ma‘nd ‘ald pesantren'® yang
diijazahkan oleh Kiai Yasin, dua juz kitab nukilan bil ma‘na ‘ala
pesantren,’%? 17 kitab tafsir bil ma‘na ‘ala pesantren®® karya Kiai
Yasin, dua kitab fadilat Al-Qur’an bil ma‘na ‘ala pesantren'®* karya
Kiai Yasin, dan Mushaf Al-Qur’an bil ma‘na ‘ala pesantren susunan
Kiai Yasin. Adapun judul literatur dari sumber data primer ini adalah
sebagai berikut:
Tabel 1

Literatur Sumber Data Primer
NO JENIS JUDUL
1 | Kitab ljazah Kubro | ljazah Kubra (Juz 1-XX)
(1) Al-Awa’il wa al-Awakhir wa al-
Asanid, (2) Dala’il al-Khairat, (3)
Mujarrabat li ad-Dairabi al-Kabir, (4)
Manaqib Syekh ‘Abdul Qddir al-
Jailani, (5) Manba’ Usiil al-Hikmabh,
(6) Syamsul Ma’arif al-Kubra, (7) Al-

Kitab hikmah bil
2 | mana ‘ala
pesantren

101 |jteratur keislaman dalam bidang hikmah yang telah dibubuhi ma ‘na
‘ald pesantren oleh masyarakat pesantren. Istilah ma ‘na ‘ala pesantren merujuk
pada pengertian pemberian makna terhadap literatur keislaman dengan
menggunakan simbol-simbol khusus, berbahasa lokal (kebanyakan Jawa) dan
beraksara Arab-pegon. Terkadang istilah ini dimaknai serupa dengan Kitab
“gandhul”.  Namun demikian, secara teknis keduanya memiliki banyak
perbedaan. Lihat Yahya, Tafsir Al-Qur’an, 2. Bandingkan dengan Ibn Burdah,
“Tariqah at-Tarjamah al-Wazifiyyah al-Mu’jamiyyah al-Mu’allagah: Tasawwur
‘Am al-Bahs at-Tarikhi ‘anha,” Journal of Indonesian Islam 5, no. 2 (Desember
2011): 353-376.

102 Kitab berbahasa dan beraksara Arab yang disusun oleh masyarakat
pesantren dengan mengutip dari berbagai sumber literatur keislaman. Kitab jenis
ini biasanya diproduksi dalam dua versi, yaitu tanpa ma‘na ‘ala pesantren dan
beserta ma‘na ‘ala pesantren. Jenis kedua ini disebut dengan kitab nukilan bil
ma ‘na ‘ald pesantren. 1bid., 70.

108 Karya tafsir berbahasa dan beraksara Arab yang disusun oleh
masyarakat pesantren yang dilengkapi dengan ma ‘na ‘ala pesantren. 1bid.

104 Karya masyarakat pesantren berbahasa dan beraksara Arab dengan
tema keutamaan-keutamaan Al-Qur’an yang dilengkapi dengan ma‘na ‘ala
pesantren. Karya sejenis juga banyak diproduksi oleh masyarakat pesantren
dengan ragam variasi bahasa dan aksara. Model terakhir ini tidak termasuk dalam
kategori literatur fadilat bil ma‘na ‘ala pesantren.
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Aufagq, (8) At-Tibb an-Nabawi, dan (9)
Khazinah al-Asrar.

Kitab nukilan bil
3 | ma‘na ‘ala | Asy-Syifa’ bi ad-Du‘a’ (Juz I-11)
pesantren

(1) Mugaddimah Tafsir al-Fatihah, (2)
Al-Basmalah min Jihah Funiin al-‘llm,
(3) Tafsir Bismillahirrahmanirrahim,
(4) Tafsir al-Fatihah, (5) Wa ‘Allama
Adam al-Asma’, (6) Tafsir Ayat al-
Kurst, (7) Al-Amr bi al-Ma raf wa al-
Nahy ‘an al-Munkar, (8) Hasbunallah
Tafsir bil ma‘na | wa Ni‘ma al-Wakil, (9) Tafsir Ma
‘ald pesantren Asabak, (10) Innama Ya’ 'maru Masajid
Allah, (11) Inna as-Salat Tanha ‘an al-
Fakhsya’ wa al-Munkar, (12) Tafsir
Surah al-Qadr, (13) Tafsir Surah al-
Ikhlas, (14) Siarah al-Kafirian, (15)
Tafsir Siarah al-Mu’awwizatain, (16)
La Ilaha Illa Allah, dan (17) Asma’ al-
Husna.

Kitab fadilat Al- | Fada’il al-Qur’an dan Fada’il as-
Qur’an Suwar

Mushaf Al-Qur’an
6 |bil mana ‘ala| Al-Qur’an al-Karim: Tamba Ati
pesantren

Selain itu, termasuk dalam sumber data primer adalah dokumen
rekaman video dalam kanal Youtube Lentera Petuk, observasi, dan
hasil wawancara mendalam dengan narasumber yang dianggap
memiliki hubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini
(purposive sampling).
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Adapun data sekunder dalam penelitian ini terdiri atas literatur
yang berhubungan dengan objek penelitian ini, baik secara langsung
maupun tidak. Literatur yang memiliki hubungan langsung adalah,
misalnya, ‘Iim al-Tafsir, AI-Mu jizat, AI-Mugayyabat fi al-Jawah wa
al-Masjid al-Haram wa al-Masjid an-Nabawi, dan Hikayah al-
Mu’azzabin wa al-Mun amin fi al-Qubiir. Sementara itu, literatur yang
tidak memiliki hubungan langsung adalah, misalnya, Khawas al-
Qur’an yang dinisbatkan kepada Abu Hamid al-Gazali, At-Tibyan fi
Adab Hamalah al-Qur’an karya an-Nawawi, Ad-Da ‘awat karya ar-
Rawandi, Sunan an-Nabi karya at-Taba’taba’1, Silah al-Mu 'min karya
Kiai Mahfudz Sya’rani; Al-Khasa is al-Kafiyah karya Kiai Musyaffa’
‘Alt; Membongkar Perdukukan Para Kiai Karya Kiai A. Mujab
Mahalli; Tafsir Strah al-Kafirin karya Kiai Muhammad bin Asymuni
al-Jaruni; Fada’il al-Qur’an wa az-Zikr karya Kiai Muhammad bin
‘Abdul Qadir; dan Risalah al-Basmalah, Risalah Ayat al-A’zam,
Tafsir Surah ad-Duhda, Tafsir Sirah Alam Nasyrah, serta Tafsir Sirat
al-Wagi ‘ah karya Kiai Muhammad Masykur Khalil.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dalam
tiga langkah. Pertama, dokumentasi data literer. Dalam tahap ini,
penulis menggali lebih jauh informasi tentang literatur yang berkaitan
dengan objek penelitian dan selanjutnya mendokumentasi,
mengidentifikasi, dan mengklasifikasinya. Kedua, observasi. Dalam
tahap ini, penulis melakukan pengamatan langsung terhadap aktivitas
kiai, santri, dan peserta ljazah Kubro di PPHT, Kediri, baik berupa
prosesi ijazah, pengajian, aktivitas keseharian, maupun aktivitas
ekonomi pesantren berkaitan dengan objek penelitian. Pengamatan
juga dilakukan melalui media sosial yang digunakan PPHT sebagai
kanal resmi.'® Selain itu, penulis juga melakukan pengamatan ke PP
Fathul ‘Ulum, Kwagean, Kediri, sebagai pembanding, serta pesantren-
pesantren lain di wilayah Kediri dan sekitarnya. Ketiga, wawancara

105 Situs resmi PPHT ada di alamat: http://www.pphtpetuk.or.id/. Kanal

Youtube resmi PPHT adalah
https://www.youtube.com/channel/UCITxQxrKX5XQmbvSa_2VTFQ. Laman
di platform Instagram beralamatkan di

https://www.instagram.com/lenterapetuk/?hl=en. Laman di Facebook ada di
https://web.facebook.com/lentera.petuk.kediri.


http://www.pphtpetuk.or.id/
https://www.youtube.com/channel/UClTxQxrKX5XQmbvSa_2VTFQ
https://www.instagram.com/lenterapetuk/?hl=en
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mendalam. Tahapan teknik pengumpulan data ini digunakan sebagai
penopang dari observasi. Teknik wawancara yang digunakan adalah
semi-terstruktur dan tak terstruktur.1%

Penulis mengunjungi PPHT sebanyak empat kali. Pengamatan
pertama dilakukan pada tanggal 17 hingga 20 Oktober 2018. Selama
empat hari penulis tinggal di PP Roudlotul Ihsan, tetangga dekat
PPHT, dan mengamati kegiatan santri di PPHT. Penulis mengunjungi
Koperasi PPHT untuk mengidentifikasi kitab-kitab Kiai Yasin yang
relevan dengan penelitian ini. Penulis sowan ke Kiai Yasin untuk
memohon izin dan membicarakan jadwal wawancara. Penulis juga
mengunjungi Lirboyo dan PP Fathul ‘Ulum Kwagean.

Pada tanggal 18-23 November 2018 penulis kembali ke PPHT.
Kali ini penulis dapat melakukan wawancara dengan Kiai Yasin,
Pengurus PPHT, Pengelola Koperasi PPHT, santri dan warga sekitar
PPHT. Untuk wawancara dengan subjek pertama, penulis
melakukannya dengan teknik semi-terstruktur, sedangkan untuk dua
subjek terakhir menggunakan teknik tak terstruktur. Penulis kembali
ke Lirboyo untuk melihat lebih dalam kehidupan santri di Lirboyo. Di
pesantren ini, penulis juga melakukan wawancara dengan salah satu
mustahiq. Penulis juga melakukan pengamatan di PP Al-Utsmaniyah,
Petok, Semen, Kediri dan PP Al-Falah, Baron, Nganjuk.

Pada tanggal 7-13 Desember 2018, penulis kembali
mengunjungi PPHT dan mengikuti pengajian Kiai Yasin bersama para
santri PPHT. Penulis juga kembali melakukan wawancara dengan
Pengurus Koperasi PPHT dan santri PPHT dengan teknik tak
terstruktur. Di waktu ini pula, penulis melihat beberapa rekaman video
ljazah Kubro dari tahun ke tahun.

Pada bulan April 2020, penulis hendak mengikuti ljazah Kubro,
tetapi agenda dibatalkan oleh panitia karena pandemik Covid-19.

108 Teknik ini termasuk dalam kategori in-dept interview (wawancara
mendalam). Pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan teknik
terstruktur. Tujuan dari pelaksanaan teknik semi-terstruktur adalah untuk
menggali dan menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana
responden diminta pendapatnya dan ide-idenya agar memperoleh informasi yang
lebih terbuka dan luas. Kaelan, Metode Penelitian Agama: Kualitatif
Interdisipliner (Yogyakarta: Paradigma, 2010), 105-106.
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Penulis baru dapat mengikuti ljazah Kubro pada 23 Oktober 2020.
Penulis berada di PPHT selama empat hari. Penulis mengamati
aktivitas panitia menyiapkan acara, melakukan wawancara dengan
panitia, peserta, dan sowan ke Kiai Yasin untuk mengonfirmasi
beberapa materi wawancara. Kiai Yasin meminta penulis untuk datang
lain waktu karena saat itu Kiai Yasin sibuk mempersiapkan acara
akhirus sanah (seremoni penutupan tahun pembelajaran di pesantren).
Setelah pertemuan tersebut, penulis tidak lagi dapat bertemu Kiai
Yasin karena ia wafat pada 11 Januari 2021. Penulis secara kontinu
juga mengamati diskusi di grup WhatsApp peserta ljazah Kubro.
Dalam proses penulisan, saat ingin mengonfirmasi materi penelitian,
penulis melakukan kontak seluler dengan pengurus koperasi atau
mantan panitia ljazah Kubro.

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode analisis interaktif model Miles dan Huberman.
Metode ini berjalan pada tiga komponen penting, yakni reduksi, sajian
data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Secara teknis, analisis
interaktif ini berbentuk interaksi antarkomponen dengan proses
pengumpulan data sebagai proses yang berbentuk siklus. Proses ini
dapat digambarkan sebagai berikut:
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[L}]
Pengumpulan
Data

{4) Penarikan
Kesimpulan/
Verifikasi

(2) Reduksi
Data

(3) Sajian
Data

Diagram 2
Analisis Interaktif Model Miles dan Huberman®’

Saat proses pengumpulan data, penulis juga bergerak dalam dua
komponen, yakni reduksi dan sajian data. Dua komponen ini memiliki
hubungan secara signifikan. Saat data telah dianggap cukup,
pergerakan dua komponen melibatkan yang terakhir, yakni penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Saat kesimpulan belum dianggap cukup,
penulis berupaya kembali ke proses pengumpulan data dengan tetap
melibatkan dua komponen lain, reduksi dan sajian data, untuk tetap
terhubung ke komponen penarikan kesimpulan atau verifikasi. Proses
analisis data ini dilakukan dalam tiga tahap, yakni menjawab rumusan
masalah pertama kemudian kedua. Saat kedua rumusan masalah
tersebut terjawab, penulis bergerak pada upaya untuk menjawab
rumusan masalah ketiga.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini berjumlah enam bab. Pada
pembahasan pertama dijelaskan mengenai kerangka konseptual dari
pengerjaan penelitian ini. Cakupan pembahasannya meliputi latar
belakang, pokok persoalan, kajian penelitian terdahulu beserta aspek
kebaruan penelitian, kerangka teori yang digunakan, serta teknis

107 Matthew B. Miles dan A. Micel Hubermen, Analisis Data Kualitatif:
Buku Sumber tentang Metode-metode Baru, terj. Tjetjep Rohendi Rohidi
(Jakarta: Ul-Press, 1992), 20.
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pengerjaan proses penelitian. Dalam pengertian lain, bab pertama
merupakan pendahuluan dari penelitian ini.

Pembahasan kedua menitikberatkan pada deskripsi objek
material penelitian. Penjelasan ini dianggap penting untuk
mendudukkan persoalan yang menjadi fokus penelitian yang
diuraikan pada tiga bab selanjutnya. Cakupan pembahasannya
menekankan pada ruang kebudayaan pesantren, baik dari sejarah,
tradisi, fungsi, kehidupan Al-Qur’an di dalamnya, maupun kehidupan
hikmah dalam ruang pesantren. Dalam pengertian lain, bab kedua
merupakan pengantar untuk tiga pembahasan pokok selanjutnya.

Pembahasan ketiga sampai kelima menitikberatkan pada
jawaban dari rumusan masalah yang pertama sampai Kketiga.
Pembahasan ketiga menekankan pada aspek pemaknaan Al-Qur’an
dalam kebudayaan hikmah pesantren. Pembahasan ini terkait dengan
pandangan filosofis pegiat kebudayaan hikmah pesantren terhadap Al-
Qur’an. Pembahasan keempat menekankan pada proses performasi-
diskursif pemaknaan Al-Qur’an dalam kebudayaan hikmah pesantren.
Dalam pembahasan ini, deskripsi tentang objek material penelitian
menjadi pembahasan awal sebelum dianalisis tradisi diskursifnya.
Dengan pengertian lain, pembahasan pada bab ini menitikberatkan
pada bentuk performasi dan upaya legitimasinya. Sementara itu,
pembahasan kelima menekankan pada proses produksi kultural dari
performasi pemaknaan Al-Qur’an dalam kebudayaan hikmah
pesantren. Analisis yang dilakukan bergerak pada konsep praksis
sosial, arena, habitus, dan kapital sehingga melahirkan doksa,
distingsi, dan resistensi.

Pada bab keenam, penulis menarik kesimpulan dari seluruh
pembahasan yang telah dilakukan. Kesimpulan ini merupakan temuan
dari penelitian ini. Selain kesimpulan, dalam bab keenam juga akan
disampaikan rekomendasi, baik dalam konteks pengembangan kajian
Al-Qur’an secara teoretis maupun bagi Stakeholders secara praktis.
Dalam pengertian lain, bab keenam merupakan penutup dari seluruh
pembahasan yang telah dilakukan.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kehadiran Al-Qur’an dalam kebudayaan hikmah pesantren,
sebagaimana telah dieksplorasi pada bab-bab sebelumnya,
menunjukkan informasi dan fakta-fakta menarik terkait dinamika
kehidupan Al-Qur’an dalam aktivitas keseharian umat Islam di
Indonesia. Al-Qur’an dalam perspektif kebudayaan hikmah pesantren
didefinisikan dalam pengertian yang jauh melampaui konsep tentang
kitab suci yang terstruktur dalam bentuk mushaf. Al-Qur’an dalam
kebudayaan hikmah pesantren dikeluarkan dari kebekuan struktur
mushaf. Al-Qur’an dalam kebudayaan hikmah pesantren dimaknai
sebagai doa. Al-Qur’an melekat pada setiap nafas kehidupan umat
Islam. la tidak hadir dalam ruang struktur di luar subjek komunitas
yang mengimaninya. Sebaliknya, ia benar-benar menyatu dengan
subjek pengguna. Al-Qur’an dihidupkan oleh kebudayaan hikmah
pesantren, demikian sebaliknya ia juga menghidupkan kebudayaan
hikmah pesantren.

Al-Qur’an dalam kebudayaan hikmah pesantren difungsikan
secara performatif dalam bentuk tindakan berupa azimat. Sebagai
sebuah azimat ia dirapal dan ditulis dalam sistem kebudayaan hikmah
pesantren. Kehadirannya secara aktif dalam kebudayaan hikmah
pesantren menyentuh hingga wilayah yang paling intim dalam
kehidupan keseharian masyarakat. Tidak ada nafas tanpa Al-Qur’an.
Seluruh mekanisme kehidupan dalam kebudayaan hikmah pesantren
disentuh oleh kehadiran Al-Qur’an yang diinterpretasikan dalam
tindakan performatif berupa azimat. Singkatnya, Al-Qur’an adalah
azimat terbesar dalam kebudayaan hikmah pesantren.

Praktik pemaknaan Al-Qur’an dalam kebudayaan hikmah
pesantren diyakini sebagai tindakan yang terlegitimasi. Para pegiat
kebudayaan hikmah pesantren selalu berupaya menghadirkan
diskursus bahwa interpretasi tindakan performatifnya memiliki relasi
dengan ruang kesejarahan di era kenabian. Diskursus ini pada

255
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perkembangannya melahirkan konsep yang disebut sebagai ortopraksi
kebudayaan hikmah pesantren. Keberadaannya mampu melahirkan
identitas kultural kebudayaan hikmah pesantren.

Ortopraksi kebudayaan hikmah pesantren yang melibatkan Al-
Qur’an di dalamnya telah menjadi doksa. Ia mampu mendominasi
secara simbolik para pegiat kebudayaan hikmah pesantren yang
terlibat di dalamnya. Ortopraksi tersebut lahir dari pemaknaan Al-
Qur’an dalam kebudayaan hikmah pesantren sebagai praksis sosial.
Interpretasi tindakan performatif para pegiat kebudayaan hikmah
pesantren tidaklah netral. la terstruktur dan menstruktur di setiap arena
kebudayaan hikmah pesantren. la bergerak secara dinamis dan sangat
bergantung pada kekuatan habitus dan kapital yang mendukungnya.
Setiap agen yang memenangkan arena kebudayaan hikmah akan
mampu melahirkan ortopraksi walaupun secara mendasar pilihannya
tetap tidak netral. Singkatnya, kehadiran Al-Qur’an dalam
kebudayaan hikmah pesantren distruktur dan menstruktur secara
dinamis dalam kuasa arena sosial.

Pemaknaan relasional terhadap Al-Qur’an melahirkan
interpretasi  tindakan performatif yang mewujud pada sistem
kebudayaan hikmah pesantren. Interpretasi tindakan performatif
kebudayaan hikmah pesantren memosisikan Al-Qur’an sebagai media
komunikasi dengan Allah Swt. dalam konsep doa. Sebagai sebuah
sistem kebudayaan, konsep Al-Qur’an sebagai doa diimplementasikan
dalam mekanisme, struktur, dan sarana yang bersifat kolektif.
Mekanisme doa ditempuh melalui ritual-ritual khusus dengan segala
aturan yang bersifat arbitrer. Dengan sarana Al-Qur’an, pemanjat doa
mempersembahkan seperangkat ritual penghambaan kepada Allah
Swt. Harapannya, Allah Swt. akan membalas ekspresi penghambaan
tersebut dengan pengabulan harapan.

Dalam sistem kebudayaan hikmah pesantren, Al-Qur’an bukan
lagi diposisikan sebagai Kitab suci yang harus dipahami muatan
maknanya. Interaksi kebudayaan hikmah pesantren dengan Al-Qur’an
adalah interpretasi tindakan performatif yang berupaya mewujudkan
terkabulnya harapan. Segala praktik pembacaan, penulisan,
penghafalan, pemahaman, dan penerbitan Al-Qur’an bukan
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dimaksudkan sebagai tindakan yang berupaya menangkap makna
pesan, tetapi sebagai upaya mewujudkan terkabulnya harapan.
Dengan demikian, komunikasi yang dibangun dalam kebudayaan
hikmah pesantren melalui Al-Qur’an merupakan proses negosiasi
manusia dengan Tuhannya dalam upaya pengabulan harapan.

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa cara
pandang normatif dalam memahami kebudayaan hikmah pesantren
merupakan sikap kontra-produktif, bahkan cenderung menuai ekses
stigmatis. Demikian pula cara pandang sosial-antropologis yang tidak
memadukannya dengan pendekatan-pendekatan dalam  studi
keislaman (baca: studi Al-Qur’an), hasil kajiannya masih belum dapat
merepresentasikan perspektif emik. Oleh sebab itu, wajar jika selama
ini kajian tentang kebudayaan hikmah pesantren diletakkan dalam
bingkai kajian magi, di mana masyarakat pesantren justru resisten
terhadap kebudayaan magi. Kajian terhadap kehidupan Al-Qur’an di
tengah masyarakat tidak bisa dilepaskan dari kajian teks itu sendiri.
Teks di sini memiliki pengertian lebih dari sekedar terminologi
kebahasaan. la dapat melahirkan pengetahuan dan praktik dalam
kehidupan keseharian. Artinya, kajian ini melihat dua sisi sekaligus,
yakni bagaimana ia mengkonstruksi dan pada saat yang bersamaan ia
juga dikonstruksi. Oleh sebab itu, integrasi-interkoneksi antara
perspektif studi Al-Qur’an dan ilmu-ilmu sosial-antropologis menjadi
suatu keniscayaan dalam upaya memahami pergumulan Al-Qur’an
dalam kebudayaan hikmah pesantren.

B. Rekomendasi

Kajian mengenai Al-Qur’an dalam kebudayaan hikmah
pesantren menghasilkan dua rekomendasi penting. Secara teoretis,
sebagai kitab suci, Al-Qur’an diposisikan sangat vital dalam
kehidupan keseharian masyarakat. la dihidupkan sekaligus
menghidupkan ~ masyarakat itu  sendiri.  Konsekuensinya,
menempatkan Al-Qur’an sebagai kitab suci dalam kebekuan mushaf
pada saat yang bersamaan mengerdilkan medan makna itu sendiri.
Memosisikan Al-Qur’an dalam kerangka mushaf dapat mencerahkan
masyarakat di satu sisi, sekaligus mengancam kehidupan masyarakat
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itu sendiri. Oleh sebab itu, pendekatan-pendekatan sosial-kultural
dalam mengkaji Al-Qur’an merupakan keniscayaan untuk
mengembalikan posisi Al-Qur’an sebagai kitab suci yang selalu
mencerahkan dan tidak terbatas.

Secara praktis, cara pandang normatif dalam melihat
kebudayaan hikmah pesantren merupakan tindakan kontra-produktif.
Kebudayaan hikmah pesantren memiliki mekanismenya sendiri.
Walaupun ilmu hikmah dipandang sebagai ilmu semu
(pseudoscience), tetap saja keberadaannya mendapatkan ruang
tersendiri di hati masyarakat. Oleh sebab itu, perubahan cara pandang
terhadapnya merupakan suatu keharusan sehingga kebudayaan
hikmah pesantren dapat berkontribusi dalam meningkatkan kualitas
kehidupan sosial-keagamaan masyarakat dengan cara dan
mekanismenya sendiri.

Hasil penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Terdapat
banyak ruang kajian yang belum tersentuh dan tereksplorasi secara
mendalam. Misalnya, bagaimana jaringan kebudayaan hikmah
pesantren dapat terhubung satu sama lain. Demikian pula gaya baru
kebudayaan hikmah pesantren di sosial media sama sekali belum
tereksplorasi secara memadai. Relasi gender dalam kebudayaan
hikmah pesantren termasuk wilayah yang belum disentuh dalam
penelitian ini. la hanya dipotret dalam sebuah contoh. Selain itu,
perspektif ekonomi juga penting untuk digunakan dalam menganalisis
fenomena kebudayaan hikmah pesantren. Persoalan terakhir ini sangat
penting lagi menarik untuk didalami. Ruang-ruang tersebut dapat
menjadi wilayah kajian baru bagi para pegiat studi Al-Qur’an. Variasi
penggunaan metodologi kajian juga penting digunakan dan
dikembangkan sehingga kajian mengenai Al-Qur’an dalam kehidupan
sosial masyarakat dapat menghasilkan representasi sedekat mungkin.
Wallahu A ‘lam bis-Sawab.
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1 [Q.S.al- Jpatils Gslaa oS 35 | 1.Puasa 1.Kehanan 1.Agar 1. Tarkirrih adalah
Qamar tarkirrtih (Fisik) digdaya dan puasa meningga|kan
[54]:10 2.Puasa pati 2.Ketahanan sakti makanan yang
2 |QSan- Al ST Al S50 | geni (Mistik) mandraguna | memiliki ruh.
Nisa’ [4]:45 | yuai | 3. Tawassul ke 3.Sosial 2.Ketentraman | 2. Pati geni adalah
| SEe b a7 | Nabi (Masyarakat) | keluarga tidak makan dan
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QSar- B u»u‘ﬂ‘; Gl )ww 3.Dibaca (Mistik) masyhur di wilayah
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[2]:18 solat fardu; maupun dengan
magrib dan senjata.
subuh 2.Pada Q.S. Yasin

[36]:9 dan Q.S al-
Bagarah [2]:18 kata




la-nya dibaca tiga
kali.

3.Redaksi Q.S. al-
Bagarah [2]:18
memiliki kemiripan
dengan Q.S. al-
Bagarah [2]:171.
Perbedaannya, jika
al-Bagarah [2]:18
diakhiri dengan frasa
12 yarji’tn,
sedangkan al-
Bagarah [2]:171
dengan 1a ya’qilan.

Ref: 1:2-3
Q.S At- (,Sus.»\ ) d}w_) 55;5 % | 1.Dibaca 3x 1.Ketahanan 1.Tidak akan Ref: I:4
Taubah O ya e.ux: Lak - JU; 2.Waktu: (Fisik) mati oleh
[9]:128-129 8 J; 5 um y,xu ?541; Magrib dan senjata
2 s \)5} u\-°' £a subuh musu_h,
sk A.Jcéﬁ NMEVRE meski dalam
keadaan
| )&
?"L’J U'U’d SR X yang sudah
gawat, atau
sudah di
bawah
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pedang
musuh
dalam
peperangan.

10

Q.S Taha
[20]:25-28

V&Fs_)lm‘_;c)u\u‘)
oMo (. Yo of 5y 0w -
Jab.gsf‘w@);ga}
AR V5 Y B i
L

1.Dibaca 100x
2.Waktu: Setiap
hari

1.Pendidikan

2.Ekonomi

3.Sosial
(Masyarakat)

1.Mempermud
ah belajar
dan mengaji

2.Memperlanc
ar rizki dan
biaya ketika
sedang
belajar

3.Mempermud
ah
komunikasi,
dialog, dan
jetangkasan
serta
kepiawaian

Ref: I:6




H[QsAr [ R8s &l dd
Talaq s IS Llal 38 4 (5
[65]:12 R

12 | Q.S Al-Jinn e ¢ K =ais
[72]:28 o=

13| Q.S Hud OE o P =
[11]:56 04 L e

1.Dibaca 1x

2.Waktu: pagi

dan sore

1.Keamanan
(Fisik)

2.Ketahanan
(Fisik)

3.Kesehatan
(Fisik)

1.Menjaga
harta dari
mara bahaya
(kebakaran,
pencurian,
dil)

2.Menjaga diri
dari musibah
dan penyakit

Ref: 1:6-7
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Juz |
Struktur Isi : 1. Cover Depan; 2. Cover Dalam; 3. Azimat; 4. Cover Belakang
Jumlah Halaman : 16+6
Jumlah Keseluruhan Azimat 15
Jumlah Azimat Mengandung Ayat 113
Jumlah Ayat : 106
Catatan . Semua azimat menggunakan istilah khasiat, bukan faedah.
FAIDAH
NO| INDEKS REDAKSI KAIFIYAH TEMA DESKRIPSI KETERANGAN
1 |QSal- Al A5 A e | 1L Ditulis di 1. Keamanan 1. Tulisan 1. Alat Bantu: Kertas
Fatihah [1]:1 kertas (Fisik) tadi jika Ref: 11:1-2
2 | QSal-Ikhlas | a5% 05 A5 asahal| 2. Diletakkan 2. Keamanan ditaruh
[112]:3-4 Aal )38 pada objek (Mistik) pada harta
Sal- IR TR penjagaan uang dan
’ Satsi}f;h [1]:1 e ool Al ey (harta, anak lain-
4 | QSal-Ala 5 %}Mﬁdh dalam !amnya
[87]:2-5 L=l '63;/‘ 3 Eentuk insya Allah
£ AT 0 Alasd alung, dan sela_lmat
— kendaraan) dari
5| QSal- e Dl (a5l Al s pencuri,
Fatihah [1]:1




6 | QSal- A S A Bl Al Al tuyul, dan
Fatihah [1]:1 marabahay
7 | Q.Sal- Ol 5 UL ) o a lainnya.
An’am [6] P
196
8 | Q.Sal- A Sl A5l Al e
Fatihah [1]:1
9 | Q.Sal- PN L E [ P
Fatihah [1]:1
10 | Q.S al- Seluruh surat Dibaca . Keamanan . Insya Ref: 11:3-4
Fatihah Waktu: saat (Fisik) Alloh
[1]:1-7 akan . Keamanan selamat
11 | Q.S Yasin Seluruh surat memiliki (Mistik) dari
[36]:1-83 hajatan . Ekonomi marabahay
(Kesejahtera a, seperti:
an) tuyul,
. Eskatologis orang yang
(Karir) tidak suka,
dan lain-
lain
. Mendapat
berkah
. Berhasil
tujuannya.
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12 | Q.S Yasuf af £l Wl calal (35 u\ 1. Dibaca 15x . Ekonomi . Diberi Ref: 11:4
[12]:100 (,,_.sgj\ ﬁ_.1..1\ 34 | 2. Waktu: salat (Perdaganga kemudahan
fardu n) mendapatk
. Ekonomi an
(Kesejahtera dagangan
an) . Jika
mencari
kendaraan
mudah
mendapatk
annya
. Jika
mencari
papan yang
akan dibuat
rumah juga
diberi
kemudahan
13 | Q.S Yasuf e‘U‘“ VY UA \;La Gl% 1. Dibaca . Ekonomi . Insya Allah | 1. Q.S Ydsuf [12]:68
[12]:68 G N_u-, L;,,_, 8 & (—;A 3112, Waktu: (Perdaganga dagangann dalam redaksinya
o 4;1; NP w S belanja n) ya banyak menggunakan fT,
L@_mﬁ o iy L barang dan . Ekonomi untungnya sementara dalam
menagih (Kesejahtera dan mudah kitabnya tertulis
hutang an) mencariny min.

a

Ref: 1I:5




. Insya Allah

hutangnya
dibayar
14 | Q.Sal- Seluruh Ayat Kursi | 1. Dibaca 1x . Keamanan . Insya Ref: 11:5-6
Bagarah 2. Tempat: di (Fisik) Alloh
[2]:255 tengah . Ekonomi selamat
rumah (Kesejahtera dari maling
menghadap an) . Insya
empat Alloh
penjuru mata rizkinya
angin barakah
15 | Q.S Yisuf a5 35 Uaia A WG | 1. Dibaca 41x . Sosial . Untuk 1. Dalam redaksinya
[12]:64 Ol | 2. Waktu: (Asmara) mahabbah, tertulis wahua,
setelah solat tetapi tidak sementara dalam
fardu boleh kitabnya tertulis
disalahgun ya.
akan Ref: 11:8
16 | Q.S al- 1) Jsjumw 1. Dibaca 21x . Pendidikan . Mudah 1. Dalam redaksinya
Anbiya’ oS A j LA;; slasa 2. Waktu: mencari tertulis
[21]:79 }u\} GALL d\_\g\ JJ\A Setelah solat ilmu yusabbihna,
Colas UK fardu . Dibuka sementara dalam
ilmu-ilmu kitabnya tertulis
yang wasabbihna
belum Ref: 11:8-9
dipelajari
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17 | Q.S al-Isra’ Ga s 3l als Js5 | Caral: Faidah I: 1. Jika dibaca | Ref: 11:9
[17]:81 H& gLl GF Juall | 1. Dibaca di 1. Keamanan pada papan
B35 rumah (Mistik) yang
angker Faidah II: angker,
Cara ll: 1. Sosial dengan izin
1. Dibaca 3x (Masyarakat Alloh bias
2. Waktu: saat ) tambar
akan bicara 2. Jika akan
di publik pidato
(ex: pidato) dibaca 3
kali, maka
dengan izin
Alloh tidak
gemetar
(Jawa:
dredek);
ketika
merasa
minder
menjadi
tidak
minder lagi
18 | Q.S al- Oalall &y 4 3a) | 1. Dibaca 3x 1. Dengan Ref: 1I: 9-10
Fatihah [1]:2 izin Alloh




19 | Q.S al-Ikhlas 2204 sh J8 | 2. Waktu: Pagi . Ekonomi apa saja
[112]:1 dan sore (Kesejahtera yang
20 | Q.S al-Ikhlas AT A s (Ja an) diminta
[112]:1 (dunia atau
ukhrowi)
dikabulkan
; pokoknya
tidak ada
tujuan
jelek atau
menyakiti
orang lain.
21 | Q.S al-Fath Gs W alliss ) | 1. Dibaca 1x . Ketahanan . Dijaga Ref: 11:11-12
[48]:1 2. Waktu: (Fisik) Alloh dari
22 | Q.S as-Saff O 8z gl Op el Setelah solat . Ketahanan perkara
[61]:13 Crieall g fardu (Mistik) yang
. Keamanan menakutka
(Fisik) n
. Kemanan . Ditolong
(Mistik) Alloh
. Ekonomi menang
(Kesejahtera dengan
an) siapa saja
yang
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memusuhi
nya

. Diberi rizki

yang
datangnya
tidak
disangka-
sangka

. Mudah

mata
pencaharia
annya/peng
hidupanny
a

. Bisa

membayar
hutang
meskipun
banyak
sekali

23

Q.Sal-
Bagarah
[2]:255

Semua ayat kursi

1. Dibaca 17x
2. Waktu:

Setelah solat
fardu

1. Sosial

(Masyarakat
)

2. Sosial

(Mistik)

. Dicintai

semua
mahluk
yang ada di

Ref: Il: 13-14




3. Kemanan

(Fisik)

4. Kemanan

(Mistik)

langit dan
bumi

. Didengar

dan
diterima
ucapan dan
pekerjaann

ya

. Ditakuti

musuhnya

. Dicintai

orang yang
tidak
memusuhi
nya

. Aman dari

marabahay
adan
permusuha
n

24

Q.S Ali-
Imran
[3]:173

O G 21 0B G
o P S0
ULl 2h3) 38 2h 35408

1. Dibaca 1x

1. Ketahanan

(Fisik)

. Tidak bisa

diganggu
manusia

1. Saat membaca
Hasbunallah wa
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py A s 13185
S5

2. Waktu:
sehari

2. Ekonomi

(Kesejahtera

. Dimudahk

an dan

ni’mal wakil
diulang hingga 7x

Ref: I1: 15-16

25

Q.S Ali-
Imran
[3]:174

sk i sy 3G
T T TR i

138805 & 5 adhtady gl
¢5La3°' 3 53 iﬁ\jﬁgi!\ O3 )

semalam an)

3. Sosial

(Masyarakat

)
4. Sosial

(Mistik)

dicukupi
rizkinya

. Dicintai

semua
mahluk
Allah

. Ketika

mendapat
kesulitan
diberi jalan
keluarnya

. Ketika

terkena
musibah
atau
masalah
yang
membingu
ngkan,
maka akan
menemuka
n sirrun
ajibun




(rahasia
yang
mengagum
kan)

. Untuk
menghilan
gkan
musibah
dan
masalah
yang
membingu
ngkan

305



306

DAFTAR FRAGMEN AL-QUR’AN
DALAM IJAZAH KUBRO K.H. AHMAD YASIN BIN ASYMUNI

Juz il
Struktur Isi : 1. Cover Depan; 2. Cover Dalam; 3. Mukaddimah (menggunakan Basmalah); 4.
Azimat; 5. Cover Belakang
Jumlah Halaman : 2046
Jumlah Keseluruhan Azimat 9
Jumlah Azimat Mengandung Ayat 9
Jumlah Ayat - 187
Catatan : Semua azimat menggunakan istilah khasiat, bukan faedah.
FAIDAH
NO | INDEKS REDAKSI KAIFIYAH TEMA | DESKRIPSI KETERANGAN
Q.Sal- Seluruh Cara I: Faidah I: | Faidah I 1. Potongan Q.S Ali-
1 Wagqiah - Wagi'ah 1. Dibaca 1x 1.Ekono | 1.Insya Allo Imran [3]:26 ada
[56]:1-96 Q.S al-Wagi’a 2. Waktu: Siang mi selama dalam rangkaian
i oo (R L &b atau malam (Keseja hidupnya doa setelah
e Carall: hteraan tidak akan membaca Q.S al-
Q.S Ali- 1. Dibaca 41x ) menjadi Wagiah [56]:1-96.
2 Imran 2. Waktu: Satu Faidah II: orang fakir | Ref: Ill: 1-7
[3]:26 tempat sekali | 1. Ekono apabila
waktu mi istiqgamah.
Cara lll: (Keseja | Faidah II:




1. Puasa 7 hari htreraa | 1. Insya
(dimulai n) Alloh
Jumat) Faidah semua

2. Dibaca 25x Ii: hajat atau
(kamis malam | 1. Ekono tujuannya
jumat setelah mi dipenuhi
magrib) (Keseja Alloh,

3. Dibaca 125x hteraan terutama
(kamis malam ) yang ada
jumat setelah kaitannya
isya) dengan

4. Setelah selesai rizki.
secara rutin Faidah IlI:
dibaca 1 kali 1. Orang
setelah subuh fakir yang
dan magrib mengamal

kan
riyadah-
nya surat
Q.Sal-
Wagqi’ah
insya
Alloh
tidak
diragukan
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lagi
menjadi
orang kaya
dan segera
menemuka
n jalan
mendapatk
an rizki
yang tidak
disangka-
sangka
Q.Sal- 1. Dibaca 1000x | 1. Sosial .Menyantet | 1. Tidak ada
Fil [1]:1- | Seluruh Q.S al-Fil selama 10 hari (Mistik orang yang keterangan khasiat
5 2. Saat membaca ) Zalim atau faidahnya
Sal- A mengingat (pen.) secara spesifik
gn, am Aaalls 15alk (aall 58l i3 glasd | muguhnya . Orang . Q.Sal-An’am
[6]:45 Calall S5 db | 3. Pada hari ke- dholim [6]:45 dan Q.S
: 10dudqui gﬁ?g Gﬁﬁr[ﬁ?}Zl
atas sungai ibuat merupakan
yang mengalir sasaran penggalan dari
Q_-S ira HJ HE G j(;@_., }Jm 24 e‘“*“ sembari harus redaksi doa.
Gafir a5 e membaca doa benar- Ref: 111:7-9
[40]:21 ; T sebagaimana benar
dalam kitab. sudah

haknya




dibunuh,

karena
mengamal
kan ini
sama
dengan
membunu
hnya
Q.Sal- 1. Dibaca dalam | 1. Eskatol | 2. Untuk Ref: 111:9-10
6 | Fatihah | Seluruh Q.S al-Fatihah solat ogi mengetahu
[1]:1-7 istikharah (Karir) | i melalui
Q.S asy- (Cara dari Ali ?I;]pa:ﬁ
7 | Syams | Seluruh Q.S asy-Syams bin Abi ba yang
. diistikhara
[91]:1-15 Thalib) hi (sesuatu
Q.Sal- B 2. Jumlah yang ingin
8 Fatihah | Seluruh Q.S al-Fatihah rokaatnya diketahui
[1]:1-7 adalah 6 akibatnya)
Q.Sal- 3. Masing- . Apabila
9 Lail Seluruh Q.S al-Lail LAM belum
[92]:1-21 I V% diketahui
0.5 al- untu masllng- dalam
10 | Fatihah | Seluruh Q.S al-Fatihah TooR9 R suatu
[1]:1-7 selain 1:1-7, malam,
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11

Q.S ad-
Duha
[93]:1-11

Seluruh Q.S ad-Duha

12

Q.Sal-
Fatihah
[1]:1-7

Seluruh Q.S al-Fatihah

13

Q.S asy-
Syarh
[94]:1-8

Seluruh Q.S asy-
Syarh

14

Q.Sal-
Fatihah
[1]:1-7

Seluruh Q.S al-Fatihah

15

Q.Sal-
Tin
[95]:1-8

Seluruh Q.S al-Tin

16

Q.Sal-
Fatihah
[1]:1-7

Seluruh Q.S al-Fatihah

17

Q.Sal-
Qadr
[96]:1-5

Seluruh Q.S al-Qadr [96]:

dibaca 7x di
masing-
masing rokaat

insya
Allah
paling
akhir 7
malam
nanti aka
nada yang
memberita
hu bahwa
akibatnya
begini...
begini...
dst




18

Q.S Ali-
Imran
[3]:26

18

Q.Sal-
Bagarah
[2]:255

Semua ayat kursi

1. Q.S Ali-Imran

[3]:26 dibaca
dalam
rangkaian doa

.Q.S. al-

Bagarah
[2]:255 dibaca
setelah
membaca doa

. Pada saat

sampai di wa
la ya’udzuhi
hifdzuhuma
wahua dibaca
dalam satu
tarikan nafas
sambil:

. 1x sambil

memegang
ibu jari tangan
Kiri

. Ix sambil

memegang
ibu jari tangan
kanan

1. Keseha
tan
(Mistik
)

1. Untuk
nyuwuk
anak kecil
yang
menangis
tidak wajar

2. Mengobati
orang yang
diganggu
jin

1. Q.S Ali-Imran
[3]:26 serupa
dengan Q.S at-
Tahrim [66]:8.

Ref: 111: 11-12
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5.

. 1x sambil

memegang
pundak kiri

. 1x sambil

memegang
pundak kanan

. 1x sambil

memegang
ibu jari kaki
Kiri

. 1x sambil

memegang
ibu jari kaki
Kiri

. Menanyakan

ke pada jin-
nya dari mana
dan disuruh
siapa
Menyuruh
jinnya untuk
keluar

19

Q.Sal-
Bagarah
[2]:18

VA

1.

Dibaca saat
dalam kondisi
takut

1. Keama
nan
(Fisik)

1. Agar aman
dari
pencuri,

2. Setiap kata la

dalam tiga ayat
dibaca 3x




Q.S agdild a3 130 20000 (5 (e Ulka g | 2. Padakatala | 2. Ketaha perampok, | Ref: I11: 12-13
20 | Yasin Y agdp4uail i | diulang 3x nan penodong,
[36]:9 3. Saat membaca (Fisik) dan dari
QS Ar- u\ RN u\ uuy\} :)Aj\ )M Q.S AE- ba_lhaya
21 | Rahman | c=3¥15 bl Uil e 1355 | Rahman lainnya,
[55]:33 N %ﬁﬁ [55]_:33 2! balk_saat_
e T melihat ke Kiri pergi dari
d3 gales A0 aals |y Menghadap rumah
kiblat sambil (pen.
menulis di maupun
Q.Sal- udara rajah sedang di
22 Isra’ yang di rumah)
[17]:105 dalamnya ada
potongan Q.S
al-Isra’
[17]:105
an S A5l Al aly | 1. Dibaca 1x 1. Ketaha | 1. Menghilan | 1. Doa al-Faraj
2. Memohon nan gkan riwayat dari ‘Al1
kepada Allah (Fisik) malapetak bin Abi Talib
Q.Sal- agar a, Ref: I11: 13-17
23 | Fatihah dikabulkan kesulitan,
[1]:1 hajatnya kebingung
an, hal-hal
yang
menyusah
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kan dan
memprihat
inkan
1. Dibaca 170x 1. Sosial 1. Mendapat | Ref: Ill: 17-18
(Masya derajat
rakat) yang
2. Sosial tinggi
(Mistik | 2. Dicintali
) 3. Disegani
3. Politik | 4. Dimuliaka
4. Pendidi noleh
kan pejabat
Qs WHam |\ 5.Da
24 Baqarah Semua ayat kursi (Keseja kebaikan
[2]:255 hteraan | 6. Ditunjukk
) an cara
mendapat
harta
7. Mendapat
kan ilmu
hikmah
8. Dicondong
i dan

diikuti




manusia,
jin, dan
setan

. Apabila

diuji orang
untuk
berdebat,
maka
musuhnya
lupa
dnegan
ilmunya

25

Q.S At-

Taubah

[9]:128-
129

e M‘wdw) Bela
S Gaia e el
358 0l a5 Casé ) Gl
u&ﬁ‘yw\ym\@mdﬂ
el ioall & 5as &R

1. Dibaca 7x

2. Waktu:
setelah solat
fardu

. Ketaha

nan
(Fisik)

. Ekono

mi
(Keseja
hteraan

)

. Sosial

(Masya
rakat)

. Hukum

. Apabila

lemah
menjadi
kuat

. Apabila

rendah
menjadi
mulia

. Apabila

kalah
menjadi
menang

Ref: 18-19
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4. Apabila

mengalami

kesulitan
menjadi
mudah
dalam
semua
urusan

5. Apabila

mempunya

i hutang
dapat
membayar
nya

6. Apabila
susah
menjadi
gembira

7. Apabila
fakir
menjadi
kaya

8. Apabila
dipenjara
maka




dikeluarka
n dari
penjara

26

Q.Sal-
Fatihah
[1]:1

g U a3l o

1. Dibaca

12.000x

2. Setiap 1.000x

lakukan solat
2 rokaat
kemudian
berdoa.

1. Ekono
mi
(Keseja
teraan)

. Insya

Allah
apabila
mempunya
i hajat
(tujuan apa
saja) akan
diijabahi
oleh Allah;
tetapi
jangan
meminta
yang
mengandu
n unsur
penganiay
aan

Ref: 111: 20
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Juz i\
Struktur Isi : 1. Cover Depan; 2. Cover Dalam; 3. Azimat; 4. Cover Belakang
Jumlah Halaman :18+4
Jumlah Keseluruhan Azimat : 16
Jumlah Azimat Mengandung Ayat 10
Jumlah Ayat 156
Catatan : Semua azimat menggunakan istilah khasiat, bukan faedah.
FAIDAH
NO | INDEKS REDAKSI KAIFIYAH TEMA DESKRIPSI KETERANGAN
Q.S al- 1. Dikl)aca saath 1. E(I\itahi?an 1. ﬁ\gir Ia/zimai:l/ 1. ﬁlat Bajgtu:
' . melipat raja isti aikal/ raja ertas Azimat
! ?;ﬁggag Semua ayat kursi 2. Keamanan diijabahi (rajah)
' (Mistik) (mandi) Ref: IV:1-2
Q.S Yasin G5 e \Jjéil’u 1. Ditulis 1. Ketahanan 1. Untuk 1. Q.Sal-Bagarah
2 [36]:58 a5 | 2. Dilipat (Fisik) keselamatan [2]:255 dibaca 7x
Q.S as- o 3. Dibaca 7x 2. Keamanan 2. Selamat dari saat melipat rajah
3 Saffat Swla ) e 2k (Fisik) binatang, 2. Alat Bantu:
[37]:130 ketakutan Kertas
Q.S as- i yang Ref: IV:2-4
4 Saffat bl e b membinasaka
[37]:109 n dan hal-hal




Q.S as- PR lain yang
5 Saffat i ‘fbﬁh dapat merusak
[37]:120 CSAS
Q.S as- SIPCE SRS
6 | Saffat ST ﬂ“‘
[37]:79
Q.Sal- IR
7 Qadr e = ):;
[97]:5 7
Q.S as- or- oafl T wbo -
g | Saffit Gl 2 s
. C) AU aaalls,
[37]:181- <o 1)
Q.Sal-
9 Bagarah | Semua ayat kursi
[2]:255
Q.S 1. Ditulis . Keamanan 1. Untuk tumbal | 1. Q.S asy-Syura
10 Maryam =S | 2. Ditaruh di atas (Fiksik) rumah insya [42]:1-2
[19]:1 atap/pintu . Keamanan Allah aman penulisannya di
Q.S asy- (ventilasi) (Mistik) dari maling, sambung
11 Syura S Gt a [ 3. Waktu: jam 6- . Kesehatan setan, jin, dan | 2. Penulisan Q.S. al-
[42]:1-2 7 pagi (Fisik) apa saja yang Ikhlas [112]:1-4
Sal- . Ekonomi membahayaka dipotong-potong
12 ?khlﬁs Seluruh Q.S a_l- (Kesjahteraan) n termasuk setiap penggalan
[112]:1-4 Ikhlas kata/frasa dan
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penyakit, dimasukkan
tuyul dalam kolom
. Mudah 3. Alat Bantu:
_ mendapat Kertas dan Tinta
13 Q'é;;fllsm ® O keberuntungan dari minyak
' dalam suatu wangi campuran
tujuan (misik, za’faron,
dan mawar)
Ref: IV:4-5
14 | QSalIsra Gally s a5 ;gsi_l.;j . Ditulis _ . Ekonomi . Rumahnya | 1. Alat Bantu:
[17]:103 J% | 2. Digantung/Dit (Kesejahteraa akan menjadi Kertas
aruh di rumah n) berkah, dan Ref: IV5-6
B ) . Waktu yang berada di
15 Q.S al-Hijr KA U)Ju;.ab\ menulis: akhir rumah juga
[15]:9 O 3hasl AU bulan berkah
Ramadan hari
jumat
Q.S . Ditulis . Ekonomi . Insya Allah 1. Tiga ayat dari
16 Maryam OaxxS | 2. Dimasukkan (Pertanian) tanamannya dua surat tersebut
[19]:1 botol dan selamat dari ditulis dengan
ditutup hama memotong-
Q.S asy- . Ditaruh di . Insya Allah motong hurufnya
17 Sytra fGue Caa tempat tanamannya disusun dalam
[42]:1-2 masuknya air subur dan baik formasi persegi.
ke sawah hasilnya Setiap surat




(gawul) atau
diesel

tertulis masing-
masing 3x. hanya
saja, untuk Q.S
asy-Syiira [42]:1-
2 ditulis di bagian
akhir tanpa huruf

Qaf.
2. Alat Bantu:
Kertas dan Botol
Ref: IV: 6-7
1. Ditulis 1. Ekonomi . Banyak 1. Alat Bantu:
2. Dilipat (Perdagangan) rizkinya; Kertas
3. Dibawa lancer Ref: IV: 12
perdagangann
ya
18 Q.S al-Hijr Seluruh ayat . Dicintai
[15]:1-99 surat al-Hijr manusia dan
banyak yang
ingin
kerjasama
. Perdagangan
banyak laba
Q.Sal- 1. Ditulis 1. Kesehatan . Jika ditarun di | 1. Alat Bantu:
19 Insyiqaq Selurulf_llayat Q'S 2. Dilipat (Fisik) atas orang Kertas
[84]:1-25 al-Insyiqaq yang sulit Ref: IV:13-14
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3. Ditaruh di
objek rajah

2. Ketahanan
(Fisik)

melahirkan
insya Allah
segera

melahirkan

. Jika ditaruh di

atas hewan
isnya Allah
selamat dari
penyakit dan
hal lain yang
dapat merusak

. Jika ditulis di

dinding rumah
maka
rumahnya
tidak dimasuki
hewan
(binatang

kecil yang
merusak)

20

Q.Sal-
Mursalat
[77]:36

ARSI
O5Xie

1. Ditulis
2. Dilipat
3. Dibungkus

1. Keamanan
(Fisik)

. Tidak ada

orang yang
berbuat jelek

1. Alat Bantu:
Kertas
Ref: 1V:15-16




Q.S asy- 4. Dibawa kepada yang
21 Sytra ®Gue A membawa
[42]:1-2 azimat
Q.S tersebut
22 | Maryam F OargS
[19]:1
Q.Sal- ‘;ﬂ_’ B m\gwa 1. Ditulis 1. Ekonomi . Insya Allah 1. Alat Bantu:
23 Maidah se 0o L 2. Dilipat (Kesejahteraa selalu dibuka Kertas
[5]:552 | ° b2 A 3 il 3. Dibungkus n) kebaikan oleh | Ref: IV:16-17
Q.Sal- N C-"*“ e 4. Dibawa Allah '_[erhadap
24 /[&611];%1 Z 9 kg apa saja
Q.Sal- G Wi c-ﬁ‘ )
25 A’raf il g L,;L Lmja
[7]:89 Gt A
el Ga1 ) ;b
26 ?Asr:} sl 105 155
[7]:92 53 5500 peile
=¥ 5 el
‘;“C;l'"u\ &5 | 1. Ditulis di 1. Sosial . Sebelum 1. Alat Tulis
o ‘53 )m 5. 5 Aa telap_al_< tangan (Asmara) dihapus 2. Telapak Tangan
27 Q.S Taha ik du} LSJ*“‘ sendiri atau tulisan Ref: IV:17
[20]:25-28 548k b_,m e perwakilannya tersebut
=% kemudian
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28

Q.Sal-
Kahf
[18]:10

\S.IS:)BJL\

anda atau
utusan anda
melamar
perempuan
insya Allah
tidak akan
ditolak




DAFTAR FRAGMEN AL-QUR’AN

DALAM IJAZAH KUBRO K.H. AHMAD YASIN BIN ASYMUNI

Juz 'V
Struktur Isi : 1. Cover Depan; 2. Cover Dalam; 3. Azimat; 4. Cover Belakang
Jumlah Halaman :11+3
Jumlah Keseluruhan Azimat 10
Jumlah Azimat Mengandung Ayat 7
Jumlah Ayat 198
Catatan : Semua azimat menggunakan istilah khasiat, bukan faedah.
NO | INDEKS REDAKSI KAIFIYAH TEMA FAIDAI-E)ESKRIPSI KETERANGAN
1. Dibaca 1x 1. Sosial 1. Insya Allah 1. Tidak ada istilah
atau 7x (Masyarakat) orang yang pembahasan
dihadapi khusus tentang
memuliakan/ kaifiyahnya,
Q.Sal- takut/ karena sudah
1 Bagarah Semuaki):zg mengabulkan masuk dalam
[2]:255 permohonan redaksi mantra.
kita dan tidak | Ref: V:2
berani
berbicara
jelek.
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Q.S asy- ] 1. Ditulis 1. Keamanan 1. Untuk 1. Bentuk rajah ini

Sytira ® Gue © 32| 2. Dilipat (Fisik) menjaga harta sama persis

[42]:1-2 3. Dimasukkan dari dengan rajah ke-6
ke dalam botol marabahaya dalam juz IV.

4. Diletakkan (bukan Hanya saja letak
dalam tempat golongan perbedaannya
aliran air atau pencuri) pada faedah. Jika
diesel atau sebelumnya
harta benda terkait dengan

Q.S ketahanan
Maryam ¢ DanneS tanaman,

[19]:1 sementara yang
ada dalam juz V
ini terkait dengan
keamanan harta.

2. Alat Bantu:
Kertas
Ref: V:4

1. Dibaca 1x 1. Ketahanan . Untuk 1. Mantra ini untuk
tanpa melihat (Mistik) membedakan mengidentifikasi

Q.Sal- objek antara jin atau sebuah hewan

Bagarah Semuaka;);z'i[ 2. Kalimat wala hewan (ketika apakah jin atau

[2]:255 yati'dzuhu dibacakan hewan betul.
hifdzuhuma ayat kursi tdai Setelah dibaca
wa huwal hewannya jika hilang berarti




a’liyul adzim tidak usah jin, dan jika tetap
dibaca 7x dilihat. Dan berarti hewan
tanpa nafas setelah selesai biasa.
dibacakan Ref: V:5-6
ayat kursi
baru dilihat,
kalau hilang
berarti jin, dan
kalau tidak
hilang, berarti
itu hewan)
0Sal . Dibaca 41x 1. Kesehatan . Untuk 1. Alat Bantu: Air
Fatihah Seluruh Q.S al- | 2. Ditiupkan ke (Fisik) mengobati Ref: V:6
[1]:1-7 Fatihah [1]:1-7 air 2. Kesehatan segala
' . diminum (Mistik) penyakit
Q.Sal- . Dibaca sambil | 1. Ketahanan 1. Tidak ada
Bagarah Semuaki);zg mengelilingi (MIstik) penjelasan
[2]:255 rumah tentang khasiat/
Ga J5u) Rela Wl 2. Setiap 1-3 faidahnya untuk
Lak % e &l meter berkata: apa, tetapi jika
Q.Sat- ?5_\1‘-_ jf)ii siapa yang di dilihat dari
Taubah a3 paeialy | dalam keluar, kaifiyahnya hal
[9]:128-129 g j,s)e G 2ac akan saya ini berkaitan
L O D kunci! Dan dengan

MRV (W
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sy LG aile” 5 kalau sudah pemagaran rumah
e alaal) Lzl & terkunci kamu secara mistik
g | QSYasin Seluruh Q.|  tidak akan Ref: V:6-7
[36]:1-83 Yasin bisa keluar.
Dibaca . Keamanan . Untuk 1. Digunakan saat
) sambil (Mistik) menghilangka kebingungan
9 16 L aall Ul berjalan n kebingungan dengan arah,
' M\ arah, seperti barat atau timur
barat, timur, di sebelah mana.
dil. Ref: V:8
Q.Sal- G . Dibaca 1x . Ketahanan . Menambah 1. Rangkaian dalam
10 Fatihah S ‘j (Mistik) kuatnya iman ratib istigasah
[1]:1 == . Ketahanan . Dijaga dari Ref: V:8-11
Q.Sal- Seluruh surat | 1. Dibaca 1x (Fisik) perbuatan
11 | Fatihah Q.S al-Fatihah . Keamanan jelek manusia,
[1]:1-7 [1]: (Fisik) jin, sihir, dan
Q.Sal- : . Dibaca 11x ACal— setan
12 Ikhlas A sh OB (Mistik) - Dijauhkan
[112]:'1 . Ekonomi dari perbuatan
Q.S Ali- T Dibaca 450x (Kesejahteraa m_akS|at
13 Imran OS5l anas 4 s n) - . Dipermudah
173431 . (EPkeorgZ;nalngan) W;Eidgapr?tkan
” %ﬁrgﬁl- ‘_’)“‘L:]\ ;‘?J’a\é&;);é“ . leaca X . Ekonom| dlcukupl
|3 38 ol ) (Pertanian) kebutuhan

173:[3]




em\)sem)mueﬁ
&\hmn\jlla}hl.u\

Js 5l g5
A (a2 Ay |58 | 1. Dibaca 1x

Q.S Ali- flaiay Al Jiads

15 Imran B ‘J"—ﬁ‘j 55*‘
175:[3] Jimb 55 2 574

1. Dibaca 17x
Q.S al- :[2]
16 Baqarah Semu ak?gf
255

8. Eskatologis
(Karir)

9. Eskatologis
(Daur
Kehidupan)

10.Politik

11.Kesehatan
(Fisik)

pribadi dan
keluarga

. Kehidupan

keluarga yang
tentram,
harmonis, dan
saling
mencintai
(sakinah,
mawaddabh,
warahmah)

. Diberi

kemudahan
mendapatkan
jalan keluar
(solusi) dari
kesulitan,
musibabh,
fitnah, dan
hal-hal yang
menyusahkan,
sperti: hutang,
penyakit, dan
lain-lain.
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7. Diberi
kebaikan yang
tidak terduga

8. Dikabulkan
segala cita-
cita dan
keinginannya

9. Diberi
keselamatan
dan
kebahagaiaan
dunia dan
akhirat

10.Agar mudah
dan sukses
segala
urusannya
(pertanian,
kewirausahaan
, naik pangkat,
bagi pegawai
atau pejabat,
dil




DAFTAR FRAGMEN AL-QUR’AN
DALAM IJAZAH KUBRO K.H. AHMAD YASIN BIN ASYMUNI

Juz VI
Struktur Isi : 1. Cover Depan; 2. Cover Dalam; 3. Azimat; 4. Cover Belakang
Jumlah Halaman 1 40+4
Jumlah Keseluruhan Azimat 12
Jumlah Azimat Mengandung Ayat 12
Jumlah Ayat 165
Catatan : Semua azimat menggunakan istilah khasiat, bukan faedah.
FAIDAH
NO | INDEKS REDAKSI KAIFIYAH TEMA DESKRIPSI KETERANGAN
Q.S al- gad 5l dll ol | 1. Dibaca 1 hari/ 1. Ini merupakan | Ref: VI:1
1 Fatihah | <o) 4 Axall g3l 3 hari/ 7 hari/ ratib hizib
[1]:1-2 A 1 bulan sekali Hirzul
secara Jausyanyang 1 Dalam Kitab
kontinu. disusun oleh ;
QSar- |~ |2 Waktu: bebas Al- Li‘izﬁimf' aé
2 Ra’d JEil ALl 595 | 3 Setelah Magfurullah munsyi}’]uz
[13]:12 membaca K.H. Mahrus sahabits siqal
Ref: VI:2
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.SAII- Lo 3 ¥-% 24
QImrﬁnI o o mﬁ‘j
|
[3]:195 =5
Eﬁgia;’ it 3 14l
iy | e oS
Q.Sal- o
Maidah oyl e
[5]:109
iy | S oS8
Q.S al- ’ )
An’am s 8 IS S

[6]:102

bedoa sesuali
kebutuhan

Ali, Lirboyo
Kediri.

. Dalam kitab

diinstruksikan
untuk melihat
syarah-nya

1. Dalam kitab
tertulis ya man
huwa

Ref: VI:3

Ref: VI:4

1. Dalam kitab
tertulis ya
‘allamul guytub

2. Redaksi ayat ini
juga serupa
dengan Q.S. al-
Maidah [5]:116;
at-Taubah [9]:78;
dan Saba’
[34]:48.

Ref: VI:6

Ref: VI:6 (ya man)

Ref: VI:8 (ya man)




g Qé?,él:g- 235 Gﬂ ,‘d_mg u-n-d Ref: VI:9 (ya man)

[42]:11 Sl G

QSal- NP Ref: VI:16 (ya man)
9 Qasas LT

[28]:88 5

1. Dalam kitab

Q.S an- sl sh 4 tertulis ya man

10 Najm s adly, S adhaka wa abka
[53]:43-44 Ll 5 &l ya man amata wa
ahya
Ref: VI:17

Q.S az- W e s Ref: VI:19 (ya man)
11 | Zumar | o385 Knak

[39]:38

Q.Sal- ) Ref: VI:22 (ya man)
12 An’am faaka) Vg paka

[6]:14

Q.Sal- Y5 1 Ref: VI:22 (ya man)
13 | Ikhlas | j{;ﬁ:‘ﬁ

[112]:3-4 )
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Ref: VI:25 (ya man)

Ref: VI:25 (ya man)

1. Redaksi ayat ini
juga serupa
dengan Q.S.
al-Fugan [25]:2
Ref: VI:25 (ya
man)

Q.Sal- ) .
14 | Anbiya’ D3 G Gla
[21]:33
Q.Sal- ) o
15 Mulk mally Csall GIA
[67]:2
Q5ak | gy i
16 Isra et
111:[17] e
Q.S at- Al e v
17 | Taubah S
(A E ‘
120:[9] S
Q.Sal- ] °
18 | Anfal | 45040 6o J5A0

[8]:24

1. Redaksi ayat ini
juga serupa
dengan Q.S. Hud
[11]:115

2. dan Yusuf
[12]:90

Ref: VI:26 (ya man)

Ref: VI:27 (ya man)




1. Redaksi ayat ini
juga serupa
dengan Q.S. asy-
Sytira[42]:24

Ref: VI:27 (ya man)

1. Redaksi ayat ini
juga serupa
dengan Q.S. at-
Taubah [9]:104

Ref: VI:27 (ya man)

1. Dalam kitab
tertulis 1a ta’fa’us
syafa’ah ‘indahu
illa biidznih

2. Redaksi ayat ini
juga serupa
dengan Q.S. Saba
[34]:23

Ref: VI:27 (ya man)

Q.Sal- o
19 Anfal ‘rv /S’S: :555\ :9;’3
[8]:7
Q.S as- o
20 | Syma | e be ik
[42]:25
o, | QSTaha | =¥l heldi g ¥
Q.S az- e . e
22 Zumar 1 shaa fﬁj
[39]:67 —

1. Dalam kitab
tertulis ya manis
samawati wal ard
matwiyyam
biyaminih

Ref: VI:27 (ya man)
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Ref: VI:27 (ya man)

Ref: VI:27-28 (ya
man)

1. Redaksi ayat ini
juga serupa
dengan Q.S. an-
Naml [27]:63

Ref: VI:28 (ya man)

1. Dalam kitab
tertulis ya man
ja’alal arda ya
man ja’alal jibala
awtada

Ref: VI:28 (ya man)

Q.S Ar- ,

23 | Rad pasy 23l i
4_18.1; %) M\}

[13]:13
Q.San- | e Jdia i dlel 5
24 Najm s AT 5h 5 Al
[53]:30 (sa)
Q.Sal' 1»*\,%.:,“\) o 2
25 | Armaf | T %:id‘“ >
[7]:57 I
Q.S an- A uaﬂ‘ =

26 Naba’
[78]6_7 ‘JL}}‘ d\.\;j\}
27 %Sl]l_\ll‘gh Geal) Joa 5 155
' EEe

1. Dalam kitab
tertulis ya man
ja’alas syamsa
sirdja ya man
ja’alal gamara
nura

Ref: VI:28 (ya man)




Q.San-

Yl.u\_d J;j\ thass

Ref: VI:28 (ya man)

Ref: VI:29

Ref: VI:30 (ya man)

Ref: VI:30 (ya man)

Ref: VI:30 (ya man)

28 Naba’ CERUDAE
[78]:10-11 | el LS

QS al- T % tite s

29 | Bagarah 5 bt E
[2]:255 ad
QSal- | : . ... .

30 | Bagarah e u“\’j;_::\
[2]:222 i
Q.Sal- ]

31 | Bagarah Oindal) Suny
[2]195:
Q.S Ali-

32 Imran G pall Sand
[3]:146
Q.5 Al- |

33 An’am oSl e

[6]:53

Q.S Al- ]

34 | An’am Onigally AT sas
[6]:117

1. Dalam kitab
tertulis tanpa ba’
Ref: VI:30 (ya man)

1. Redaksi ayat ini
juga serupa
dengan Q.S. an-
Nahl [16]:125; al-
Qasas [28]:56;
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dan al-Qalam
[68]:7
Ref: VI:30 (ya man)

Ref: VI:30 (ya man
huwa)

1. Dalam kitab
tertulis ya man
rahmatuhu

Ref: VI:31 (ya man

rahmatuhu)

Ref: VI:32 (ya)

Ref: VI:32 (ya man)

Q.Sal- .
35 Fatihah Coall a5 el
[1]:4
Q.Sal- Ch A A Gads
36 | Araf R
[7]:56 N
Q.Sal- s
37 Burijj 3 Wl Jas
[85]:16
38 QS Saba’ ‘;’:5;1 ;}S A_A'E; }&
[34]:47 EYPIS
Q.S Ali- o
39 Imran all 23Uy Gl
[3]:182

[11]:59

1. Redaksi ayat ini
juga serupa
dengan Q.S. al-
Anfal [8]:51; dan
al-Hajj [22]:10

Ref: VI:32 (ya man)

Ref: VI:32 (ya
gahira)




Q.Sal-

1. Redaksi ayat ini
juga serupa
dengan Q.S. al-
Anfal [6]:17; Had
[11]:4; ar-Ram

41 | Naidah s (KGR 5 [30]:50; as-Syra
. e 2 [42]:9; al-Hadid
[5]:120 [57]:2; at-
Tagabun [64]:1;
dan al-Mulk
[67]:1
Ref: VI:32 ()
Q.Sal- o Ref: VI:34 (ya man)
42 | ‘Ankabut ey il d
[30]:27
1. Redaksi ayat ini
“ha . o juga serupa
43 Q'[go?él a NN REW Y dengan Q.S. al-
' Hasyr [59]:24
Ref: VI:34 (ya man)
s ee L 1. Redaksi ayat ini
aq | QS Yunus & Glal ‘J-‘-:U"‘ juga serupa
[10]:34 XX dengan Q.S. an-
Naml [27]:64
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45

Q.Sal-
An’am
[6]:103

Haaiy) 48 )X Y

2. Kata yabda’u
dalam kitab
tertulis
menggunakan alif
untuk
penyanggah
hamzah.

Ref: VI:35 (ya)

46

Q.Sal-
An’am
[6]:103

Sl Cakll e

1. Kata tudrikuhu
dalam kitab
tertulis tanpa
menggunakan
damir hu.

Ref: VI:36 (ya man)

47

Q.Sal-
Hajj
[22]:62

55 L

1. Redaksi ayat ini
juga serupa
dengan Q.S. al-
Mulk [67]:14

Ref: VI:37 (ya man)

1. Redaksi ayat ini
juga serupa
dengan Q.S.
Lugman [31]:30;
dan Saba’ [34]:23

Ref: VI:37 (ya man)




1. Redaksi ayat ini
juga serupa

Q.Sal- . dengan Q.S. Gafir
48 Isra’ Iadl) fiald) 3h [40]:20; Gafir
[17]:1 [40]:56; dan asy-
Sytira 42:11
Ref: VI:37 (ya man)
Q.5 as 53adl G5 &) Al Ref: VI:37
. - B c . e
Saffat s, O3t
49 | [37]:180- ol Al e
182 SO
e Gaalall
Q.Sal- RO 1. Dibaca 1x 1. Ekonomi . Sesuai dengan | 1. Rangkaian hizib
50 | Fatihah et L f‘;‘; 2. Waktu: Setiap (Kesejahteraa isi kandungan Alam Nasyrah
. &> hari bebas n) hizib Ref: VI1:39-40
UL 2. Ketah Dicukupi
S asy- . Ketahanan . Dicukupi
51 starﬁ’ A sia all £ 5 4 (Fisik) Allah
94 1 3. Sosial . Keluar dari
[94]: (Masyarakat) kesulitan
Q.S asy- By, alie Uaingg . Diberi
52 Syarh PPN K dah
[94]_2.3 Sk i ), emudahan
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53

Q.S asy-
Syarh

[94]:4

54

Q.San-
Nisa’
[4]:91

) G385 cpd
e 3 133 s
ST T RVER LN
L U5 Ga ¥l
Bl

55

Q.S asy-
Syarh

[94]:5-6

Yoo s o548 L. G4x
fos i a o)

56

Q.S asy-
Syarh
[94]:7-8

CialE Ed s

SRS T

urusan dunia
dan akhirat

. Dijaga dari

penghinaan
makhluk




DAFTAR FRAGMEN AL-QUR’AN

DALAM IJAZAH KUBRO K.H. AHMAD YASIN BIN ASYMUNI

Juz S VII
Struktur Isi : 1. Cover Depan; 2. Cover Dalam; 3. Azimat; 4. Cover Belakang
Jumlah Halaman : 28+4
Jumlah Keseluruhan Azimat 4
Jumlah Azimat Mengandung Ayat 4
Jumlah Ayat 55
Catatan : Semua azimat menggunakan istilah khasiat, bukan faedah.
FAIDAH
NO | INDEKS REDAKSI KAIFIYAH TEMA DESKRIPSI KETERANGAN
Q.Sal- ) 1. Puasa 7 hari . Ketahanan 1. Sesuai dengan | 1. Ayat-ayat tersebut
1 Fatihah A "’“’\' 2. Dibaca 7x dan (Fisik) yang terdapat dalam
[1]:1 a2 41 pada . Ketahanan terkandung ratib hizib al-Nasr
Q.S malirr? (Mistik) dalan; doa untuk(}llstigasahI )
€ g terakhir; 99x 2. Untu yang disusun ole
2 I\ﬁ;)]/alm ) saat ada tujuan menjaga diri Abit Hasan al-
- penting dari musuh Syadzil1.
3 | QS Gafir ¢ .4 | 3. Dalam ratib 3. Musuhnya 2. Q.S. Gafir [40]:1
1:[40] Q.S.1:1 bias hancur serupa dengan
Q.S asy- diulang 5x; Q.S. Fussilat
4 Syira faue . “aa Q.S.19:1 [41]:1; asy-Syura,
[42]:1-2 diulang 3x; [42]:1; az-
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Q.Sal- Wi, e Al § Q.S.40:1 Zukhruf [43]:1;
Anbiya’ | :.. & ‘f"’\ z\;w‘ diulang 7x; ad-Dukhan
pig7 | S == Qsa212 [44]:1; al-Jasiyah
diulang 3x; [45]:1; dan al-
Q.S. 21:87 Ahqaf [46]:1.
diulang 3x; Ref: VII:1-5
QSal- Sl ”ﬂ:“*“\tl‘” dan Q.S. 6:45
An.am SO sl }“u‘; diulang 1x.
[6]:45 Gl 4 Waktu:
setelah solat
fardu
Q.Sal- AL 1. Puasa 7 hari 1. Ketahanan 1. Sesuai dengan | 1. Ayat-ayat tersebut
Fatihah e ?“”‘ 2. Dibaca 7x dan (Fisik) yang terdapat dalam
[1]:1 el 41 pada 2. Ketahanan terkandung ratib hizib al-Nasr
5% &l Gas b) malam (Mistik) dalam doa untuk
L a0 &l M m terakhir; 99x 2. Untuk mengalahkan
S al- Ly alia m saat ada tujuan menjaga diri musuh yang
Q. e ! 7 UA P G penting dari musuh disusun oleh Abu
Fa.th Hak &5 58 3. Waktu: 3. Musuhnya Hasan al-
[48]:1-3 el 5o L5 setelah solat bisa hancur Syadzili.
Alaks L"‘s"‘“““ fardu 2. Q.S. Ali-Imran
13308 1 5kal A [3]:26 serupa
Q.Sal- Al g B dengan Q.S. at-
Ahzab Al e ;’iij Tahrim [66]:8.

[33]:69

Ref: VII:6-12




Q.S ali- A 8 s

10 | Imran (330815
[3]:45 (i 5l
Q.Sal- I PFEG VS

11 | An’am < palall ylad
[6]:79 G=¥13
Q.Sal- v e

12 | Fatihah el j“

[1]:1 e

Tyl 05 Sl
Crae3all a5 G B

Q.S As- ) 334l Cpdll L
13 Saff LSl Hlall 13558
[61]:13-14 |  aida (3 e J&
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Q.Sal-

14 | Bagarah Seluru hkayaF
[2]:255 g
Q.Sal- T

15 | Fatihah ol &

[1]:1 e
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16

Q.Sal-
Hasyr
[59]:21-24
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i g e
Ga leaais hsld
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Sl el
‘2“ dd\ M Lgdl\ ) }A
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e i il
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Q.S ali-
Imran

[3]:26




Q.Sal-

18 | Fatihah GRSl f“)‘;
[1]:1 e
Q.Sal-
19 Ahzab KYEW YUU ‘55)'5 )3
[33]:11
Q.5
20 | Maryam *GangS
[19]:1
Q.S ali- co e b
21 Imran st O R d:;
[3]:26 >
BSall gl alls © o
u;su A Gl el
a.ﬂ.\.um .L:\)A L;‘
gl i d:ju
_ BRARATEEIS
22 Q[3$6]Y f_sén T SRR
' é‘- djﬂ‘ Ga Al
G3ie Y 34 aa S
HAL\::\ & Ukea \_1\
B Y (b i

uuj UJA.ASA(LGJ

. Dibaca 1 x

dengan ihlas

. Waktu:

Terserah

. Waktu :

Setelah solat
duha (ljazah
dari K.H.

Mahrus Ali)

. Dalam ratib

Q.S. 191
diulang 3x;
Q.S. 36:1
diulang 7x;
Q.S. 40:1
diulang 6x;
Q.S. 2:137
diulang 3x;
dan Q.S.
9:129 diulang
3X.

. Ekonomi

(Kesejahteraa

n)

. Keamanan

(Mistik)

. Keamanan

(Fisik)

1. Dicukupi
Allah

2. Dilindungi
dari gangguan
manusia, jin,
dan sihir

1. Ayat-ayat tersebut
terdapat dalam
ratib hizib al-
Bahr yang
disusun oleh Abu
Hasan al-
Syadzili.

2. Q.S. Gafir [40]:1
serupa dengan
Q.S. Fussilat
[41]:1; asy-Syiira,
[42]:1; az-
Zukhruf [43]:1;
ad-Dukhan
[44]:1; al-Jasiyah
[45]:1; dan al-
Ahqgaf [46]:1.

3. Q.S. Ali-Imran
[3]:26 serupa
dengan Q.S. at-
Tahrim [66]:8.

Ref: VII:13-19
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[20]: Gl Jas
Q.S an- y
24 Naml € b
1:[27]
Q.S Gafir <
25 | 407 =
Q.S asy-
26 Syiira fhue . ©aa
[42]:1-2
Q.Sar- s | 5
27 | Rahman | - “f“lfyu‘ﬂ f;
[55]:19-20 | <& T
QS QGafir [
28 | 71400
29 QS Gaﬁr [

1:[40]




30

Q.S Gafir
[40]:1-3

Cpladl 55l A Cha
Jildy A jEe
sl s 5

Vialy skl s

31

Q.S
Yasin
1:[36]

z )

o

32

Q.S
Maryam

1:19]

T - ,HS'

33

Q.S as-
Syura
[42]:1-2

34

Q.Sal-
Bagarah
[2]:137

35 4
aé;;ﬂ‘ )i,; “

35

Q.Sal-
Burij
[85]:20-22

Lﬁﬂ*\g}w&\}
C e
eyl £ 3

36

Q.S Yasuf
[12]:64

PYIONGERTE
G 123
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Q.Sal-
37 A’raf > @M ml“s-b u‘
[7]:196 LA}U j? })AL‘SH
QSat | &= | ‘
38 | Taubah u&}z y‘ﬁ‘};ﬁ
[9]:129 =0 A5 “E””‘
39 lgshal- t(%d w}j‘
atihah S
i i f‘l‘g‘ejf . Euasa? hari 1
o | ose Sl | P | e
5 — ir pu | ga
Fﬁl]k.li‘h ORI ey | 3, ngebleg N S e =
05al A Rl b (Masyarakal) eluarga et
: _ G e e dalam ratib hizi
Ikhlas Seluruh Q.S al . Waktu: tengah 4. Ekonomi el v §
[112]:1-4 némg - | malam jreesclahigy mn |2 e
42 Q.Sal- J5 sl A $ : ssee|tel'$1h selesai K ?USUh e
A’raf S )= g{s u\ d'banjut”ya i o
[7]:196 55 35 s sé jisge i i
Q.S IR WCara kontinu i R hmgga &
: i UUSM 1 e dihancurkan el V2026
5 um\ uuj E u’: s oleh Allah
G Uﬂu u:S Al o . Berwibawa di
P (?-'S' 112:1-4 e
iulang 3x; "

e Glas




f.@_,}ls &‘— uuj dan Q.S. 4. Disenangi/
&5 axjs.' o 4_&\ 7:196, 17:45- dicintai orang
1351585 (..@_,\q\ 46, serta 9:129 banyak
u\ﬁj\ b 5 &% diulang 7x. 5. ng?;ﬁlnyai
S ‘)b XE T
1385 28,00 hajat inysa
Allah cepat
Q.S at- ‘i d:;‘ ‘j’;ﬂj berhasil
44 | Taubah he G SR
[9]:129 R
' eaabard) (il
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DAFTAR FRAGMEN AL-QUR’AN
DALAM IJAZAH KUBRO K.H. AHMAD YASIN BIN ASYMUNI

Juz S VI
Struktur Isi : 1. Cover Depan; 2. Cover Dalam; 3. Azimat; 4. Cover Belakang
Jumlah Halaman 1 24+3
Jumlah Keseluruhan Azimat 114
Jumlah Azimat Mengandung Ayat 3
Jumlah Ayat 75
Catatan . Semua azimat menggunakan istilah khasiat, bukan faedah.
FAIDAH
NO | INDEKS REDAKSI KAIFIYAH TEMA DESKRIPSI KETERANGAN
1 Q.Sal- | SeluruhQ.Sal- |1. Dibacadalam | 1. Eskatologi 1. Di akhirat 1. Ayat tersebut
Qadr Qadr solat 4 rakaat (Daur berkumpul terdapat dalam
[97]:1-5 2. Rakaat Kehidupan) dengan Nabi ratib solawat
2 Q.Sal- Seluruh Q.S al- pertama Muhammad thih yang
Zalzalah | Zalzalah membaca saw disusun oleh al-
991-1-8 97:1-5 Syaikh Abdul
[99]: 3. Rakaat kedua Qadir al-Jailani.
3 QSal- | Seluruh Q.Sal- membaca Ref: VIII:2-4
Kafirin | Kafirin 99:1-8
[109]:1-6




Q.Sal-

Seluruh surat al-

4. Rakaat ketiga

Falaq Muawwizatain membaca
[113]:1-5 109:1-6
Q.S an- 5. Rakaat
Nis keemé)at
membaca
[114]:1-6 surat al-
muawwizatain
(113:1-5 dan
114:1-6)
6. Waktu:
Malam kamis
atau malam
jumat atau
malam senin
QSal- |a&lazal oy 1. Dibaca100x | 1. Pendidikan 1. Akandibuka | 1. Ayat tersebut
Ahzab | &4 e {3l 2. Waktu: Setiap | 2. Eskatologis ilmu dzohir, terdapat dalam
[33]:56 1 5ial cal @l hari (kontinu) (Daur batin, dan ratib solawat lin
aakie g adle ) 5lia Kehidupan) ilmu yang Nabilisiy
PR lembut dan 2. Ayat tersebut
samar dipisah oleh
2. Dekat dengan redaksi lain.
Allah Ref: VIII:15-17
3. Hatinya
bercahaya
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mendapat nur

dari Allah
6 Q.Sal- | Seluruh suratal- | 1. Dibaca dalam . Ekonomi . Akan 1. Ayat tersebut
Fatihah | Fatihah solat (Kesejahteraa dikabulkan dalam rangkaian
[1]:1-7 . Waktu: n) hajatnya mantra solawat
7 Q.Sasy- | Seluruh surat al- Sebelum tidur . Eskatologis . Dapat k_Jert_emg (tidak ada nama
Syams Syams . Rakaat (Dagr melalui mimpi k_husus) sebelum
[91]:1-15 pertama: Q.S Kehidupan) dengan siapa tidur agar
- al-Fatihah dan saja yang bertemu
8 QSal- | Seluruh surat al- al-Syams (7x); dikehendaki seseorang dalam
Fatihah | Fatihah dan rakaat baik orang itu mimpi.
[1]:1-7 kedua al- masih hidup | Ref: VI11:19-20
9 Q.Sal- | Seluruh surat al- Fatihah dan atau sudah
Lail 92:1- | Lail al-Lail mati
21 . Menulis
10 | QSal- |“o=d .- e
> = . itaqti’ dari
A’raf [7]:1 0.5, 7:1
.- Menaruh
khatam
tersebut di

bawah kepala




DAFTAR FRAGMEN AL-QUR’AN
DALAM IJAZAH KUBRO K.H. AHMAD YASIN BIN ASYMUNI

Juz (X
Struktur Isi : 1. Cover Depan; 2. Cover Dalam; 3. Azimat; 4. Cover Belakang
Jumlah Halaman 1 20+3
Jumlah Keseluruhan Azimat 113
Jumlah Azimat Mengandung Ayat (11
Jumlah Ayat 1173
Catatan : Semua azimat menggunakan istilah khasiat, bukan faedah.
NO | INDEKS REDAKSI KAIFIYAH TEMA FAIDAI-E)ESKRIPSI KETERANGAN
Q.Sal- 1. Dibaca 1. Kesehatan 1. Untuk 1. Kesehatan di sini
1 Fatihah SelurthFs_Li'S.tSl masing- (Fisik) menyembuhka utamanya terkait
[1]:1-7 al-ratiha masing 70x n semua penyakit dalam
Q.Sal- 2. Ditupkan ke penyakit, 2. Alat Bantu: Air
2 Bagarah SeluruhkayaF air hujan/ air utamanya Hujan dan Air
[2]:255 ursi zamzam penyakit Zam-zam
. (Igl,dsﬂg!s- Seluruh Q.S al- 3. E;r;;sr;gnkan dalam Ref: IX:2-3
[112]:1-4 Ikhlas | 4 " waktu
Q.Sal- i minqm: 3 hari/
4 Falag Seluruh Qllz?ilzlq 7hari
[113]:1-5
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5 Q.San-Nas | Seluruh Q.S an-
[114]:1-6 Nas
Q.Sal- gty | 1 Ditulis di 1. Kesehatan 1. Menyembuhk | 1. Alat Bantu:
6 Fatihah - . J&\ wadah warna (Fisik) an semua Wadah
[1]:1 == putih penyakit (Berwarna Putih)
Q.Sal- 25 i . Dilarutkan dan Air
7 Fatihah g ‘N'; dengan air Ref: 1X:3-6
[1]:1 =1 3 Air larutan
.S at- dibagi 3
8 '(I'?aubah e ”M{T,wff . Dim?numkan
[9]:14 ome ke pasien
e.uS o u,.u\ el | 5. Waktu: 3 hari
pH = Ga ol b
9 Q.S Yinus e (3Nl u—‘ﬂ‘ de
[10]:104 | & & usx, RURES
‘—UA‘} eiﬁ)u sl
u-‘-‘-“}‘d‘ Oe u;S‘ J
450 (je cﬁ-' Ga3
& 1 5alek
Q.San- P Ay
10 Nisa’ ha) ady e &y 3al)
[4]:100-105 A Ry e

3. cia s 155
2oV G g a




RIS um\
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135, Gas 5

a4 Caidll s 08
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12

Q.S asy-
Sytiara’

[26]:80 G
Q.S N T
13 | Fussilat 154! U‘i #*
[41]:44 P
QSat- | Lade e L
14 | Taubah Kile (i A e
[9]:128 Caj ) (i sally
1. Dibaca 41x . Ekonomi . Rumah Ref: IX:7
(terutama (Kesejahteraa banyak
Q.Sal- rumah baru; n) barokahnya
15 Bagarah SeluruhB(aQ.iraalr; boleh . Keamanan . Aman dari
[2]:1-286 q diwakilkan) (Fisik) maling dan
. Keamanan dari gangguan
(Mistik) setan
Q.Sal- AP . Ditulis di . Kesehatan . Cepat 1. Alat Bantu:
16 Fatihah e ‘N'\' wadah bersih (Fisik) melahirkan Wadah dan Air
[1]:1 == |5 Dilarutkan Ref: IX:7-8
_ oyl Y a dengan air
17 27:26 (,.\L.,J\ il
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Q.Sal- . ~ | 3. Diminumkan
18 Fatihah Onalall Gy 4 24aT) pada pasien
[1]:2
Q.San- A5 an a8
19 Naziat 34z Y5k
[79]:46 elgoaln
Q.Sal- Losnan e«-JLS
20 Ahqaf ‘2\ buh el u;acy
o1 | QS Yasuf a«-ama & u\S Al
[12]:111 Sl 8 e
Q.San- RAVEEE p3 aES
22 Naziat 3 e Y3k
[79]:46 ¢ lgaala
IR
QSal- | l\b; L3l &l
23 Insyiqaq e
BA -4 | ¢ 25 0=0015
KNP PRH
1. Dibaca 1x 1. Kesejahteraan | 1. Merasakan Ref: IX:9
Sal- 2. Waktu: setia 2. Sosial ketenangan
24 QKahf Seluruh Q.S al- hari (kontinuF)) (Masyarakat) hidup ’
[18]:1-110 Kanf 2. Berwibawa

terhadap




manusia dan

hewan
&y (ﬂ}\ G35 | 1. Dibaca 21x 1. Pendidikan . lenghilan?ka Ref: IX:10
i K o ) n keraguan
Q.Sal > & Was-was,
25 Bagarah ,J ;‘ A Utamanva
[21:260 | (sls ok 0FEai Y
masalah
(o Gpakad tauhid/ akidah
Q.Sal- VRGP IR 1. Ditulis di 1. Kesehatan . Insya Alloh 1. Alat Bantu:
26 Fatihah ” . ‘j\ kertas (Fisik) bisa tidur Kertas dan Tali
[1]:1 &> 1 2. Dikalungkan Ref: 1X:10-11
Q.Sal- 3% LB 1hnd . di leher anak
27 | Kahf IS (tidak bisa
[18:18 SO0 tidur)
Sal-
28 QKahf *u\ e L yind
1z |
[18:11 S G 8 B
[;9\.\3\ u}:uh A.\A}\
59 | QS Taha uwlh&jiﬂ =3 Y
L..m \J\ ca.uu
Q.Sal- alayall o)
30 Ahzab i’;ul\ Qr— u;Laa
[33]:56 el Gl U
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) 34l y 4ile 13La
Q.Sal- . o
31 | Muminun | bl ¢ e
[23]:97
Q.Sal- H_,u\‘_;c.t_u)ms 1. Dibaca (untuk | 1. Kgsghatan 1. InsyaAII_oh Ref: IX:11-12
32 Kahf I | anak yang (Fisik) berhendti
[18]:11 Gt il B menangis) menangis
Q.Sal- | 2. Untuk lafal
33 | Fatihah e r‘j ahda dalam
[1]:1 = Q.S. al-Mulk
Q.Sal- < Ualay " [67]:22 dan
34 | Kahf 3 *““)_.13 > | fahada dalam
[18]:18 201 QS.aAla
Q.Sal- ST PR [87]:3 dibaca
35 | Fatihah ORI r“:‘ 3x
[1]:1 =
QS al- i GS.Q‘ NIt
36| Muk | 5 F““~\A'm“‘~:“?3,
[67]:22 @Rl es
37 Fatihah 2
eﬂ%J

[1]:1




LT & il

S aI'A’I_ da Lo % cW¥: o o
% Q[87]'1-3 R ot et
' Goed D8 )l
g9 | QSYisuf | 383Uais a4
[12]:64 Cpea Dl a0
Q.Sal- VIR
40 | Fatihah oA A f")‘;
[1]:1 =5
Goaall 13 Fadl
L O3
" QNij?:_ ORE Y3 §Ralsis
a. . O3 ATil5
SSFSO-62 1 gty i
Q.Sal- SRl 4l . Ditulis di 1. Sosial 1. Istrinya bias 1. Alat Bantu:
42 Fatihah i . ‘j; kertas (Asmara) kembali Kertas
[1]:1 == . Dikubur di kepada suami | Ref: IX:13-14
3 Q]')iﬁg' Seluruh surat ;ir;i:]itempat
[93]:1-11 ad-Duha mencerai
. § ooy 1N s s istrinya
Q.S Ali- Yozl bl aals
44 Imran [3]:9 i, | ¥ Solat 4 rokaat

di tempat
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mengubur
tulisan
4. Ratib tersebut
dibaca dalam
setiap rokaat
Q.Sal- SRR 1. Puasa hari . Ekonomi 1. Insya Alloh Ref: 1X:14-15
45 Fatihah S ‘j Rabu, Kamis, (Kesejahteraa apa yang
[1]:1 == dan Jumat n) diminta
Q.Sal- (Al 5 MIA Y A | 2. Bersodagoh dikabulkan
46 Bagarah HENRAE VA 434l | 3. Setelah solat
[2]:255 155 jumaL -
membaca rati
47 l%fi’hzlh GRd Sl A oy tersebut.
[1]:1 =l
Q.Sal- 250 4 1. Puasa setiap . Eskatologis . Aman dari Ref: 1X:17-20
48 Fatihah = ‘j; tanggal 13, 14, (Daur siksa kubur
[1]:1 > dan 15 Kehidupan)
(Hijriyah)
0.Sal e < 2. Bersuci
49 Tchlss Al s 51% L&l | 3. Saat berbuka
[112]:3'_4 caT KA 2K puasa

membaca ratib
tersebut




Juz
Struktur Isi

DAFTAR FRAGMEN AL-QUR’AN

DALAM IJAZAH KUBRO K.H. AHMAD YASIN BIN ASYMUNI

' X
: 1. Cover Depan; 2. Cover Dalam; 3. Mukaddimah (Basmalah); 4. Azimat;
5. Cover Belakang

Jumlah Halaman 2145
Jumlah Keseluruhan Azimat 10
Jumlah Azimat Mengandung Ayat .8
Jumlah Ayat 67
Catatan . Semua azimat menggunakan istilah khasiat, bukan faedah.
FAIDAH
NO | INDEKS REDAKSI KAIFIYAH TEMA DESKRIPSI KETERANGAN
1 Q.Sal- Seluruh surat al- | 1. Ditulis di . Kesehatan 1. Menghilangka | 1. Q.S. Yiinus
Fatihah Fatihah piring (dari (Mistik) n sihir [10]:1 serupa
[1]:1-7 Q.S. al- . Sosial 2. Menghilangka dengan redaksi
2 Q.Sal- Crd Sl Al e Fatihah [1]:1 (Asmara) n bundelan dalam Q.S. Had
Fatihah a5l sampai . Ketahanan atau ikat yang [11]:1; Yasuf
[1]:1 dengan Q.S. (Mistik) dipasang [12]:1; Ibrahim
3 Q.Sal- Seluruh surat al- an-Nas orang jahat [14]:1; dan al
Ikhlas Ikhlas [114]:1-5 biar tidak bias Hijr [15]:1.
[112]:1-4 lengkap dinikah, biar
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4 Q.Sal- el A
Fatihah a3l
[1]:1

5 Q.Sal- Selurus surat al-
Falaq Falaq

[113]:1-5
6 Q.Sal- ORA Sl A Ly
Fatihah a3l

[1]:1

7 | Q.San-Nas | Selurus Surat al-
[114]:1-5 Nas
8 | QSYasin | GIEESHNIN
[36]:82-83 GRA KA U5
eOpa 4l
9 Q.Sal- Ul Gale Y & X
Mujadalah | & g a &) s
[58]:21 e
10 Q.Sal- € Gl

A’raf [7]:1
11 | Q.S Yanus =3

1:[10]

dengan
awalan
bismillah
ditulis 3x)

. Dihapus

dengan air

. Diberi madu
. Diminumkan

kepada pasien

jelek nasibnya
(untuk ruatan)

2. Alat Bantu:
Piring, Air, dan
Madu

Ref: X:2-6




12 Q.S " oS
Maryam
1:]19]
13 | Q.Sasy- S Gue . S aa
Sytira
[42]:1-2
14 Q.S an- Sk
Naml
[27]:1
15 | Q.S Yasin S o
1:[36]
16 | Q.SQaf =5
[50]:1
17 Q.Sal- 0
Qalam
[68]:1
18 Q.S Al- ol (el 1555 | 1. Siapkan 7 1. Kesehatan 1. Khusus untuk | 1. Alat Bantu: Telur
A’raf 58La 5 3h 50 il telur ayam (Mistik) menghilangka Ayam Kampung
[7]:116 ale Ay kampong 2. Ketahanan n dan Ref: X:6-9
19 Q.S Al- G Ok 3all gdze 2. Kptuhu telur (Mistik) menghancurka
A’raf iuh’—’ FRE direbus n sihir
[7]:118
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20 | Q.S Yanus o) MFM FULEN 54
[10]:81 ¥ 0 &) ke
gu.m.ms_d\ dA.t: C._La.n

21 QS Yinus u‘ MF‘U e.u; 54
[10]:81 Y 4 u\m A
gu.m.ms_d\ dA.t: C._La.n

22 Q.S Taha t—L\A _);Luj\ ;CJS:' YJ
[20]:69 B

23 | Q.Sal-Fath | 1y & &l i
[48]:3 155

24 Q S al- GLA-HJ\ k_:\}.a\ ia5a
Qamar UHaE5 Sagis el
[54]:11-12 G o)

25 | Q.Sal- ER RS
Mujadalah T IS ASY
[58]:21 Gk

2% | QSar | &1k & i
Talaq A Gfaa g

[65]:3 £ il

. Q.S. al-A’raf

[7]:116 ditulis
pada telur
pertama

. Q.S. Yiinus

[10]:81 ditulis
pada telur
kedua

. Q.S. Yunus

[10]:81 ditulis
pada telur
ketiga

. Q.S. Taha

[20]:69 dan
48:3 ditulis
pada telur
keempat

. Q.S. al-Qamar

[54]:11-12
ditulis pada
telur kelima

. Q.S. al-

Mujadalah
[58]:21 ditulis




pada telur

keenam

9. Q.S. at-Talaq
[65]:3 ditulis
pada telur
ketujuh.

10.Ketujuh telur
tersebut
dimakan oleh
pasien.

27 Q.Sal- NS e E(ij\ 1. Dibaca 1x 1. Ketahanan 1. Setandanjin | Ref: X:9-13
Bagarah S R Ry (Mistik) jahat tidak
[2]:1-4 u_mj\ Z)M 2. Pendidikan berani

_u,l, 3. Kesehatan mendekat
;LA‘ ;i:; (Mistik) kepada yang
tos membaca
O3 ‘*ﬁ” . Menambah
L Ol U’ﬂb daya ingat
I s <L 35 . Jika dibaca
# U%m?f%h{&? untuk orang
o585 yang gila

28 Q.Sal- (A S YAyl karena

Bagarah FENFREALENAS ot R gangguan jin,
[2]:255-257 LR AR I5Y53 maka bias
o Las e bald) sembuh
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karena jin
akan merasa
panas, maka
keluar dari
tubuhnya




FMJRNRERR
&U}JLLG—J??”

29

Q.Sal-
Bagarah
[2]:284-286

ujgw\‘_éu@{

Rt
5 aSasil £ 8 La 1 535
%gg’s;‘.a; 55945
&\J”‘mwum}
g (B éﬁ
O3 Gy O3 Gl
B
u—«‘dé BEXA
us, ‘usmj Al
Ga Gy 41“)}
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30 Q.Sal- A oy | Cara l: 1. Kesehatan 1. Untuk 1. Terdapat dalam
Fatihah 1. Dibaca 1x (Fisik) menyembuhka ratib
[1]:1 2. Ditiupkan ke n segala 2. Alat Bantu: Air
31 Q.Sal- A alsy air macam Ref: X:13-4
Fatihah 3. Diminumkan penyakit
[1]:1 kepada pasien

Cara ll:

1. Dibaca 1x

2. Ditiupkan ke
telapak tangan

3. Diusapkan ke
seluruh tubuh

4. Anggota atau
wilayah badan
yang sakit
dipijat
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Q.Sal-
A’raf
[7]:54-56

g;$ﬂ\m\£);\
G G sl
d‘}.\u\(ueh\m
"}é‘)’J\gJQ
wlls S o
ﬂn}w\h&
“—’)we;mj\}
dumw DJALI
uJ&\d).u)AY\}
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meimjh:)m_\
Yj . udiu.ﬁ\u;_a
oY) b 3
§36303 gaSlial 323
Skl

Oa Gl Caad gy

u.\.u.u;.d\

1. Dibaca 3x

1. Kesehatan
(Fisik)

1. Untuk
menghilangka
n rasa kantuk

Ref: X:17-18

33

Q.Sal-
Mursalat
[77]:35-36

UJSL"" ‘>! ?-5" \.\A
A5 Y
O3 HNiacd

34

Q.Sal-
A’raf
[7]:118

udhisuﬂ‘@ﬁ
5 sl 18

1. Ditulis di
kertas
2. Dibawa

1. Sosial
(Masyarakat)
2. Politik

1. Dihormati dan
dimuliakan
semua orang
yang bertemu

2. Semua
manusia tidak

Ref: X:18-19
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35 | QSan- | Wagle Jll ads; bias
Naml Syshaly Y 2 1 5alk mengatakan
[27]:85 jelek
36 Q.S ¢ OangS kepadanya
Maryam
1:[19]
37 | Q.Sal-Isra’ u\)sl\ &l \a\j 1. Dibaca 7x/21x . Kesehatan . Mengusir Ref:X:20-21
[17]:45-46 um\ uuj d.u., Gl (Mistik) manusia dan
U;\ju uwy N . Ketahanan jin yang jahat
. Uym Glas (Mistik) . Menghilangka
te 5l ng uuj . Keamanan n khayalan-
iys & & (Fisik) khayalan
\a\j?; 3 agl A . Femarll?;m ter?ﬁldiph |
Misti mahluk halus
oA EESES . Menghilangka
S \’?&} “ﬁJ; n perasaan
1559 a8 ) seperti
kelihatan jin
(indigo, Pen.)
38 Q.Sal- L@A)s &itadl all | 1. Ditulis pada . Keamanan . Orang hamil Ref: X:21-22
Anbiya’ Ga s 5 J Cpe Leod BATH kertas (Fisik) yang
[21]:91-93 4_,\ Le—u‘j Lg_duj 2. Dilipat . Kesehatan membawa
m o <°_ Li | 3. Dibawa oleh (Fisik) azimah
U} bh‘} il ?S"““ pasien (hamil) . Keamanan tersebut dijaga
(Mistik) keselamatanny

el &




T}ii: é.é:):c;\ ‘3) /) ’:‘},9

pada 40 haru
permulaan

4. Dikalungkang

(jika untuk
anak)

a dan
keselamatan
anak yang
dikandungnya

. Diberi

kemudahan
dan mendapat
pertolongan
ketika
melahirkan
anaknya

. Anak yang

membawa
azimah
tersebut dijaga
dari
gangguan-
gangguan dan
bias mendapat
keberuntungan
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DAFTAR FRAGMEN AL-QUR’AN

DALAM IJAZAH KUBRO K.H. AHMAD YASIN BIN ASYMUNI

- X1
: 1. Cover Depan; 2. Cover Dalam; 3. Mukaddimah (Kata Pengantar Dalam Bahasa

Arab); 4. Azimat; 5. Cover Belakang

Jumlah Halaman : 16
Jumlah Keseluruhan Azimat .8
Jumlah Azimat Mengandung Ayat 4
Jumlah Ayat 7
Catatan : Semua azimat menggunakan istilah khasiat, bukan faedah.
FAIDAH
NO | INDEKS REDAKSI KAIFIYAH TEMA DESKRIPSI KETERANGAN
1 Q.Sal- als . A3ialsaal| 1. Kesejahteraan | 1. Dibaca 313x Ref: XI1:2-3
Tkhlas 251158 4] 0K | 2. Spiritualitas 2. Waktu: Setiap
[112]:3-4 hari
2 Q.S ali- Jsxall clafale | 1. Karisma 1. Dibaca 41x 1. Q.S. Ali-Imran
Imran 2. Kesejahteraan | 2. Waktu: Setiap [3]:119 serupa
[3]:119 3. Pengetahuan hari dengan Q.S. Ali-
3 Q.Sal- Syl 13 G (gaib) Imran [3]:154; al-
Hasyr sl 43515 Jis e | 4. Spiritualitas Maidah [5]:7; al-
[59]:21-24 AA Gz leaais Anfal [8]:43; Had
OEY) &3}%‘&‘ [11]:5; Luqrpa‘m
ailad (Ul g ylad [31]:23; Fatir




G A 5 G5
wd\ ech ;& VA y
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‘_531\ ) }A e**)”
AL 5 1A Y
wyd‘ eu‘ u»ﬁﬂ‘
2l Sl g
Ue 4l GAaL ysz:d\
& s D3R
B }mx\ {5 0l :,M\
2 520 sl Al
5l e A A
Sl sy Ga¥ls

easall

[35]:38; Az-Zumar
[39]:7; asy-Sytira
[42]:24; al-Hadid
[57]:6; at-Tagabun
[64]:4; dan al-Mulk
[67]:13.

Ref: XI:3-5

Q.Sal- a5 < sl & | 1. Karisma 1. Solat 2 rakaat 1. Q.S. al-Bagarah
Bagarah 2. Kesejahteraan | 2. Dibaca 170x [2]:117 serupa
[2]:117 3. Waktu: Setiap dengan Q.S. al-
hari An’am [6]:101.
Ref: X1:5-6

Q.Sal- =¥V coseld) o [ 1. Karisma 1. Dibaca 1.000x 2. Q.S. al-Bagarah
Bagarah 2. Sosial 2. Waktu: Setiap [2]:117 serupa
[2]:117 3. Kesejahteraan hari dengan Q.S. al-
An’am [6]:101.

Ref: X1:10-11
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DAFTAR FRAGMEN AL-QUR’AN
DALAM IJAZAH KUBRO K.H. AHMAD YASIN BIN ASYMUNI

Juz X
Struktur Isi : 1. Cover Depan; 2. Cover Dalam; 3. Mukaddimah (Kata Pengantar Dalam Bahasa
Arab); 4. Azimat; 5. Cover Belakang
Jumlah Halaman 16
Jumlah Keseluruhan Azimat 10
Jumlah Azimat Mengandung Ayat 12
Jumlah Ayat .6
Catatan : Semua azimat menggunakan istilah khasiat, bukan faedah.
ALAT
NO INDEKS REDAKSI FAEDAH RITUAL BANTU KETERANGAN
1 Q.Sal- 4 aly | 1. Kesehatan 1. Dibaca 3x 1. Terdapat dalam
Fatihah [1]:1 (rugyah) 2. Meniup ke telapak rangkaian ratib
2 Q.Sal- A ale tangan Ref: XII: 3-4
Fatihah [1]:1 3. Mengusapkannya ke
badan yang sakit
3 | Q.Sal-Lahab Seluruh Q.S | 1. Kesehatan 1. Dibaca 1.000x Ref: 9-10
[111]:1-5 al-Lahab (gaib) 2. Waktu: Setiap hari
2. Ketahanan (bebas dan kontinu)
3. Keamanan 3. Dapat digada saat
lupa




Juz

Struktur Isi

DAFTAR FRAGMEN AL-QUR’AN
DALAM IJAZAH KUBRO K.H. AHMAD YASIN BIN ASYMUNI

: X1
: 1. Cover Depan; 2. Cover Dalam; 3. Mukaddimah (Kata Pengantar Dalam Bahasa

Arab); 4. Azimat; 5. Cover Belakang

Jumlah Halaman 16
Jumlah Keseluruhan Azimat .8
Jumlah Azimat Mengandung Ayat 3
Jumlah Ayat .6
Catatan . Semua azimat menggunakan istilah khasiat, bukan faedah.
ALAT
NO INDEKS REDAKSI FAEDAH RITUAL BANTU KETERANGAN
1 | Q.Sal-Hajj ol & 5ol5 | 1. Ekonomi 1. Dibaca sambil Ref: XI1:7-8
[22]:27 ‘yIAJ A5k C%JL, 2. Perdagangan mengelilingi harta
el (K e 5 dagangan 7x
C‘ e Iayaqua orang tovx_/af
: Y b (posisi da_gz_amgan di
= sebelah kiri)
2. Waktu: Tujuh hari;
setelahnya dibaca 7x
setiap subuh
2 Q.Sal- 1. Keturunan Caral: Ref: XI111:10-14
Anbiya’21:89 1. Dlbaca 5.555x
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2. Waktu: selama 3 hari
setelah sucinya istri
dari haid

3. Dalam waktu
tersebut setiap
harinya melakukan
hubungan intim

4. Jika menghendaki
anak laki-laki maka
setelah hubungan
intim, istri miring ke
kanan, begitupun
sebaliknya.

2. Pendidikan

Cara Il:

1. Dlbaca 17x sebelum
tenggelamnya
matahari

2. Dibaca 7x setiap
selesai solat fardu.

3. Saat hendak
mengajar/ceramah
melihat ke kanan
hingga ke Kiri sambil
menarik 1x nafas




sebelum membuka
dengan salam.

3. Asmara Cara lll:

1. Dibaca 5.555x setiap
hari selama 7 hari

2. Yang mengamalkan
laki-laki

Q.S al-Tkhlas Seluruh Q.S | 1. Ketahanan 1. Dlbaca 11x setiap Ref: XI11:15-16
[112]:1-4 al-Ikhlas | 2. Spiritualitas pagi dan sore
" | 3. Pendidikan
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DAFTAR FRAGMEN AL-QUR’AN
DALAM IJAZAH KUBRO K.H. AHMAD YASIN BIN ASYMUNI

- XIV
: 1. Cover Depan; 2. Cover Dalam; 3. Mukaddimah (Kata Pengantar Dalam Bahasa
Arab); 4. Azimat; 5. Cover Belakang

382

Jumlah Halaman : 16
Jumlah Keseluruhan Azimat 10
Jumlah Azimat Mengandung Ayat 12
Jumlah Ayat . 23
Catatan : Semua azimat menggunakan istilah khasiat, bukan faedah.
ALAT
NO INDEKS REDAKSI FAEDAH RITUAL BANTU KETERANGAN
1 Q.Sal- fom,sl na &ily | 1. Ekonomi . Dibaca 1.000x Ref: XIV:8-9
Anbiya’ (Kepemilikan) selama 7 hari di
[21]:89 malam hari secara

istiqgamah

. Jika lupa dapat

digada’.

. 'Mendatangi tanah

yang diinginkan

. Mengucapkan

salam kepada tanah
tersebut.




Q.S al-Fatihah CRA S Al Al
[1]:1 PeEll
Q.S al-Fatihah A 2o
[1]:1
Q.S al-Fatihah | Seluruh Q.S al-
[1]:1-7 Fatihah
Q.S al-Ikhlas | Seluruh Q.S al-
[112]:1-4 Tkhlas
Q.S al-Fatihah | Selurus Q.S al-
[1]:1-7 Fatihah
Q.S al-Falaq Seluruh surat
[113]:1-5 al-
Q.San-Nas | Mu’awwizatain
[114]:1-6

[

. Spiritualitas
. Pengetahuan

(gaib; bias
bertemu orang
yang
meninggal,
termasuk Nabi
Muhammad
saw.)

. Mencari

sungai/laut/danau

. Mandi besar dibuka

kepalanya

. Solat dua rokaat

(niat solat sunnah
untuk bertemu
arwah)

. Rokaat pertama

mebaca Q. S al-
Fatihah dan Q.S al-
Ikhlas 21x

. Rokaat kedua

membaca Q.S al-
Fatihah dan surat

al-Mu’awwizatain
21x

. Setelah solat

melakukan sujud
dan membaca
agtsini 3x dan
membaca ratib yang
di dalamnya ada
Q.S al-Fatihah [1]:1

1. Ritual ijazah dari
Syekh
Muhammad bin
Khatiruddin bin
Bayazid bin
Khowajah al-
Athor

Ref: X1V:9-13
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dan Q.S al-Fatihah
[1]:1

. Setelah selesai

melangkahkan kaki
3x (ke depan, ke
belakang, ke kanan,
dank e kiri dengan
tetap menghadap
kiblat) sambil
mengangkat kepala
melihat langit

. Menggambarkan
dalam hati roh yang
ingin dituju.




DAFTAR FRAGMEN AL-QUR’AN
DALAM IJAZAH KUBRO K.H. AHMAD YASIN BIN ASYMUNI

Juz : XV
Struktur Isi : 1. Cover Depan; 2. Cover Dalam; 3. Mukaddimah (Kata Pengantar Dalam Bahasa
Arab); 4. Azimat; 5. Cover Belakang
Jumlah Halaman 16
Jumlah Keseluruhan Azimat 7
Jumlah Azimat Mengandung Ayat 3
Jumlah Ayat 3
Catatan . Semua azimat menggunakan istilah khasiat, bukan faedah
ALAT
NO | INDEKS REDAKSI FAEDAH RITUAL BANTU KETERANGAN
1 Q.S Had Lic JL\; dS 1. Kedigdayaan 1. Dibaca 7.000x Ref: XV:2-3
[11]:59 2. Karisma 2. Waktu: setiap hari
selama 21 hari
2 Q.Sal- o 3al) 53'&: 1. Sosial 1. Dibaca 1001x 1. Redaksi ayat ini
Maidah 2.Karisma secara kontinu juga serupa dengan
[5]:109 2. Puasa 7 hari Q.S. al-Maidah
dimulai hari sabtu [5]:116; at-Taubah
3. Menjauhi [9]:78; dan Saba’
perbuiatan haram [34]:48.
4. Menggunakan Ref: XV:4-5
minyak wangi
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Q.Sal-
Fatihah
[1]:1

Ol G DN A Al

Q.Sal-
Maidah
[5]:109

sl 2le

1. Pengetahuan
(gaib)

1. Dibaca 3x secara
kontinu

2. Waktu: Keluar
fajar dan setelah
asar

1. Masuk dalam
ratib al-Asma
al-A’dzam

2. Redaksi ayat
ini juga serupa
dengan Q.S.
al-Maidah
[5]:116; at-
Taubah [9]:78;
dan Saba’
[34]:48.

Ref: XV:8-16




DAFTAR FRAGMEN AL-QUR’AN
DALAM IJAZAH KUBRO K.H. AHMAD YASIN BIN ASYMUNI

Juz - XVI
Struktur Isi : 1. Cover Depan; 2. Cover Dalam; 3. Mukaddimah (Kata Pengantar Dalam Bahasa
Arab); 4. Azimat; 5. Cover Belakang
Jumlah Halaman 18
Jumlah Keseluruhan Azimat 2
Jumlah Azimat Mengandung Ayat 01
Jumlah Ayat 4
Catatan . Semua azimat menggunakan istilah khasiat, bukan faedah.
ALAT
NO | INDEKS REDAKSI FAEDAH RITUAL BANTU KETERANGAN
1 Q.S agd- 1. Spiritualitas 1. Dibaca 41x 1. Termasuk dalam
Duha 2508 Yl dna 55 | 2. Pengetahuan | 2. Waktu: setiap ratib Salat al-Fath
[93]:7 gaib hari selama 7 al-Azali
2 Q.San- 3. Ketahanan hari sambil Ref: XVI:11-18
Najm snl L,Jr- Ay i (ideologis) puasa
[53]:12 3. Setelah puasa
3 Q.Sal- selanjutnya 3x
Anfal f&}‘i ‘jiﬁmﬂ =~ setiap hari
[8]:11 ¢ e
4 | Q.STaha Gal) Sl d txss
[20]:114 e AL Jaxi V5
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DAFTAR FRAGMEN AL-QUR’AN
DALAM IJAZAH KUBRO K.H. AHMAD YASIN BIN ASYMUNI

Juz - XVII
Struktur Isi : 1. Cover Depan; 2. Cover Dalam; 3. Mukaddimah (Kata Pengantar Dalam Bahasa
Arab); 4. Azimat; 5. Cover Belakang
Jumlah Halaman 117
Jumlah Keseluruhan Azimat 4
Jumlah Azimat Mengandung Ayat 4
Jumlah Ayat 10
Catatan . Semua azimat menggunakan istilah khasiat, bukan faedah.
ALAT
NO | INDEKS REDAKSI FAEDAH RITUAL BANTU KETERANGAN
1 Q.Sal- b 655 8 53 | 1. Kesehatan 1. Dibaca 21x 1. Termasuk
Ahgaf G Y 1Al g (psikis) dalam ratib
[46]:25 SIX 33l Y1 | 2. Kesehatan Hizib al-Taffrij
G yaall (-3333\ i | 3. Kedigdayaan 2. Pada Q.S. al-
> 0Sal . . ... | 4 Kesejahteraan Anbiya’
v | e S [21]:83
Anbiya 2 on o) aa ] el e .
[21]:83 Cpeall a2 )) Cail g redaksi dalam
kitab tertulis
3 Q.Sal- o
Maidah il e Rabbrt I_nnl...
. s 6 3. Redaksi ayat
[5]:109 o
ini juga serupa
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dengan Q.S.
al-Maidah
[5]:116; at-
Taubah [9]:78;
dan Saba’
[34]:48.
ef: XVII:2-6
Q.Sal- 1. Karisma 1. Dibaca 7x saat 1. Pembuka dalam
Fatihah an ) A S Al Al akan menghadapi hizib al-Taskhir
[1]:1 seseorang ef: XVI11:6-9
Q.S al-Isra’ 245 (J L;AI\ 42l | 1. Keamanan 1. Dibaca 100x 1. Termasuk dalam
[17]:111 & (p% AR el 3 laly | 2. Ketahanan Hizib al-Falah
AX eb BT susunan _
5585 O (3 5 Muhammad bin
zbuia Sulaiman a,I-JazuH
Q.Salk- G5 31 4 sl 2. ?6]51 g'l'/:e‘}ualg
A’raf dm@m_.su}\@ o dE'
[7]:43 o s 5 Y 4 engan redaksi
g s oty Q.S. al-Bagarah
galb W) Ju) cela [2]:117
Q.S ali- S Lsle ¢ 33 Y 155 ef: XV11:10-12
Imran [3]:8 UA Ld ‘_usj l_u.m a\

;_nujl\




8 Q.Sal- ]
An’am GV 5 < saldl A
[6]:101
9 Q.Sal- 1. Ketahanan 1. Dibaca 3x pagi 1. Termasuk dalam
Fatihah | a5l o5l dll aly | 2, Keamanan dan sore ratib Wird ‘Adzim
[1]:1 3. Karisma 2. Saat membaca li Daf” al-Madarat
10 | Q.S Yusuf a5 Uae "33 4G | 4. Eskatologis 9:129 dilakukan ef: XVII:13-17
[12]:64 Cran ) A2 sebanyak 7x
11 Q.Sat- a ay_U eggqé & 3. Saat membaca
Taubah Lale 55 ?s“m ratib waktu pagi
[9]:128 (,s_d:_ uaua die gunakan redaksi
wa ashbahtu dan
a5 a5 Gabdll wa amsaitu saat
12 1 QsSat s O 1315 B sore hari.
Taubah uﬁﬁ MEVINE
[9]:129 & ﬁ} uxgy
ol (el
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DAFTAR FRAGMEN AL-QUR’AN

DALAM IJAZAH KUBRO K.H. AHMAD YASIN BIN ASYMUNI

392

Juz : XVII
Struktur Isi : 1. Cover Depan; 2. Cover Dalam; 3. Mukaddimah (Kata Pengantar Dalam Bahasa
Arab); 4. Azimat; 5. Cover Belakang
Jumlah Halaman 24
Jumlah Keseluruhan Azimat 01
Jumlah Azimat Mengandung Ayat 01
Jumlah Ayat 50
Catatan : Semua azimat menggunakan istilah khasiat, bukan faedah.
ALAT
NO | INDEKS REDAKSI FAEDAH RITUAL BANTU KETERANGAN
1 Q.Sal- Faidah I Caral: . Termasuk dalam
Fatihah Al A5 Al 2y | 1. Keselamatan | 1. Dibaca 1x ratib Hizib Al-
[1]:1 2. Karisma 2. Waktu: saat Anwar al-Mahmud
2 Q.Sal- o2 8. ) < hendak al-Kurdi
Mu’mintn > };,.a Jﬁ Faidah 11: bepergian (via . Q.S. 11:56 redaksi
[23]:109 Giex )l 1. Ketahanan darat, udara, dalam kitabnya
3 Q.S az- UJ& @; Q) g8 s 2. Keamanan maupun laut) adalah Inni
Zumar Al UAJY\J A’udzubika min
39]:67 RN w\ Cara ll: Syarri Nafst wa
- M\:Eiiu }E 1. Dibaca 1x Min Syarri Kulli
G55 e i




4 Q.S Had IR A alyy 2. Waktu: pagi dan Dabbah Anta
[11]41 stad ‘5{) ufil.g_\.u‘)a‘j sore Akhidz...
ey 4. Q.S. 14:32 redaksi
5 Q.S Hud <o) sali v (s dalam kl'gak_)nya
[11]:44 RS T TR S tertulis bina an
6 Q.Sal- g exil e 5 orh bukan ma an
Mu’miniin P,)g\j > \,:"_,.O,_%?} 5. Q.S. 3:26 serupa
[23]:118 edrea s Cuil dengan 66:8.
7 Q.Sal- s Zani s Ref: XVIII:2-23
Ba h tuu.d\}m 41!\?@5:\55:\“5
gara _eﬂ’J‘
[2]:137
8 Q.Sal- 35 Ll Qe ‘_;J u‘
Araf S5 35 S
[7]:196 Sl
9 | QS Yasuf | a5l 3a5Ussk 5 G
[12]:64 a3
10 | QSat- A YAV s
Taubah &y sy ilkgadle
[9]:129 Eé);“lé‘i'j‘ Sl
11 Q.Sal-
Fatihah PR\ L E [P [P
[1]:1
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12

Q.Sal-

K afirin Seluruhlg_l.gr?_lln
[109]:1-6
13 Q.Sal- ‘
Fatihah gl Gad S Al
[1]:1
14 QSa- Seluruh Q.S al-
Iihlas Tkhlas
[112]:1-4 :
15 Q.Sal- ,
Fatihah Dl Gl Sl ) oy
[1]:1
16 | QSal- Seluruh Q.S al-
Falaq Falag
[113]:1-5
17 Q.Sal- ‘
Fatihah i Dl Gl Sl 4l oy
[1]:1
18 | QSan- Seluruh Q.S An-
Nas Nas
[114]:1-6
19 | Q.Sasy- .
Sytira Gue A

[42]:1-2




20 Q.5
Maryam F oS
[19]:1
21 | QSal- )
Qamar el G3lai
[54]:10
22 Q.Saz- LxSLA} mu{M sl
Zukhruf | U ‘_;\ Ul s, uu)u‘d
[43]:13-14 5 Al
B OSE |k
Anbiya’ T g
[21]:87 Cialld
24 | QSal- -
Qasas G i (st Sl
[28]:16
25 | Q.S Ali- o
Imran A YAl YA R
[3]:1-2
20 Q8 Mgy
as A \}Qi a
[112]:3-4 i
271 Qsal G i () AL
Anbiya’ "o e
[21]:87 Cialld
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28| Qs an &5 % Nah Y i
oL} o a\

[27]:26 il oA

20 | QSat- | Jb el (K e )
Talaq JG LT 8 (igh

[65]:12 RPN

30 Q.S Huad ) 4 L.A“‘ c_\ls}a c_r'\
[111:56 | 3A ymuwuesw

@J ufél.g_\.h.al_u A;\

RS AEI

31 Qﬁji" AT U5 S G a0 )
[15]:9 O3hial

32 Q.S i hald) G ol
Ibrahim QA ;5 }\ 5 5,4 _33?\ 3

_P-“‘J 551 B3 UM‘
Al G gAY alld) &
BYENPN Ause Al
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34 | Q.SAli- o
Imran b ecas 8 e gl
[3]:26
35 Q.Sal-
Fatihah gl GR35l Ul ol
[1]:1
36 | Q.S Yisuf | aas sa5 Uik ya Al
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Jumlah Ayat . 63
Catatan : Semua azimat menggunakan istilah khasiat, bukan faidah/
ALAT
NO | INDEKS REDAKSI FAEDAH RITUAL BANTU KETERANGAN
1 | QSAI- . ‘ Faidah I: Cara I: 1. Termasuk dalam
Imran iS5 a5 a Wla | 1. Spiritual 1. Dibaca 1x solawat al-Sirr
[3]:173 (ampunan dosa) | 2. Waktu: 41 hari susunan Muhy al-
2 Q.S as- 25l Bl fAY Din al-Arabi1
Saffat ):“"’Jc 22 | Faidah 11 Cara ll: Ref: XIX:2-5
[37]:180- ? hotttl N B Kesejahteraan 1. Dibaca 100x
182 o Gl Al < 2. Waktu: Setiap
3 Q.Sal- } 1. Keamanan 1. Dibaca 1x 1. Termasuk dalam
Fatihah | a3l gea )l il s | 2. Ketahanan 2. Waktu: pagi dan Wird Du’a Hifz wa
[1]:1 3. Kesehatan sore hari




4 | Q.STaha “ Bl caseldl [ 4. Sosial ‘Asimah min Jami
[20]:4-6 Sl e Gaall al-Afat
P . & Sl . Q.S. al-Burgj
Lag asis g, a9 kitabnya tertulis dzi
5 lagin by =) - .
s . QS.al-Jm[72]:3
: S ¢ dalam kitabnya
Q.Sal- e s tertulis lam
Burij ERIENY oy L))"‘J"{ }3 yattakhidz
[85]:15- B Wl Jss . Q.S. Saba’ 34:2
5 3 éﬁ serupa dengan al-
.S as- P Hadid [57]:4
Saffat | elnelall Q) 4l 2aallg _ deslla.E A’]rgf
- 5378] ;1882 [7]:158 serupa
> 8% SR dengan Q.S al-
Syu.ra 3 alieS G Furqan [25]:2; az-
[42]:11 . Zukhruf [43]:85;
8 | Q.SHud sl 8 e 545 dan al-Burdj
[11]:4 e [85]:9.
9 | Q.S Gafir R I . Q.S. al-Bagarah
Caanill |
[40]:60 Pl et e [2]:136 serupa
10 Q.Saz- ‘ M dengan Q.S Ali-
Zumar A A Gl shais Y Imran [3]:84.
[39]:53
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11 Q.San- Ref: XIX:5-13
Nir Ll e J3545
[24]:43
12 | Q.S Saba’ TER PP
[34]:2 s
13 | Q.SHud ) O leally 33
[11]:56 LA Ll ea e
14 QSal- |_ .
Jinn 1y ¥ 5 dalia a5l
[72]:3
i ol IRV R PR R
A’raf c. ‘21\ 3
[7]:158 o=t
16 Q.S Hud c«‘;u ds éc }%j
[11]:4 “pad
17 | Q.S Taha IO
(201108 & gl caids
18 Q.Sal- A5 ikl ?A}‘
Bagarah LS o
[2]:136 55
19 | QSal- C*J‘-’ G s 1. Ekonomi 1. Ditulis di kertas 1. Wawu pada awalan
Hajj K ‘Qr_} Y\;J d}_}h (Perdaganagan) | 2. Dilipat ayat ditulis hingga
[22]:27 Kt il el 3. Dibungkus 50 kali (setiap baris
g8 S e 08 yﬁm 10) setelah itu baru

ayat wa adzdzin...




4. Ditaruh di Ref: XIX:13-15
tanah/ barang
dagangan
20 Q.Sar- _| 1. Kesehatan (gaib) | 1. Dibaca 3x di Ref: X1X:15-16
Ra’d Seluruh Q.lska’rd 2. Eskatologis dekat pasien
[13]:1-42 a
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Jumlah Halaman - 18
Jumlah Keseluruhan Azimat 2
Jumlah Azimat Mengandung Ayat 12
Jumlah Ayat 17
Catatan : Semua azimat menggunakan istilah khasiat, bukan faidah
ALAT
NO | INDEKS REDAKSI FAEDAH RITUAL BANTU KETERANGAN
1 Q.Sal- 1. Karisma (gaib) | 1. Dibaca setiap . Semua ayat
Fatihah e Sl e Sl dll 2Ly | 2, Ketahanan hari hingga termasuk dalam
[1]:1 (gaib) khatam sesuai ratib Salawat
2 Q.Sal- « sy e sy a0 o | 3. Sosial (gaib) dengan wirid ‘Azimah Fatihah al-
Fatihah ' ?leﬂ,’jﬁ)j ‘jﬁ 4. Kesejahteraan harinya. Fuqgara’
[1]:1-2 R = 2. Doa ukhtitam . Q.S. al- Fatihah
3 Q.Sal- . ) dibaca 7x [1]:1, al- Fatihah
Fatihah el oy b sl [1]:1-2, dan al-
[1]:2 Fatihah [1]:2




Q.Sal-
Fatihah
[1]:3

Q.Sal-
Fatihah
[1]:3

Q.Sal-
Fatihah
[1]:4

Q.Sal-
Fatihah
[1]:4

Q.Sal-
Fatihah
[1]:5

£ z - %
i A5 a3 &1

Q.Sal-
Fatihah
[1]:5

&

10

Q.Sal-
Fatihah
[1]:6

LAl L iall Gad)

11

Q.Sal-
Fatihah
[1]:6

LAl L oiall Gad)

termasuk dalam
pendahuluan
solawat.

. Q.S. al- Fatihah

[1]:3 keduanya
termasuk dalam
wirid yang dibaca
pada hari senin.

. Q.S. al- Fatihah

[1]:4 keduanya
termasuk dalam
wirid yang dibaca
pada hari selasa.

. Q.S. al- Fatihah

[1]:5 keduanya
termasuk dalam
wirid yang dibaca
pada hari rabu.

. Q.S. al- Fatihah

[1]:6 keduanya
termasuk dalam
wirid yang dibaca
pada hari kamis.
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12 [ QSal- et Ly
Fatihah O Y ;‘;
[1]:7
13 QS al' :.a,".’\ z°j\L\,
Fatihah o Y ;‘;’
[1]:7
14 Q.S al' o o} 0%, % /;\ 07
Fatihah e gl 2
15 QS al' o o%- o8, % ,a\ 05
Fatihah ple il 2
16 Q.Sal- ) 5
Falaq WL R EN R IEPY
[113]:5
17 QS Géﬁr 3. wods
(WES
[40]:35 R
18 | Q.S Ali- / T
Imran 2088 e K e &l
[3]:26
19 | QSat- | & g 0813 06
Taubah uJS o\_\lcgya \J\ ad\ M
20 | 37:182 u;@m\ T el

7. Q.S. al- Fatihah
[1]:7 bagian
pertama keduanya
termasuk dalam
wirid yang dibaca
pada hari jumat.

8. Q.S. al- Fatihah
[1]:7 bagian kedua
keduanya termasuk
dalam wirid yang
dibaca pada hari
sabtu.

9. Q.S. al-Falaq
[113]:5, Gafir
[40]:35, Ali-Imran
[3]:26 (dimana
serupa dengan Q.S
at-Tahrim [66]:8),
Q.S at-Taubah
[9]:129, dan as-
Saffat [37]:182
termasuk dalam
rangkaian wirid
bagian penutup.




21 | QSal- 10.Q.S. al- Fatihah
Fatihah s [1]:5 termasuk
[1]:5 Criadild A0) 5 i ) dalam rangkaian
doa ikhtitam.
Ref: XX:2-14
22 | Q.Sal- e ool 1 W 51| 1. Kesehatan 1. Ditulis di kertas Ref: XX:16-18
Hasyr Gesld A3 Jaa (pusing) 2. Ditaruh di
[59]:21- FEREY &A Lcm kepala pasien
24 ] g e Q) sy
i uJJSS-u e@J’J u»i-‘H
;&\medmmﬁ
oakg_d\} u.ud\ ell.c

B Gadl G
RIS )Y
Gl i) 50
23 5l Gaigal
e 4l Gaits
Sl {M» : ;u’s)iu
AFERF AR my\
o= ﬂb sl Al
Sl 5iall 54 5
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